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MOTTO 
 
“Sesungguhnya Allah tidak mengubah keadaan suatu kaum sebelum mereka 
mengubah keadaan diri mereka sendiri.” 
(terjemahan Al Quran surat Al-Ra’d: 11) 
 
“Semua mimpi akan menjadi nyata- jika kita punya keberanian untuk 
mengejarnya” (Walt Disney) 
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ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media replika 
bangun datar terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar anak 
tunanetra di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian eksperimen Single Subject 
Research (SSR) dengan pendekatan kuantitatif. Desain yang digunakan adalah A-
B-A. Subjek penelitian yaitu seorang anak tunanetra buta total kelas I SD. 
Pengumpulan data menggunakan tes, observasi dan dokumentasi. Instrumen 
penelitian berupa tes pemahaman konsep bangun datar dan panduan observasi 
yang digunakan selama fase intervensi. Analisis data yang digunakan adalah 
analisis deskriptif dalam kondisi dan analisis antarkondisi. Data yang diperoleh 
dianalisis dengan menggunakan statistik deskriptif dan ditampilkan dengan bentuk 
tabel serta grafik.  
Berdasarkan hasil penelitian, diketahui kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar subjek mengalami perubahan berupa frekuensi ketepatan bertambah 
dan durasi waktu pengerjaan berkurang dalam mengerjakan tes pemahaman 
konsep bangun datar pada fase baseline-1 (A), intervensi (B), dan baseline-2 (A’). 
Hasil penelitian ini menunjukkan penggunaan media replika bangun datar 
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar. 
Pengaruh yang diberikan terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
tersebut ditunjukkan dengan bertambahnya frekuensi ketepatan pada fase 
intervensi dan baseline-2 serta menurunnya durasi waktu pengerjaan yang 
didukung dengan presentase overlap yang rendah yaitu pada frekuensi ketepatan  
0% dan durasi waktu pengerjaan 33,3%.  
 
Kata kunci: media replika bangun datar, kemampuan pemahaman konsep bangun 
datar, anak tunanetra buta total.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang 
Anak berkebutuhan khusus memiliki kesempatan dan hak yang sama 
dengan anak normal pada umumnya untuk mengoptimalisasikan kemampuan 
diri melalui pendidikan, termasuk salah satunya anak berkebutuhan khusus 
yang mengalami hambatan penglihatan atau dikenal dengan istilah Tunanetra. 
Anak tunanetra adalah seseorang anak yang mengalami gangguan penglihatan 
sehingga kesulitan dalam melakukan aktivitas sehari-hari. Pernyataan tersebut 
diperkuat oleh pendapat Purwaka Hadi (2005: 11) yang menyatakan bahwa 
tunanetra dapat diartikan sebagai suatu kondisi cacat penglihatan sehingga 
mengganggu proses belajar dan pencapaian belajar secara optimal sehingga 
diperlukan metode pengajaran, kegiatan pembelajaran, penyesuaian bahan 
pelajaran atau lingkungan belajar yang khusus. 
Berdasarkan hambatan penglihatan yang dialami oleh anak tunanetra, 
maka diperlukan optimalisasi indera lain yang masih berfungsi dengan baik 
untuk menerima dan memahami informasi atau pengetahuan yang 
disampaikan. Oleh karena itu, anak tunanetra yang mengalami hambatan atau 
ketidakmampuan menggunakan pengalaman visual dalam proses belajar 
dikompensasikan dengan optimalisasi kemampuan indera lain yang berfungsi 
dengan baik, seperti perabaan dan pendengaran.  
Anak tunanetra yang mengalami hambatan visual tanpa disertai 
hambatan intelegensi mendapatkan pendidikan dengan cakupan proses 
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pembelajaran dan materi pembelajaran yang sama dengan anak normal pada 
umumnya. Pada proses pembelajaran anak tunanetra diperlukan modifikasi 
metode dan media yang dapat membantu mempermudah anak tunanetra 
dalam memahami pembelajaran dengan memperhatikan kekhususannya, 
sedangkan materi pembelajaran yang diberikan kepada anak tunanetra 
didasarkan pada kurikulum yang digunakan oleh sekolah.  
Kurikulum yang digunakan di Sekolah Luar Biasa (SLB) 1 Bantul 
Yogyakarta untuk jenjang kelas 1 Sekolah Dasar (SD) yaitu kurikulum 2013. 
Hal tersebut dikarenakan siswa mengalami ketunanetraan buta total tanpa 
disertai hambatan lain, sehingga anak mampu menerima materi pembelajaran 
yang setara dengan anak yang sedang mengenyam pendidikan di sekolah 
umum atau sekolah dasar. Pembelajaran yang diterapkan pada kelas 1 yaitu 
pembelajaran tematik dengan salah satu kompetensi dasar adalah mengenal 
konsep bangun datar sederhana yang mencakup bangun datar persegi, persegi 
panjang, lingkaran dan segitiga. 
Berdasarkan kompetensi dasar yang tercantum dalam kurikulum yang 
digunakan sekolah, penting bagi anak tunanetra untuk memiliki pemahaman 
awal mengenai konsep bangun datar yang terdiri dari jenis, bentuk dan unsur 
bangun datar. Apabila anak telah menguasai pemahaman konsep bangun 
datar, maka akan lebih mudah bagi anak yang bersangkutan untuk memahami 
materi-materi pada pembelajaran selanjutnya yang lebih kompleks dan 
berkaitan dengan konsep bangun datar.  
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Berdasarkan hasil pengamatan di SLB 1 Bantul, pada proses 
pembelajaran terlihat bahwa siswa merupakan anak tunanetra yang aktif. 
Anak bertanya dan mengajak berbicara yang diluar cakupan materi 
pembelajaran sehingga waktu pembelajaran tidak terpenuhi secara optimal 
oleh guru dalam menyampaikan materi ajar. Hal tersebut dikarenakan anak 
yang usianya masih kecil dan konsentrasi yang masih belum bisa terfokus 
dalam mendengarkan penjelasan dari guru. Ketika anak diberikan pertanyaan 
oleh guru, anak mengetahui jawaban akan tetapi tidak langsung menjawab 
pertanyaan dari guru melainkan bercanda terlebih dahulu. 
Pada kemampuan membaca dan menulis Braille, anak mampu menulis 
kata dan kalimat yang disebutkan dengan mengeja huruf yang terdapat dalam 
kata atau kalimat. Selain itu, anak mampu membaca tulisan Braille dengan 
baik menggunakan perabaan tangan kirinya dengan cara membaca satu per 
satu huruf kemudian dieja dan menyebutkan satu kata penuh. Berdasarkan hal 
tersebut dapat diketahui bahwa kemampuan anak dalam menulis dan 
membaca permulaan baik. Akan tetapi, pada pembelajaran tematik yang 
berkaitan dengan konsep bangun datar, anak belum memiliki pemahaman 
konsep bangun datar yang benar.  
Siswa telah diajarkan konsep bangun datar oleh guru, yang meliputi  
persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga. Pada proses pembelajaran, 
guru yang merupakan penyandang tunanetra memberikan penjelasan bentuk 
bangun datar dengan menggunakan media bangun datar yang ada di sekolah 
dan metode ceramah bervariasi, yaitu penjelasan dan diselingi tanya jawab. 
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Media-media yang telah digunakan guru dalam mengajarkan bangun datar 
antara lain media bangun datar dari kayu dengan bentuk padat dan tebal 
sehingga menyerupai bangun ruang dengan ukuran yang kecil, 
memungkinkan siswa mengalami kesulitan membandingkan antara bangun 
datar dan bangun ruang. Hal tersebut terbukti, ketika siswa meraba bangun 
datar persegi panjang yang terlalu tebal, siswa menyebutkan balok. Media 
lain yang digunakan yaitu buku paket tematik yang telah diBraillekan yaitu 
dengan cara menimbulkan kertas berbentuk bangun datar di buku paket 
Braille tersebut, tetapi siswa menjadi malas untuk meraba dan membaca 
dikarenakan buku pelajaran yang terlalu tebal.  
Siswa yang merupakan anak tunanetra buta total masih mengalami 
kesulitan dan kurang tepat dalam mengidentifikasi atau membedakan bentuk 
bangun datar karena penanaman konsep bangun datar yang masih kurang 
pada diri siswa. Ketika meraba persegi atau persegi panjang, siswa kesulitan 
membedakan sehingga hanya menyebutkan bangun datar yang diraba dengan 
istilah segi empat. Selain itu, siswa hanya menyebutkan bola ketika diminta 
meraba bangun datar lingkaran. Ketika diminta mengelompokkan bangun 
datar sesuai dengan bentuknya, siswa masih kesulitan mengelompokkan 
antara persegi dan persegi panjang sehingga kedua bangun datar tersebut 
tercampur dan tidak sesuai dengan kelompok bentuknya. 
Media-media yang telah diterapkan untuk mengajarkan konsep bangun 
datar kepada siswa belum mampu memberikan pemahaman konsep bangun 
datar yang tepat. Berdasarkan hal tersebut, peneliti berkolaborasi dengan guru 
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kelas ingin menerapkan media replika bangun datar by design untuk 
memperbaiki pemahaman konsep subjek mengenai bangun datar.  
Media replika termasuk dalam salah satu media pembelajaran  yang 
dikategorikan sebagai media model. Basuki Wibawa dan Farida Mukti (1993: 
52-53) memaparkan bahwa media model merupakan perwujudan suatu benda 
secara terskala, yang ukurannya mungkin sama, lebih kecil atau lebih besar 
dari aslinya. Berdasarkan hal tersebut maka pemahaman konsep bangun datar 
dapat diajarkan dengan menggunakan media replika. Keunggulan media 
replika bangun datar yaitu dapat memberikan pengetahuan atau informasi 
mengenai benda yang sesuai dengan bentuk aslinya sehingga dengan 
penggunaan media replika bangun datar diharapkan dapat membantu siswa 
mengenal dan memahami konsep bangun datar dengan tepat. Media replika 
digunakan agar anak mampu meraba bentuk persegi, persegi panjang, segitiga 
dan lingkaran dari bahan dan ukuran yang sama untuk memudahkan anak 
mengenali bentuk bangun datar tersebut. Setelah anak meraba dan mengenali 
bentuk-bentuk bangun datar melalui media replika, maka anak dapat meraba 
benda-benda di lingkungan sekitar dan mengelompokkan ke bentuk-bentuk 
bangun datar yang telah diketahui sebelumnya.  
Media replika bangun datar yang akan digunakan dalam mengajarkan 
konsep bangun datar pada anak terbuat dari medium density fibreboard atau 
dikenal dengan istilah MDF dengan ketebalan 3mm dan didasarkan pada 
bentuk-bentuk bangun datar yang dilapisi amplas agar permukaan bangun 
datar MDF bertekstur sehingga dapat melatih sensitifitas perabaan siswa. 
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Bahan MDF dipilih dengan alasan agar lebih kuat dan tahan lama sehingga 
ketika diraba siswa bangun datar rata dan kokoh. MDF dengan ketebalan 3 
milimeter (mm) dikarenakan siswa yang merupakan anak tunanetra menerima 
informasi menggunakan perabaan sehingga diberi sedikit ketebalan agar 
memudahkan siswa dalam meraba sisi atau tepi bangun datar. Bentuk-bentuk 
bangun datar yang dibuat dari MDF yaitu persegi, persegi panjang, lingkaran 
dan segitiga. Bentuk-bentuk bangun datar yang disediakan berukuran sekitar 
≤ 10 x 10 cm dengan variasi ukuran berbeda-beda untuk memberikan 
pemahaman kepada siswa bahwa bangun datar memiliki ukuran yang 
berbeda-beda pada setiap benda yang ada di kehidupan sehari-hari. Ukuran 
media replika bangun datar disesuaikan dengan lebar telapak tangan siswa 
agar siswa dapat meraba keseluruhan permukaan media replika bangun datar 
sehingga memudahkan siswa mengenali bentuk bangun datar. Pada setiap 
halaman karton terdiri dari dua bangun datar yang diletakkan di halaman 
depan dan belakang karton dengan keterangan sederhana mengenai ciri 
bangun datar menggunakan tulisan Braille. Dua bangun datar di setiap 
halaman karton yaitu satu bangun datar yang permanen tertempel di halaman 
karton depan disertai keterangan singkat mengenai nama, jumlah sisi dan 
sudut bangun datar serta satu bangun datar di halaman belakang yang dapat 
dilepas. Pembuatan dua media replika di setiap halaman karton bertujuan agar 
siswa memahami bahwa ada benda-benda di lingkungan sekitar yang 
berbentuk bangun datar dan hanya dapat diraba permukaan atau satu bidang 
bangun datar yang diwakilkan oleh bangun datar yang tertempel permanen 
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dan ada benda berbentuk bangun datar yang dapat diraba kedua bidang 
bangun datarnya yang diwakilkan oleh bangun datar yang dapat dilepas dari 
karton.     
Penerapan penggunaan media replika bangun datar dalam pemahaman 
konsep bangun datar didasarkan pada beberapa alasan, yaitu belum 
digunakannya media replika bangun datar dari bahan MDF sebagai media 
pembelajaran yang digunakan oleh pihak sekolah. Selain itu, dikarenakan 
hambatan anak dalam menggunakan indera penglihatan untuk menerima 
informasi atau pengetahuan, sehingga perlu adanya optimalisasi kemampuan 
sensoris lain pada anak, salah satunya kemampuan sensoris perabaan dan 
pendengaran. Pada anak tunanetra kelas rendah, penyampaian ilmu 
pengetahuan akan lebih mudah dipahami oleh anak apabila menggunakan 
media berupa benda atau objek konkrit. Hal tersebut sesuai dengan pendapat 
Irham Hosni (1996: 29) yang menyatakan bahwa anak tunanetra dikarenakan 
hambatan penglihatan sehingga miskin pengalaman mengenai konsep diri, 
objek dan lingkungan. Oleh karena itu, perlu adanya pengalaman langsung 
dan media yang kongkrit untuk mempermudah pemahaman konsep mengenai 
objek, proses atau peristiwa.  
Berdasarkan alasan tersebut, peneliti ingin melakukan penelitian quasi 
eksperimen dengan subjek tunggal atau dikenal dengan single subject 
research (SSR) yaitu menerapkan media replika bangun datar untuk 
memperbaiki kemampuan pemahaman konsep bangun datar. Media replika 
bangun datar dari kayu tebal sehingga menyerupai bangun ruang belum 
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mampu memberikan pemahaman konsep bangun datar yang benar. Oleh 
karena itu, peneliti menggunakan media replika bangun datar dari MDF 
dengan ketebalan 3 mm yang akan digunakan dalam proses pemahaman 
konsep bangun datar pada pembelajaran di sekolah dan diharapkan dapat 
memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman subjek mengenai konsep 
bangun datar yang benar dan tepat sehingga memudahkan anak untuk 
mengikuti pembelajaran selanjutnya dengan materi ajar yang lebih kompleks 
mengenai bangun datar. Oleh karena itu, penelitian mengenai penggunaan 
media replika bangun datar penting dilaksanakan untuk menguji pengaruh 
penggunaan media replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman 
bangun datar pada siswa tunanetra buta total pada kelas 1 Sekolah Dasar di 
SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, maka dapat 
diidentifikasi beberapa permasalahan, antara lain: 
1. Anak tunanetra kelas 1 SD di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta belum 
memiliki pemahaman konsep bangun datar yang benar dan tepat. 
2. Pada proses pembelajaran, anak sering bertanya dan mengajak berbicara 
diluar dari ruang lingkup materi pembelajaran yang menyebabkan subjek 
tidak fokus dalam mendengarkan penjelasan dari guru. 
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3. Siswa masih sering mengajak bercanda pada saat proses pembelajaran 
sehingga waktu pembelajaran tidak terpenuhi secara optimal digunakan 
guru dalam menyampaikan materi ajar. 
4. Media pembelajaran yang digunakan di sekolah yaitu bangun datar 
menyerupai bangun ruang dari kayu atau buku tematik Braille belum 
mampu memberikan pemahaman konsep bangun datar yang tepat kepada 
anak. 
5. Sekolah belum menggunakan media replika bangun datar dari MDF yang 
dilapisi amplas dalam pembelajaran dengan materi ajar konsep bangun 
datar. 
 
C. Batasan Masalah 
Permasalahan kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada anak 
tunanetra sangat kompleks. Oleh karena itu perlu adanya batasan 
permasalahan yang diteliti. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah 
dijabarkan, maka peneliti membatasi masalah yang akan diteliti yaitu nomor 
1, 5 dan 6 mengenai siswa kelas 1 sekolah dasar di SLB 1 Bantul Yogyakarta 
belum memiliki pemahaman konsep bangun datar yang tepat dan media 
pembelajaran bangun datar yang digunakan di sekolah yaitu replika dari kayu 
tebal atau buku tematik Braille belum mampu memberikan pemahaman 
konsep bangun datar yang tepat kepada anak serta sekolah belum 
menggunakan media replika bangun datar dari MDF yang dilapisi amplas. 
Berdasarkan batasan permasalahan tersebut maka media replika bangun datar 
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digunakan sebagai media untuk memberikan pemahaman konsep bangun 
datar kepada siswa. Pemahaman konsep bangun datar dibatasi pada jenis dan 
bentuk bangun datar sehingga anak mampu menamai dan mengelompokkan 
bangun datar berdasarkan jenisnya yaitu persegi, persegi panjang, lingkaran 
dan segitiga serta menyebutkan karakteristik setiap bangun datar dan contoh 
benda menyerupai bentuk bangun datar yang ada di kehidupan sehari-hari. 
  
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pada batasan masalah di atas, maka rumusan masalah yang 
akan dijawab dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan 
media replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun 
datar pada siswa tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta?” 
 
E. Tujuan Penelitian 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh penggunaan media 
replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
pada siswa tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB 1 Bantul Yogyakarta.  
 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini dharapkan memberikan manfaat yang dapat digunakan 
secara teoritis dan praktis, yaitu: 
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1. Manfaat Teoritis 
Hasil penelitian sebagai salah satu informasi yang menambah khasanah 
ilmu pengetahuan mengenai Pendidikan tentang Anak Berkebutuhan 
Khusus (ABK), utamanya mengenai modifikasi media replika bangun 
datar dapat digunakan dan dikembangkan dengan lebih baik yang 
disesuaikan dengan kemampuan dan kebutuhan anak tunanetra. 
2. Manfaat Praktis 
Manfaat praktis merupakan manfaat yang dapat secara langsung dirasakan 
dan dipraktikkan oleh siswa, guru maupun pihak sekolah, yaitu: 
a. Bagi Siswa 
Hasil penelitian bermanfaat untuk memberikan pemahaman konsep 
bangun datar yang benar dan tepat, sehingga dapat mempermudah 
siswa memahami materi pembelajaran selanjutnya yang lebih kompleks 
mengenai bangun datar.  
b. Bagi Guru 
Hasil penelitian yang berupa media replika bangun datar dapat 
digunakan sebagai salah satu media pembelajaran dalam pengajaran 
tematik konsep bangun datar pada siswa tunanetra kelas 1 di SLB 1 
Bantul. 
c. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini dapat dijadikan bahan pertimbangan dalam 
penetapan kebijakan dalam pelaksanaan proses pembelajaran. Jangka 
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panjang diharapkan dapat menjadi salah satu upaya peningkatan mutu 
pembelajaran dan mutu sekolah. 
 
G. Definisi Operasional 
1. Anak Tunanetra 
Anak tunanetra adalah seseorang anak yang mengalami hambatan 
penglihatan untuk memperoleh pengalaman langsung visual sehingga 
perlu memanfaatkan indera lain yang masih berfungsi dengan baik. Subjek 
penelitian yaitu anak tunanetra buta total yang berada pada kelas 1 SD di 
SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. Subjek merupakan siswa yang aktif dan 
mudah berkomunikasi.  
2. Kemampuan Pemahaman Konsep Bangun Datar 
Kemampuan pemahaman konsep bangun datar adalah kecakapan 
yang dimiliki seseorang dalam mengerti makna atau gambaran ciri objek 
bangun dua dimensi yang hanya memiliki panjang dan lebar serta dibatasi 
oleh garis lurus atau lengkung. Pemahaman konsep bangun datar pada 
penelitian ini meliputi mengenal dan mengetahui bentuk bangun datar 
yang diraba, menyebutkan contoh benda yang berbentuk bangun datar dan 
mengelompokkan bangun datar sesuai dengan bentuknya, yaitu: persegi, 
persegi panjang, segitiga dan lingkaran. Kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar diukur menggunakan tes pilihan ganda dan isian singkat 
dengan memperhatikan frekuensi ketepatan subjek dalam menjawab soal 
tes dan durasi pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar.  
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3. Media Replika Bangun Datar 
Media replika bangun datar adalah perantara pembelajaran berupa 
barang tiruan yang mewakili dan menggambarkan benda  sesuai dengan 
keadaan nyata berdasarkan bentuk dan sifat bangun datar. Media replika 
bangun datar by design pada penelitian ini dalam bentuk replika persegi, 
persegi panjang, lingkaran dan segitiga. Bangun datar terbuat dari medium 
density fibreboard atau MDF dengan ketebalan 3 milimeter (mm) dan 
karton sebagai alas atau tempat meletakkan bangun datar. Media replika 
dilapisi dengan amplas agar permukaan bangun datar MDF bertekstur 
sehingga mempermudah siswa mengenali dan meraba bangun datar yang 
diberikan dan dapat melatih sensitifitas perabaan siswa. Bahan MDF 
dipilih dengan alasan agar lebih kuat dan tahan lama sehingga ketika 
diraba siswa bangun datar rata dan kokoh. MDF dengan ketebalan 3 
milimeter (mm) dikarenakan siswa yang merupakan anak tunanetra 
menerima informasi menggunakan perabaan sehingga diberi sedikit 
ketebalan agar memudahkan siswa dalam meraba sisi atau tepi bangun 
datar. 
Bentuk-bentuk bangun datar yang dibuat dari MDF yaitu persegi, 
persegi panjang, lingkaran dan segitiga. Bentuk-bentuk bangun datar yang 
disediakan berukuran sekitar ≤ 10 x 10 cm dengan variasi ukuran berbeda-
beda untuk memberikan pemahaman kepada siswa bahwa bangun datar 
memiliki ukuran yang berbeda-beda pada setiap benda yang ada di 
kehidupan sehari-hari. Ukuran media replika bangun datar disesuaikan 
14 
 
dengan lebar telapak tangan siswa agar siswa dapat meraba keseluruhan 
permukaan media replika bangun datar sehingga memudahkan siswa 
mengenali bentuk bangun datar.  
Bentuk-bentuk bangun datar persegi, persegi panjang, segitiga dan 
lingkaran ditempelkan pada karton seukuran kertas binder yaitu 18 x 26 
cm dengan jumlah 2 bangun datar setiap bentuknya pada satu halaman 
karton. Pada setiap halaman karton terdiri dari dua bangun datar yang 
diletakkan di halaman depan dan belakang karton dengan keterangan 
sederhana mengenai ciri bangun datar menggunakan tulisan Braille. Dua 
bangun datar di setiap halaman karton yaitu satu bangun datar yang 
permanen tertempel di halaman karton depan disertai keterangan singkat 
mengenai nama, jumlah sisi dan sudut bangun datar serta satu bangun 
datar di halaman belakang yang dapat dilepas. Pembuatan dua media 
replika di setiap halaman karton bertujuan agar siswa memahami bahwa 
ada benda-benda di lingkungan sekitar yang berbentuk bangun datar dan 
hanya dapat diraba permukaan atau satu bidang bangun datar yang 
diwakilkan oleh bangun datar yang tertempel permanen dan ada benda 
berbentuk bangun datar yang dapat diraba kedua bidang bangun datarnya 
yang diwakilkan oleh bangun datar yang dapat dilepas dari karton. Selain 
itu, pada karton ada beberapa gambar bangun datar agar media replika 
bangun datar dapat pula digunakan oleh anak tunanetra low vision 
sehingga sisa penglihatan yang dimiliki anak mampu menangkap gambar-
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gambar bangun datar yang berwarna-warni agar menarik dan mudah 
dikenali oleh anak. 
16 
 
BAB II 
KAJIAN PUSTAKA 
 
 
A. Kajian mengenai Anak Tunanetra 
1. Pengertian Anak Tunanetra  
Anak yang mengalami hambatan penglihatan dikenal dengan istilah 
anak tunanetra. Hallahan, Kauffman & Pullen (2009, 380-381) 
mengemukakan mengenai definisi tunanetra yaitu: 
Visual impairment has a two clasification. Legally Blind and Low 
Vision. Legally blind is a person who has visual acuity of 20/200 or 
less in the better eye even with correction (e.g., eyeglasses) or has a 
field of vision so narrow that its widest diameter subtends an 
angular distance no greater than 20 degrees. According to the legal 
classification system, low vision is a person who have visual acuity 
falling between 20/70 and 20/200 in the better eye with correction. 
 
Jadi, menurut pendapat di atas orang yang mengalami gangguan 
penglihatan diklasifikasikan menjadi dua, yaitu buta legal dan low vision. 
Buta legal adalah kondisi seseorang yang hanya memiliki visus 
penglihatan kurang lebih 20/200 atau kurang pada mata yang lebih baik 
walaupun dibantu dengan koreksi penglihatan (misal dengan kacamata), 
atau orang yang hanya memiliki lantang pandang begitu sempit yaitu 
memiliki diameter terpanjang tidak lebih dari 20 derajat. Berdasarkan 
sistem klasifikasi resmi/legal, Low vision adalah kondisi seseorang dimana 
memiliki ketajaman penglihatan yang berada diantara visus 20/70 hingga 
20/200 pada mata yang lebih baik dengan koreksi penglihatan.  
Visus 20/70 bermakna bahwa jarak penglihatan benda yang 
seharusnya mata (normal) dapat dilihat dengan jarak 70 feet, akan tetapi 
17 
 
hanya dapat dilihat dengan jelas pada jarak 20 feet oleh seseorang yang 
mengalami hambatan visual, sama halnya dengan visus 20/200 yang 
bermakna bahwa jarak penglihatan benda yang seharusnya (normal) dapat 
dilihat dengan jarak 200 feet, akan tetapi hanya dapat dilihat dengan jelas 
pada jarak 20 feet. Pendapat tersebut didukung oleh pernyataan dari Smith 
& Tyler (2010: 376) mengenai tunanetra:  
Professionals divide visual disabilities into two subgroups: low 
vision and blindness, individuals with low vision use sight to learn, 
but their visual disabilities interfere with daily functioning , the 
degree of visual loss, vision is still useful for learning or the 
execution of a task. Blindness means that the person uses touch and 
hearing to learn and does not have functional use of sight. 
 
Berdasarkan pendapat tersebut, para profesional mengelompokkan 
disabilitas penglihatan ke dalam dua jenis yaitu kurang lihat dan buta total. 
Seseorang kurang lihat menggunakan sisa penglihatannya untuk belajar, 
tetapi disabilitas visual mengganggu seorang individu menjalani kegiatan 
fungsional sehari-hari, tingkat hilangnya penglihatan dan sisa 
penglihatannya masih dapat berfungsi untuk belajar dan mengerjakan 
tugas. Kebutaan seseorang berarti bahwa ia menggunakan perabaan dan 
pendengaran untuk belajar dan tidak menggunakan penglihatan fungsional. 
Selain itu, Sutjihati Somantri (2005: 65) mengemukakan bahwa anak 
tunanetra adalah individu yang indera penglihatan (kedua-duanya) tidak 
berfungsi sebagai saluran penerima informasi dalam kegiatan sehari-hari 
seperti halnya orang awas. Pendapat tersebut sejalan dengan pandangan 
Richard Gargiulo (2006: 482) yang menyatakan bahwa “visual impairment 
is a term that describes people who cannot see well even with correction”. 
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Jadi, tunanetra adalah istilah untuk menggambarkan seseorang yang tidak 
mampu melihat dengan baik walaupun dengan telah dilakukan koreksi 
penglihatan. 
Ditinjau dari sudut pandang pendidikan, anak tunanetra adalah 
seseorang anak yang mengalami hambatan penglihatan yang berupa 
kebutaan menyeluruh (buta total) atau sebagian (low vision), dan meskipun 
diberi pertolongan dengan alat bantu khusus penglihatan, anak tunanetra 
masih tidak mampu memanfaatkan media pendidikan yang dirancang 
untuk anak-anak normal pada umumnya, sehingga memerlukan layanan 
pendidikan khusus (Yosfan Azwandi, 2007: 15). 
Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 
anak tunanetra adalah seseorang anak yang indera penglihatannya rusak, 
mengalami keterbatasan atau ketidakmampuan sehingga tidak berfungsi 
sebagai saluran penerima informasi secara visual yang berdampak pada 
kesulitan melakukan aktivitas fungsional sehari-hari. Berdasarkan 
kemampuan visualnya, anak tunanetra dikelompokkan ke dalam dua jenis 
yaitu tunanetra yang masih memiliki sisa penglihatan “low vision” dan 
tunanetra buta total “total blind”.  
2. Karakteristik Anak Tunanetra 
Setiap individu memiliki ciri khas atau karakteristik yang 
mencerminkan sifat, sikap dan kebiasaan yang berbeda-beda. Anak 
tunanetra yang memiliki hambatan pada kemampuan visualnya cenderung 
memiliki ciri khas yang merupakan dampak dari hambatan penglihatan 
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yang dialami. Mohammad Efendi (2008: 43-52) mengemukakan 
pendapatnya mengenai karakteristik anak tunanetra yaitu: a) kondisi 
kecerdasan anak tunanetra bervariasi yaitu normal, diatas normal, dan 
dibawah normal; b) anak tunanetra memiliki konsep perbendaharaan kata 
yang sedikit; dan c) anak tunanetra cenderung sulit beradaptasi dengan 
lingkungan sosial. Pendapat lain dikemukakan oleh Purwaka Hadi (2005: 
65) yang mengungkapkan bahwa anak tunanetra memiliki sifat-sifat yang 
sering muncul atau ditampakkan seperti asyik dengan dirinya sendiri, 
tertutup, sensitif, pasif, mudah putus asa dan tidak dapat menyesuaikan diri 
pada lingkungan baru.  
Dari pendapat tersebut dapat diketahui bahwa hambatan visual yang 
dialami anak tunanetra sangat berpengaruh pada kemampuan anak 
beradaptasi dan berinteraksi dengan lingkungan. Anak tunanetra yang 
cenderung rendah diri akan sulit berinteraksi dengan lingkungan sekitar. 
Anak tunanetra cenderung memiliki karakteristik, ciri khas, atau 
kebiasaaan yang sama, baik secara fisik maupun psikis. Purwaka Hadi 
(2005: 48-52) memaparkan karakteristik pada anak tunanetra yang 
diklasifikasikan menjadi dua kelompok, yaitu karakteristik anak tunanetra 
buta total dan karateristik anak tunanetra dengan sisa penglihatan, yaitu: 
a) karakteristik fisik pada anak tunanetra buta total terlihat pada organ 
mata yang cenderung tidak memiliki kemampuan normal; b) 
karakteristik fisik tunanetra kurang penglihatan yaitu cenderung 
mencari upaya rangsang sehingga berperilaku tidak terkontrol; c) 
karakteristik psikis anak tunanetra buta total yaitu merasa rendah diri; 
d) karakteristik psikis untuk anak tunanetra low vision atau yang 
masih memiliki sisa penglihatan berbeda-beda, tergantung pada 
keadaan di lingkungan sekitar anak.  
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Berdasarkan pendapat di atas, maka dijabarkan mengenai karakteristik 
anak tunanetra pada aspek fisik dan psikis meliputi: 
a. Karakteristik fisik pada anak tunanetra buta total, terlihat pada organ 
mata yang cenderung tidak memiliki kemampuan normal. Hal tersebut 
dapat diketahui dari bola mata kurang (tidak lengkap) atau tidak pernah 
bergerak, kelopak mata kurang atau tidak pernah berkedip, dan tidak 
bereaksi terhadap cahaya. 
b. Karakteristik fisik tunanetra kurang penglihatan, yaitu cenderung 
mencari upaya rangsang sehingga berperilaku tidak terkontrol. Perilaku 
yang sering nampak pada anak seperti tangan yang terus terayun, 
mengarahkan mata ke cahaya, melihat suatu obyek dengan cara sangat 
dekat dan melihat obyek dengan memicingkan atau membelalakkan 
mata. 
c. Karakteristik psikis anak tunanetra buta total, anak merasa rendah diri 
yaitu tidak percaya diri, curiga pada lingkungan, tidak mandiri atau 
kebergantungan pada orang lain, pemarah atau mudah tersinggung 
(sensitive), penyendiri, self centered, pasif, mudah putus asa, sulit 
menyesuaikan diri dikarenakan tunanetra buta total tidak megetahui dan 
menguasai keadaan dan kondisi lingkungan sekitar. 
d. Karakteristik psikis untuk anak tunanetra low vision atau yang masih 
memiliki sisa penglihatan berbeda-beda. Apabila anak tunanetra low 
vision berada di lingkungan tunanetra buta total maka dia akan 
mendominasi dan memiliki kepercayaan diri yang tinggi, tetapi apabila 
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anak berada di lingkungan awas maka anak tunanetra low vision sering 
merasa rendah diri karena sisa penglihatan lebih rendah dibandingkan 
anak-anak awas pada umumnya. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai karakteristik anak tunanetra 
yang dikemukakan, dapat diketahui bahwa anak tunanetra memiliki 
karakteristik dari segi fisik dan psikis. Karakteristik fisik pada anak 
tunanetra cenderung terlihat pada kondisi organ mata yang tidak sempurna 
atau terdapat kecacatan. Selain itu, terlihat dari cara berjalan yaitu tangan 
meraba benda di sekitarnya ataupun berjalan lambat karena was-was dan 
tidak familiar dengan keadaan lingkungan sekitarnya. Pada karakteristik 
psikis, anak tunanetra cenderung rendah diri karena keadaan yang 
dialaminya. Anak tunanetra tergolong lebih sensitif dan perasa serta 
mudah tersinggung oleh respon dari lingkungan yang menyebabkan anak 
tunanetra lebih tertutup dan tidak mudah untuk berdapatasi dengan 
lingkungan sekitarnya.  
Pada penelitian ini, anak tunanetra yang dijadikan sebagai subjek 
penelitian adalah anak tunanetra buta total. Subjek merupakan anak yang 
ceria, terbuka dan mudah berinteraksi dengan lingkungan dikarenakan 
penerimaan atau respon lingkungan yang baik terhadap keberadaan dan 
kondisi anak (subjek). 
3. Keterbatasan Anak Tunanetra 
Anak tunanetra dikarenakan hambatan visualnya akan mengalami 
keterbatasan pada berbagai aspek kehidupan. Lowenfeld (dalam Juang 
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Sunanto, 2005: 47) menyatakan keterbatasan anak tunanetra terletak pada: 
a) keterbatasan dalam variasi dan jenis pengalaman, b) keterbatasan pada 
kemampuan untuk bergerak di dalam lingkungannya, dan c) keterbatasan 
dalam berinteraksi dengan lingkungannya. 
Selain itu, Hull dalam Hallahan, Kauffman & Pullen (2009: 388) 
berpendapat bahwa “conceptual abilities it is also very difficult to assess 
the performance of children with visual impairment on laboratory-type 
tasks of conceptual ability. As one person who is blind described it, he 
‘sees with his fingers”. Jadi, menurut pendapat tersebut kemampuan 
konseptual juga sangat sulit mengakses performa anak dengan kerusakan 
penglihatan pada tugas laboratori dari kemampuan konseptual sebagai 
salah seorang yang mengalami kebutaan menggambarkan hal itu bahwa ia 
melihat dengan jari atau melalui indera perabanya.  
Anak tunanetra harus dimotivasi dan lebih berusaha untuk 
mempelajari suatu pengetahuan dan informasi yang ada di lingkungan. 
Apabila anak normal pada umumnya belajar dan mengetahui konsep 
secara menyeluruh dengan menggunakan pengalaman visual, maka anak 
tunanetra harus lebih berusaha mendapatkan informasi atau pengetahuan 
dengan bantuan indera perabaan dan pendengaran yang memungkinkan 
tidak keseluruhan konsep dapat diterima dan dipahami anak melalui 
perabaan dan pendengaran karena terkadang anak hanya mendengar dan 
meraba sebagian atau potongan demi potongan sehingga kesulitan 
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menyatukan potongan-potongan tersebut ke dalam satu komponen konsep 
yang utuh dan menyeluruh.  
Irham Hosni (1996: 29-31) mengemukakan keterbatasan yang dialami 
anak tunanetra dikarenakan gangguan atau hambatan penglihatannya yaitu: 
a) keterbatasan dalam lingkup keanekaragaman pengalaman, b) 
keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan dan c) keterbatasan 
dalam berpindah-pindah tempat (mobilitas). 
Pada keterbatasan dalam lingkup keanekaragaman pengalaman, 
dikarenakan hambatan penglihatan yang dialami individu, menyebabkan 
individu tersebut sangat tergantung pada optimalisasi indera lainnya yang 
masih berfungsi dengan baik, tetapi keterbatasan indera selain visual 
dalam memperoleh informasi menyebabkan anak tunanetra mengalami 
keterbatasan pengalaman sehingga berdampak pada minimnya konsep-
konsep diri, objek dan lingkungan sekitar yang dimiliki oleh anak  
tunanetra. Pada aspek keterbatasan dalam berinteraksi dengan lingkungan, 
anak tunanetra tidak mendapatkan stimulasi visual dari lingkungan yang 
menyebabkan anak tunanetra menjadi pasif dan tidak familiar dengan 
lingkungan sekitarnya sehingga lama-kelamaan anak mengalami 
permasalahan dalam berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya. Anak 
tunanetra memerlukan bimbingan dan stimulasi dari lingkungan untuk 
mempermudah anak berinteraksi dan terbiasa berada di lingkungan 
sosial.Keterbatasan terakhir yaitu pada hal berpindah-pindah tempat 
(mobilitas), kesulitan berpindah yang dialami anak tunanetra merupakan 
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akibat langsung dari hambatan penglihatannya. Keterbatasan dalam 
bermobilitas menyebabkan anak tunanetra menarik diri dari pergaulan. Hal 
tersebut menyebabkan tidak adanya stimulus dari lingkungan yang 
semakin menyebabkan anak tunanetra sulit dan tidak terbiasa berpindah-
pindah secara mandiri. 
Pada penelitian ini, keterbatasan yang dialami pada anak terfokus pada 
keterbatasan rentang dan jenis pengalaman yang didapat. Pada usia dini, 
mayoritas seseorang belajar dengan mengutamakan belajar melalui 
meniru, terutama meniru secara visual. Bagi anak normal atau awas, 
belajar menggunakan peniruan visual memberikan kemudahan karena 
dapat memahami konsep benda atau objek secara menyeluruh, sedangkan 
anak tunanetra memerlukan optimalisasi indera lain dengan baik agar 
mendapat informasi konsep secara menyeluruh tanpa adanya kesalahan 
konsep atau persepsi yang diterima oleh anak tunanetra. Anak dengan 
gangguan penglihatan sering memperoleh pengetahuan yang tidak lengkap 
mengenai banyak hal melalui pengamatan yang hanya sebagian atau tidak 
menyeluruh, anak-anak dengan gangguan penglihatan harus diberi 
kesempatan dan perlakuan khusus untuk memperoleh pengetahuan 
mengenai berbagai benda, tempat, serta situasi secara utuh untuk 
mendapatkan pemahaman mendasar mengenai kondisi lingkungan secara 
nyata. 
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B. Kajian mengenai Konsep Bangun Datar  
1. Pengertian Konsep Bangun Datar 
Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005: 233) mendefinisikan konsep 
sebagai rancangan, pendapat, pandangan atau paham yang ada dalam 
pemikiran. Selain itu, Sinurat (2011: 1) menyatakan konsep merupakan 
suatu gambaran mental atau pemikiran dari beberapa objek atau kejadian 
sesungguhnya. Berdasarkan pendapat tersebut maka yang dimaksud 
dengan konsep adalah gambaran atau pemikiran mengenai suatu objek. 
Bangun datar merupakan salah satu jenis atau bentuk dari geometri, 
Firmanawaty Sutan (2003: 61) mendefinisikan bangun datar merupakan 
bentuk-bentuk geometri berdimensi dua, terletak pada bidang datar dan 
memiliki dua unsur yaitu panjang dan lebar. Selain itu, Daitin Tarigan 
(2006: 63) menjelaskan mengenai konsep bangun datar yaitu:  
Bangun datar sebagai bangun rata dua dimensi yaitu terdiri dari 
panjang dan lebar dan tidak mempunyai tinggi ataupun tebal, tetapi di 
kehidupan sehari-hari benda atau objek yang terlihat rata atau datar 
belum tentu memenuhi syarat untuk digolongkan sebagai bangun 
datar, dengan demikian pengertian bangun datar adalah abstrak.  
 
Pernyataan tersebut didukung oleh pendapat dari Antonius Cahya 
Prihandoko (2006: 172) yang menyatakan bahwa bangun geometri 
(bangun datar) merupakan sebuah konsep abstrak. Artinya, bangun 
geometri bukan merupakan sebuah benda konkret yang dapat dilihat atau 
diraba, melainkan suatu sifat dan bentuk dari benda-benda konkret yang 
ada di lingkungan. 
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Berdasarkan beberapa pendapat di atas, maka dapat ditegaskan bahwa 
konsep bangun datar merupakan suatu gambaran atau pemikiran mengenai 
bangun yang hanya memiliki panjang dan lebar dan merupakan bentuk 
geometri dua dimensi. Bangun datar disebut abstrak karena merupakan 
sebuah sifat dari benda-benda konkret yang ada di lingkungan. Sifat-sifat 
bangun datar berbeda-beda berdasarkan jenis dan bentuknya, antara lain 
persegi, persegi panjang, segitiga maupun lingkaran.    
Pada kelas awal sekolah dasar, siswa harus diperkenalkan dengan 
konsep bangun datar maupun ruang untuk melatih kemampuan konseptual 
anak. Bangun-bangun datar yang dikenalkan pada kelas-kelas awal 
merupakan bangun-bangun sederhana seperti lingkaran, persegi, persegi 
panjang dan segitiga. Firmanawaty Sutan (2003: 61-71) memaparkan 
mengenai ciri bangun datar persegi, persegi panjang, lingkaran dan 
segitiga, yaitu: 
Persegi memiliki empat sudut dan empat sisi yang sama panjang. 
Persegi panjang memiliki empat sudut dan 4 sisi dengan panjang yang 
berbeda yaitu 2 sisi sama panjang dan 2 sisi lain yang sama panjang 
atau setiap sisi yang berhadapan sama panjang. Lingkaran merupakan 
kurva tertutup dan tidak memiliki titik sudut. Segitiga merupakan 
bidang datar yang memiliki tiga sisi dan tiga sudut.  
 
Ciri atau karakteristik dari berbagai jenis bangun datar sederhana 
tersebut diharapkan dapat dipahami oleh siswa. Apabila siswa mampu 
memahami mengenai konsep awal bangun datar berupa mengenali dan 
menamai bentuk bangun datar dengan tepat, maka diharapkan anak akan 
lebih mudah memahami pembelajaran mengenai bangun datar yang lebih 
luas cakupannya seperti menghitung luas dan keliling di kelas   
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selanjutnya. Selain itu, pemahaman mengenai bangun datar yang dimiliki 
siswa dapat menjadi pengetahuan dan membantu siswa mengenali bentuk 
bangun datar dari benda-benda yang ada di lingkungan sekitarnya. 
2. Pembelajaran Bangun Datar 
Pembelajaran bangun datar atau geometri dimulai pada hal atau benda 
konkret yang dapat dilihat dan diraba oleh anak. P. Sarjiman (2001: 35) 
berpendapat bahwa anak belajar bangun datar sebaiknya melalui benda-
benda di lingkungan sekitar anak. Jadi, dalam pembelajaran bangun datar 
guru sebaiknya menggunakan benda atau alat yang sering digunakan anak 
pada kehidupan sehari-hari sehingga anak lebih familiar dan mudah 
mengenali benda-benda yang memiliki sifat bangun datar tersebut.  
Pada pembelajaran bangun datar, terdapat komponen-komponen 
pembelajaran berupa tujuan, materi, metode dan media yang digunakan 
dalam proses pembelajaran. Cholis Sa’dijah (1998: 9) mengemukakan 
tujuan dari pembelajaran bangun datar yaitu untuk mengajarkan mengenai 
bangun datar, sifat dan bentuknya sehingga siswa dapat mengenal 
mengenai bangun datar yaitu bentuk dan sifat/ciri sederhananya. Materi 
ajar yang mencakup pengenalan konsep bangun datar dinyatakan oleh 
BNSP (2006: 104) yaitu mengenal dan mengelompokkan bangun datar 
menurut bentuk dan ciri-cirinya. Selain itu, Wawan (2014: 25) 
mengemukakan pada kurikulum 2013 cakupan pembelajaran bangun datar 
yang diajarkan di kelas 1 sekolah dasar meliputi kompetensi dasar siswa 
mampu menyebutkan benda-benda di lingkungan sekitar yang menyerupai 
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bentuk-bentuk bangun datar. Pada media pembelajaran untuk mengajarkan 
konsep bangun datar yaitu dapat meliputi buku paket Braille dan media 
konkret, sedangkan metode yang digunakan dalam mengajarkan konsep 
bangun datar yaitu dengan cara menjelaskan mengenai materi ajar dan 
siswa diberikan pemahaman nyata mengenai bangun datar dengan praktik 
yaitu meraba langsung benda atau objek yang berbentuk bangun datar. 
Pada pembelajaran bangun datar, ada beberapa tahapan pembelajaran 
dan pemahaman mengenai geometri yang dijabarkan oleh Matematikawan 
dari Netherlands yaitu Pierre Van Hiele dalam Musser, Peterson dan 
Burger (2014: 549-550) menyatakan ada 5 tahapan atau level dalam 
pemahaman geometri yaitu: a) Tahap pengenalan (recognition), b) Tahap 
analisis (analysis), c) Tahap pengurutan (relationships), d) Tahap deduksi 
(deduction) dan e) Tahap akurasi (axiomatics).  
Pada pemahaman bangun datar tahap pengenalan, anak mampu 
mengenal dan mengetahui bangun datar secara keseluruhan tetapi belum 
mengetahui sifat dari bangun datar secara spesifik. Pada anak tunanetra, 
tahap pengenalan dilakukan dengan taktualisasi atau perabaan. Anak 
tunanetra mampu mengetahui bentuk bangun datar persegi, persegi 
panjang, segitiga dan lingkaran berdasarkan informasi yang didapatnya 
melalui perabaan.  
Pada tahap analisis, anak telah mengenal sifat-sifat bangun datar yang 
diamati, yaitu anak mampu menyebutkan sisi, sudut, dan bidang yang ada 
pada bangun datar. Pada anak tunanetra, tahap analisis dipahami oleh anak 
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melalui perabaan benda dan penjelasan atau penyampaian informasi 
langsung oleh guru sehingga anak tunanetra mengetahui makna dari sisi, 
sudut, bidang dan sifat bangun datar lain dengan tepat. Tahap pengenalan 
dan analisis dialami oleh anak yang berada di jenjang sekolah dasar. 
Pada tahap pengurutan, siswa mampu mengetahui hubungan yang 
terkait antara suatu bangun geometri dengan bangun geometri lain dan 
siswa memahami pengurutan bangun-bangun geometri. Tahap ini dialami 
siswa yang berada di jenjang Sekolah Menengah. Tahap deduksi, yaitu 
siswa telah mampu mengambil kesimpulan dari hal-hal yang bersifat 
umum ke khusus. Tahap ini dialami oleh siswa yang berada pada jenjang 
Sekolah Menengah Atas. Terakhir yaitu tahap akurasi, yang dialami oleh 
mahasiswa yang berada pada jenjang perguruan tinggi berupa memahami 
pentingnya ketepatan prinsip dasar yang melandasi suatu pembuktian.   
Tahap pemahaman bangun datar yang dialami oleh anak pada jenjang 
sekolah dasar yaitu tahap pengenalan dan analisis. Pada pembelajaran 
bangun datar, ada 5 fase pembelajaran geometri menurut Pierre Van Hiele 
dalam Epon Nuraeni (2008: 2) yaitu: 1) fase informasi, 2) fase orientasi 
terarah, 3) fase uraian, 4) fase orientasi bebas dan 5) fase integrasi. 
Fase informasi yaitu melalui diskusi dengan cara guru menanyakan 
mengenai pengetahuan awal yang dimiliki oleh siswa dan guru 
memberikan informasi baru melalui pengamatan dan tanya jawab sehingga 
dapat menjadi suatu pemahaman bagi siswa. Pada anak tunanetra, fase 
informasi sangat diperlukan bimbingan oleh guru yang aktif sehingga 
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memberikan informasi dan pengetahuan baru yang jelas dan dipahami 
anak melalui perabaannya. Selanjutnya fase orientasi berarah yaitu siswa 
meneliti materi ajar melalui bahan ajar yang dirancang oleh guru, misalnya 
siswa mengamati benda-benda di ruang kelas yang berbentuk segitiga. 
Fase ini bertujuan membimbing eksplorasi siswa sehingga menemukan 
bagian detail berupa sifat dari bangun datar. Pada anak tunanetra, fase 
orientasi terarah dapat dilakukan dengan cara guru mengajak siswa ke 
tempat tertentu dan membimbing siswa meraba benda-benda yang ada di 
sekitar dan mengidentifikasi bentuk-bentuk bangun datar sesuai dengan 
jenisnya.     
Fase Uraian, yaitu siswa mengemukakan pengalamannya mengenai 
struktur bangun datar yang diamati dengan menggunakan bahasa sendiri. 
Guru dan siswa mendiskusikan sifat-sifat yang dimiliki bangun datar yang 
dipelajari. Pada anak tunanetra, fase uraian dapat dilakukan guru dengan 
menginstruksikan siswa untuk memaparkan atau mendeskripsikan 
mengenai bangun datar yang telah diamati secara taktual atau diraba anak. 
Fase Orientasi bebas, siswa dapat memecahkan masalah secara bebas 
sesuai dengan pemahaman yang telah dipelajari  dan dimilikinya. Pada 
tunanetra, perlu bantuan atau bimbingan dari guru sehingga siswa 
tunanetra tidak kebingungan dalam memecahkan masalah atau soal yang 
diberikan. Fase terakhir yaitu fase integrasi, yaitu guru merancang agar 
siswa membuat ringkasan mengenai hal yang telah dipelajari untuk 
mengklarifikasi dan mengintegrasikan pemahaman atau pengetahuan yang 
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dimiliki siswa. Berdasarkan tahap dan fase yang telah dijabarkan di atas, 
pada pembelajaran bangun datar untuk anak tunanetra, perlu 
memperhatikan hambatan visual yang dialami oleh anak. Hal ini 
dikarenakan anak tunanetra tidak mampu menerima informasi melalui 
penglihatan, maka pembelajaran bangun datar harus menggunakan media 
yang dapat diraba oleh anak tunanetra dan memberikan pengetahuan atau 
informasi kepada anak mengenai pembelajaran bangun datar yang tepat. 
Pembelajaran bangun datar pada anak tunanetra, dengan mengenalkan 
bangun datar dan bentuknya yaitu merabakan media berbentuk bangun 
datar dan mengenalkan benda-benda yang ada di lingkungan sekitar anak 
yang menyerupai bentuk-bentuk bangun datar yang telah dipelajari dan 
diketahui oleh anak. Subjek diharapkan dapat melalui tahap pengenalan 
dan fase informasi serta fase orientasi terarah yaitu diharapkan subjek 
mampu mengenali, menamai dan membedakan bangun datar sesuai 
dengan jenisnya. Apabila anak telah berhasil melalui tahap ini dengan baik 
dan benar, maka akan lebih mudah bagi subjek dalam mengikuti 
pembelajaran bangun datar di kelas selanjutnya.  
3. Faktor-faktor yang Mempegaruhi Kemampuan Pemahaman Konsep 
Bangun Datar 
Pada pemahaman konsep bangun datar untuk anak tunanetra, perlu 
adanya faktor yang dapat menunjang anak untuk mengenali dan memiliki 
konsep bangun datar dengan benar. Pada kegiatan pembelajaran untuk 
memberikan pemahaman konsep bangun datar, diperlukan bantuan media 
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konkret yang memberikan kemudahan anak untuk memahami geometri 
dan bentuk bangun datar serta jenisnya. Hal tersebut sesuai dengan 
pendapat dari P. Sarjiman (2001: 7) yang menyatakan kegiatan 
pembelajaran mengenai bangun datar menggunakan bantuan benda-benda 
konkret di sekitar akan membantu anak dalam memahami dan 
mendeskripsikan bentuk-bentuk geometri, mencari pola dan 
menggeneralisasikan serta menyimpulkannya. Anak tunanetra memerlukan 
media konkret untuk membantu memberikan pemahaman konsep yang 
benar dengan memanfaatkan taktual atau audionya.  
Hal tersebut didukung oleh pendapat dari Yosfan Azwandi (2007: 
122-123) yang menyatakan media pembelajaran yang cocok untuk anak 
tunanetra yaitu media berbasis taktual, termasuk di dalamnya buku Braille, 
bagan, grafik, denah dan peta timbul, miniatur, benda tiruan serta media 
yang berbasis benda asli dan lingkungan seperti benda-benda disekitar, 
lingkungan sosial dan alam. Penggunaan media yang tepat dan sesuai 
dengan kondisi anak tunanetra dapat mempermudah anak tunanetra 
memahami pembelajaran dengan mengkonkretkan materi ajar melalui 
media yang disediakan untuk menunjang proses pembelajaran. Jadi, 
dengan menggunakan media pembelajaran bangun datar, anak akan lebih 
mudah memahami konsep bangun datar dengan benar dan tepat. Hal 
tersebut dikarenakan anak yang masih duduk di kelas rendah sekolah dasar 
masih berada pada tahap kognitif konkret yang memerlukan pengalaman 
langsung dalam mempelajari konsep bangun datar. Pada anak tunanetra, 
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pengalaman langsung dalam mempelajari konsep bangun datar yaitu 
menggunakan indera perabaan atau taktual untuk mengenali dan 
memahami konsep bangun datar dengan benar dan tepat.   
Faktor lain yang mempengaruhi pemahaman konsep bangun datar 
yaitu faktor fisik dan psikis anak tunanetra. Faktor fisik yang 
mempengaruhi pemahaman konsep bangun datar yaitu kemampuan 
memahami melalui penglihatan. Apabila anak tunanetra masih memiliki 
sisa penglihatan atau low vision maka anak akan lebih mudah memahami 
mengenai pembelajaran bangun datar dengan memanfaatkan sisa 
penglihatannya. Faktor psikis yaitu pada respon yang tampak pada diri 
anak tunanetra, apabila anak aktif dalam kegiatan pembelajaran maka anak 
akan lebih mudah diajarkan mengenai konsep bangun datar. 
  
C. Kajian mengenai Media Replika (Media Model) 
1. Pengertian Media Replika 
Media replika atau tiruan termasuk dalam jenis media model. Wina 
Sanjaya (2012: 57) mengemukakan definisi mengenai media yaitu alat 
perantara dari sumber informasi ke penerima informasi. Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (2005: 950) mengartikan replika sebagai duplikat atau 
tiruan. Dari kedua pendapat tersebut diketahui bahwa media replika 
merupakan alat perantara yang berupa barang, benda atau objek duplikat 
maupun tiruan benda dari wujud asli benda yang ada. 
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Eko Budi Prasetyo ( 2000: 39) menjelaskan mengenai media model 
yang merupakan tiruan dari suatu objek dan berbentuk tiga dimensi, 
diciptakan sedemikian rupa sehingga bentuknya serupa, walaupun dalam 
segi-segi yang lain tidak serupa. Apabila ditinjau menggunakan kerucut 
pengalaman atau cone of experience Edgar Dale (Wina Sanjaya, 2012: 65) 
media model atau replika termasuk ke dalam media konkret yaitu 
klasifikasi tahap pengalaman tiruan yang diperoleh melalui benda atau 
kejadian yang dimanipulasi agar mendekati keadaan sebenarnya. 
Mempelajari objek tiruan yang menyerupai benda asli sangat besar 
manfaatnya terutama menghindari terjadinya verbalisme. Pendapat di atas 
didukung oleh pendapat dari Yudhi Munadi (2013: 107) yang mengatakan 
apabila anak belajar melalui benda asli atau tiruan memberikan anak 
pengalaman belajar menyerupai kondisi asli dengan menggunakan dan 
memperagakan pelajaran yang telah didapatkan, maka semakin efektif dan 
permanen pembelajaran tersebut. Jadi, anak dengan perkembangan 
kognitif yang berada pada tahap konkret, media konkret yaitu media nyata 
atau tiruan akan mempermudah penyampaian atau transfer informasi 
kepada anak dan memberikan pemahaman konsep yang benar serta 
permanen kepada anak. 
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai media model (tiruan) dapat 
disampaikan bahwa media model merupakan tiruan tiga dimensi dari 
beberapa objek nyata yang terlalu besar, terlalu jauh, terlalu kecil, terlalu 
mahal, terlalu jarang atau tidak memungkinkan untuk di bawa ke dalam 
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kelas dan dipelajari siswa dalam wujud asli. Media model dibedakan 
berdasarkan komponen penyusunnya. 
Ahmad Rivai dan Nana Sudjana (2013: 156) memaparkan media 
model terbagi menjadi 6 kategori, yaitu model padat (solid model), model 
penampang (cutaway model), model susun (build-up model), model kerja 
(working model), mock-up dan diorama. Berdasarkan dari pemaparan 
mengenai 6 kategori mengenai media model, peneliti menjabarkan secara 
detail 6 bentuk atau kategori media model, yaitu: 
a. Model padat (solid model) 
Media model padat cenderung lebih utama memerlihatkan bentuk 
permukaan benda atau objek dengan memperhatikan aspek bentuk, 
warna dan susunannya. Contoh media model padat, seperti: bentuk 
boneka, bendera, peralatan dan perkakas rumah tangga, bentuk 
geometri, anatomi manusia dan lapisan tanah. 
b. Model penampang (cutaway model) 
Media model penampang yaitu memperlihatkan mengenai keseluruhan 
sebuah objek dengan cara apabila bagian permukaan objek diangkat 
atau dilepas, maka akan terlihat bagian dalamnya. Contoh media model 
penampang yaitu anatomi-anatomi hewan dan manusia pada pelajaran 
biologi, lapisan bumi dan gambaran mesin alat transportasi. 
c. Model susun (build-up model) 
Media model susun terdiri dari beberapa objek yang lengkap, atau 
minimal ada suatu bagian terpenting dari objek. Contoh media model 
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susun, seperti: Anatomi manusia dan binatang (mata, telinga, jantung, 
dll) dan mesin atau peralatan senapan atau pompa. 
d. Model kerja (working model) 
Media model kerja adalah tiruan dari objek yang memperlihatkan 
bagian luar dari objek asli dan memiliki beberapa bagian dari benda 
yang sesungguhnya. Contoh media model kerja, seperti: peralatan 
musik, alat-alat optik dan bagian mekanik gedung dan bangunan. 
e. Mock-up 
Media model mock-up adalah suatu penyederhanaan susunan dari 
bagian pokok objek atau sistem yang kompleks agar mudah untuk 
dipahami oleh siswa. Contoh media mock-up, seperti: prinsip-prinsip 
penggunaan tenaga dorong jet atau sebuah balon udara dan sistem-
sistem bahan bakar, mesin gas, telepon, listrik, dll.  
f. Diorama  
Media model diorama adalah sebuah pemandangan tiga dimensi yang 
diperkecil atau dibuat lebih mini yang bertujuan untuk menggambarkan 
pemandangan sebenarnya. Contoh media model diorama, seperti: 
peristiwa atau sejarah, ilmu bumi dan adegan cerita. 
Media replika bangun datar yang digunakan dalam penelitian 
termasuk dalam kategori media model padat. Bentuk geometri seperti 
persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga merupakan contoh media 
model padat (solid model). Peneliti menggunakan media replika bangun 
datar sebagai perantara pembelajaran yang berupa benda tiruan terbuat dari 
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jenis kayu MDF dan berdasarkan kriteria atau sifat-sifat bangun datar 
sehingga merepresentasikan sifat bentuk bangun datar secara konkret yang 
berbentuk persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga.  
2. Keunggulan Penggunaan Media Replika 
 Media replika merupakan media konkret yang memudahkan anak 
untuk memahami pembelajaran yang disampaikan. Penggunaan media 
replika memiliki keunggulan-keunggulan yang berbeda dan tidak dimiliki 
oleh media pembelajaran lain. Moedjiono (dalam Daryanto, 2013: 29) 
memaparkan kelebihan penggunaan media replika atau tiruan yaitu:  
a) memberikan pengalaman secara langsung kepada peserta didik, b) 
peserta didik diberikan pembelajaran objek secara konkret sehingga 
menghindari verbalisme atau sebatas pengetahuan tanpa memiliki 
konsep atau persepsi yang benar dan tepat, c) peserta didik diberikan 
informasi mengenai objek dengan menunjukkan objek yang dijelaskan 
dengan media tiruan secara utuh baik konstruksi maupun cara 
kerjanya, d) peserta didik mendapatkan informasi yang lengkap dan 
menyeluruh dengan diperlihatkan struktur organisasi secara jelas, dan 
e) media replika dapat menunjukkan alur kejadian atau suatu proses 
secara jelas kepada peserta didik. 
  
Rayandra Asyhar (2012: 56) mengungkapkan kelebihan penggunaan 
media replika yaitu terletak pada kemudahan penggunaan media replika 
atau model yang dapat dibawa ke ruang kelas dan mampu menunjukkan 
bagian-bagian penting suatu objek atau proses seperti media realita. Media 
replika mudah digunakan dan disimpan sehingga lebih efisien dan efektif 
digunakan dalam proses pembelajaran.  
Berdasarkan beberapa pendapat mengenai keunggulan-keunggulan 
penggunaan media replika yang telah dijelaskan di atas, anak tunanetra 
memerlukan media konkret taktual untuk memperoleh informasi atau 
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pengetahuan dikarenakan hambatan visualnya maka dapat diketahui bahwa 
media replika merupakan media yang cocok digunakan untuk anak sekolah 
dasar kelas rendah terutama anak dengan hambatan visual dalam 
memahami materi pelajaran yang abstrak dan sulit dipersepsikan oleh 
anak. Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yosfan Azwandi (2007: 118) 
mengenai prinsip pembelajaran untuk tunanetra yaitu menggunakan 
prinsip kekonkretan dikarenakan anak tunanetra belajar melalui 
pendengaran dan perabaan, sehingga untuk mengenal benda-benda konkret 
maka anak harus bekerja dengan benda konkret yang dapat diraba dan 
dibuat menyerupai benda aslinya. Anak tunanetra yang menggunakan 
pengamatan perabaan melalui media model diharapkan dapat memahami 
bentuk, ukuran, berat, kekerasan, sifat-sifat permukaan, kelenturan, suhu 
dan sebagainya yang diperoleh anak menggunakan indera taktualnya. 
Prinsip pembelajaran kekonkretan tersebut dapat memotivasi pengajar agar 
dapat menggunakan benda-benda konkret (asli atau tiruan) sebagai alat 
bantu atau media belajar dalam upaya pencapaian tujuan pembelajaran.  
3. Langkah-langkah Pembuatan Media Replika Bangun Datar 
Pembuatan media pembelajaran harus disesuaikan dengan kebutuhan 
dan kondisi peserta didik. Sadiman dkk (dalam Rayandra Asyhar, 2012: 
92) mengemukakan dalam membuat media pembelajaran harus 
memperhatikan unsur dan tahapan kegiatan, yaitu: a) analisis kebutuhan 
dan karateristik peserta didik, b) tujuan pembelajaran, c) butir-butir materi 
ajar, d) pelaksanaan evaluasi, e) perancangan media dan f) validasi ahli. 
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Unsur dan tahapan tesebut perlu diperhatikan dalam pembuatan atau 
perancangan media ajar agar sesuai dengan kondisi dan kebutuhan peserta 
didik.  
Berdasarkan penjelasan tersebut, dalam merancang media replika 
bangun datar untuk mengajarkan konsep bangun datar dengan benar dan 
tepat disesuaikan dengan kondisi siswa (subjek penelitian). Media replika 
bangun datar dibuat oleh peneliti dengan berkonsultasi kepada guru di 
SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. Adapun alat, bahan dan langkah-
langkah pembuatan media replika bangun datar untuk anak tunanetra buta 
total dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  
Alat dan bahan yang digunakan dalam membuat media replika bangun 
datar, yaitu: 
a. Alat 
Gunting, cutter, penggaris, lem,  dan gergaji. 
b. Bahan 
Kayu Medium Density Fibreboard (MDF), karton, binder, doubletip, 
kertas amplas untuk permukaan bangun datar, karet, kertas mika. 
Langkah-langkah pembuatan media replika bangun datar, sebagai berikut: 
a. Seluruh alat dan bahan disiapkan untuk membuat media replika bangun 
datar. 
b. MDF diukur sesuai dengan ukuran perencanaan rata-rata 10 x 10 cm 
sesuai dengan bentuk masing-masing bangun datar (persegi, persegi 
panjang, lingkaran, dan segitiga). Ukuran disesuaikan dengan lebar 
40 
 
tangan anak tunanetra ketika meraba agar tidak terlalu besar dan tidak 
terlalu kecil saat diraba oleh anak. 
c. MDF dipotong sesuai bentuk dan ukuran yang telah ditentukan. 
Masing-masing bentuk bangun datar terdiri dari dua potong MDF. 
d. Bangun datar yang telah dipotong dilapisi dengan kertas amplas agar 
permukaan bangun datar bertekstur dan dapat dengan mudah dikenali 
anak tunanetra ketika merabanya. 
e. Karton dipotong seukuran kertas binder yaitu 18 x 26 cm sejumlah 4 
potongan untuk meletakkan dan menempel bangun datar yang terbuat 
dari MDF (persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran). 
f. Satu bangun datar ditempelkan permanen di halaman depan kertas 
karton dan satu bangun datar diletakkan di amplop yang terbuat dari 
mika yang ditempel di halaman belakang karton.   
g. Tulisan Braille yang telah ditulis di kertas mika ditempelkan di halaman 
depan karton (tulisan atau keterangan sederhana mengenai bentuk-
bentuk bangun datar) yaitu di atas media replika bangun datar yang 
telah ditempel permanen. 
h. Media replika bangun datar diletakkan di binder dan siap digunakan 
untuk menyampaikan sub bahasan konsep bangun datar.  
4. Langkah-langkah Penggunaan Media Replika Bangun Datar 
Media digunakan dalam kegiatan belajar mengajar yang bertujuan 
untuk memudahkan anak dalam memahami materi pembelajaran. Yosfan 
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Azwandi (2007: 133) mengemukakan hal-hal yang perlu diperhatikan 
dalam penggunaan media untuk anak buta total, yaitu:  
a) Siswa diberikan informasi mengenai media yang akan digunakan, 
b) Guru membimbing siswa dengan cara siswa diberi kesempatan 
untuk mengenal media yang akan digunakan, c) Siswa dijelaskan cara 
memanfaatkan dan menggunakan media, d) Guru membimbing dan 
mengamati siswa dalam menggunakan media pembelajaran dan e) 
Setelah selesai, siswa dijelaskan cara untuk menyimpan dan 
memelihara media tersebut. 
  
Berdasarkan penjelasan di atas, peneliti menjabarkan mengenai hal-
hal yang perlu diperhatikan dalam penggunaan media untuk anak tunanetra 
yaitu: 
a. Siswa diberikan informasi mengenai media yang akan digunakan. 
Siswa djelaskan mengenai media pembelajaran yang digunakan dan 
cara penggunaannya serta keamanan penggunaan pada saat anak 
meraba media tersebut.  
b. Guru membimbing siswa dengan cara siswa diberi kesempatan untuk 
mengenal media yang akan digunakan. Awalnya, siswa dirabakan 
kepada keseluruhan permukaan media yang digunakan agar siswa 
mengenal media yang akan digunakan dalam proses belajar dan 
selanjutnya siswa meraba bagian per bagian untuk lebih mengenal 
secara detail bagian-bagian media. 
c. Siswa dijelaskan cara memanfaatkan dan menggunakan media tersebut 
dalam materi pembelajaran tertentu, meliputi fungsi media tersebut dan 
keterkaitan media dengan materi ajar yang akan disampaikan oleh guru. 
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d. Guru membimbing dan mengamati siswa dalam menggunakan media 
pembelajaran agar siswa tetap aman dan benar dalam menggunakan 
media pembelajaran yang disediakan. 
e. Setelah selesai, siswa dijelaskan cara untuk menyimpan dan 
memelihara media tersebut agar media dapat terpelihara dan digunakan 
dalam jangka waktu yang lama. 
Berdasarkan paparan hal-hal yang harus diperhatikan dalam 
penerapan dan penggunaan media pembelajaran untuk anak buta total, 
maka peneliti membuat langkah-langkah penggunaan media replika 
bangun datar untuk anak tunanetra buta total kelas 1 di SLB 1 Bantul 
Yogyakarta, yaitu: 
a. Guru menjelaskan mengenai bangun datar dengan memberikan 
apersepsi dari benda-benda yang ada di lingkungan sekitar anak, seperti 
bentuk dari kertas Braille, permukaan meja, dll. 
b. Anak meraba secara keseluruhan media replika bangun datar yang telah 
disiapkan dan dikenalkan satu persatu jenis bangun datar yang ada yaitu 
persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran. Anak diajarkan 
membuka, menutup, memasang dan melepas karton yang terdapat 
media replika bangun datar dari binder agar tetap aman dan nyaman. 
c. Anak meraba dan mengamati secara taktual bentuk bangun datar satu 
persatu dan membaca keterangan sederhana dengan didampingi, 
dibimbing dan diberikan penjelasan yang mudah dipahami oleh anak. 
Pengajar memberikan contoh bentuk bangun datar yang diraba anak 
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dengan benda yang ada di kehidupan sehari-hari dan berada di sekitar 
anak sehingga anak dapat meraba dan memahaminya dengan tepat. 
d. Kegiatan tersebut diulangi lagi dengan bentuk bangun datar yang 
berbeda sampai seluruh bentuk bangun datar telah di eksplorasi oleh 
anak dan dipahami dengan tepat. 
e. Apabila telah selesai, kemampuan anak di evaluasi dengan menjawab 
soal atau tes, mengidentifikasi dan mengelompokkan bangun datar 
berdasarkan bentuknya. 
 
D. Kajian mengenai Evaluasi Pemahaman Konsep Bangun Datar 
Evaluasi merupakan tolak ukur untuk mengukur keberhasilan program 
yang diterapkan. Mimin Haryati (2007: 17) mendefinisikan evaluasi sebagai 
kegiatan identifikasi untuk melihat ketercapaian suatu program yang telah 
direncanakan. Evaluasi mengenai pemahaman konsep bangun datar pada 
siswa termasuk dalam penilaian ranah kognitif. Nana Sudjana (2005: 22) 
menyebutkan penilaian dalam ranah kognitif yaitu berkenaan dengan hasil 
belajar intelektual yang terdiri dari aspek pengetahuan atau ingatan, 
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis dan evaluasi. Pada penilaian konsep 
bangun datar pada subjek anak tunanetra di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta 
yaitu dibatasi pada aspek pemahaman anak mengenai konsep bangun datar.  
Daryanto (2005: 106-107) mengemukakan bahwa dalam aspek 
pemahaman meliputi juga aspek pengetahuan, bentuk soal yang cenderung 
digunakan untuk mengukur tingkat pemahaman siswa adalah soal pilihan 
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ganda dan uraian. Kemampuan pemahaman dijabarkan menjadi tiga tahapan, 
yaitu: a) Menerjemahkan, meliputi memahami teori dan kondisi konkret, 
megilustrasikan proses dan mengenali atau menamai objek atau materi ajar; 
b) Menginterpretasi, kemampuan untuk mengenal dan memahami serta 
menafsirkan suatu objek dan c) Mengekstrapolasi, tahap ini menuntut 
kemampuan intelektual yang lebih tinggi seperti memperhitungkan, menduga, 
menyimpulkan, meramalkan, dll.  
Pada penelitian ini, evaluasi kemampuan pemahaman konsep bangun 
datar pada subjek tunanetra kelas rendah yang digunakan sebatas pada tahap 
pemahaman awal yaitu menerjemahkan dan menginterpretasi. Evaluasi 
pemahaman konsep berkaitan dengan kompetensi dasar yaitu anak mampu 
mengenali, menamai, mengidentifikasi dan mengelompokkan bangun datar 
sederhana meliputi sifat (karakteristik) dan bentuk setiap bangun datar 
(persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga). 
Evaluasi pemahaman konsep bangun datar dilaksanakan melalui tes. Hal 
tersebut untuk mengetahui kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
pada anak. Tes yang digunakan yaitu jenis pilihan ganda dan jawab singkat. 
Mimin Haryati (2007: 50-51) menyatakan bentuk tes pilihan ganda dan jawab 
singkat dengan penskoran bersifat obyektif. Cara mengukur pemahaman 
konsep bangun datar subjek tunanetra buta total yaitu dengan memberikan 20 
butir soal yang terdiri dari pilihan ganda dan jawab singkat untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar. Hasil jawaban subjek 
diperiksa dan diolah data. Sukardi (2012: 130) memaparkan cara menilai tes 
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pilihan ganda dengan tidak memperhitungkan jawaban salah dan tidak 
mempengaruhi nilai pada jawaban benar. Hal tersebut berlaku pula pada tes 
dengan jawab singkat. Skoring atau teknik penilaian yaitu jawaban yang 
diperoleh siswa apabila benar 0,5 dan apabila salah 0 
 
N = Nilai 
B = Jumlah jawaban benar 
Hasil tes subjek mengenai pemahaman konsep bangun datar dengan 20 item 
soal yaitu 12 soal pilihan ganda dan 8 soal isian singkat diolah dengan 
menggunakan rumus: 
 	 


   
 
Pada data penelitian, hasil tes subjek diolah datanya dengan 
mempertimbangkan frekuensi ketepatan subjek dalam durasi waktu 
pengerjaan yang telah ditentukan untuk menjawab soal tes pemahaman 
konsep bangun datar. Hal tersebut untuk menilai pengaruh penggunaan media 
replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
pada subjek anak tunanetra buta total pada kelas 1 SD di SLB Negeri 1 
Bantul Yogyakarta. 
Indikator keberhasilan penggunaan media replika bangun datar dalam 
pemahaman konsep bangun datar yaitu apabila media replika berpengaruh 
positif terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada siswa 
dalam menjawab soal tes yang berjumlah 20 item. Hal tersebut terlihat dari 
N = B 
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frekuensi ketepatan subjek yang stabil atau cenderung naik yaitu ≤ 14 item 
soal benar yang apabila dalam perolehan skor yaitu 70 serta durasi waktu 
pengerjaan siswa dalam menjawab soal semakin menurun atau semakin 
sedikit secara stabil selama proses penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa 
penggunaan media replika bangun datar berpengaruh dalam pemahaman 
konsep bangun datar untuk anak tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB 
Negeri 1 Bantul Yogyakarta.  
   
E. Kerangka Pikir 
Anak tunanetra mengalami hambatan visual sehingga kesulitan dalam 
menjalani aktivitas sehari-hari. Anak tunanetra di SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta merupakan anak tunanetra buta total. Anak tidak memiliki 
pengalaman visual sehingga dalam penerimaan dan pemahaman informasi 
dari lingkungan sekitar dengan menggunakan optimalisasi indera lain yang 
berfungsi dengan baik seperti taktual dan pendengaran.  
Keterbatasan anak tunanetra pada aspek pengalaman visual, 
mengakibatkan pemahaman konsep terhadap hal-hal yang konkret hingga 
abstrak sulit diterima oleh anak secara menyeluruh. Anak mengalami 
kesalahan konsep dan persepsi terhadap suatu objek atau proses kerja yang 
berdampak pada pemahaman konsep dalam berbagai pembelajaran. Hal ini 
dialami oleh anak tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta yang kesulitan memahami konsep bangun datar  dengan benar 
dan tepat. Kesulitan yang dialami subjek yaitu terlihat ketika meraba persegi 
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atau persegi panjang, siswa kesulitan mengidentifikasi dan membedakan 
sehingga hanya menyebutkan bangun datar yang diraba dengan istilah segi 
empat. Selain itu, siswa hanya menyebutkan bola atau bulat ketika diminta 
meraba bangun datar lingkaran. Ketika diminta mengelompokkan bangun 
datar sesuai dengan jenis dan bentuknya, siswa masih kesulitan 
mengelompokkan antara persegi dan persegi panjang sehingga kedua bangun 
datar tersebut tercampur dan tidak sesuai dengan kelompok bentuknya. 
Kesulitan memahami konsep bangun datar dengan benar oleh subjek, 
perlu diperbaiki dengan menggunakan media pembelajaran yang konkret dan 
dapat diraba oleh anak yaitu media replika bangun datar. Media replika 
memiliki kelebihan berupa menciptakan pengalaman konkret yang dapat 
membantu anak tunanetra memahami hal-hal abstrak. Pada anak tunanetra 
kelas rendah, penyampaian ilmu pengetahuan akan lebih mudah dimengerti 
dan dipahami oleh anak apabila menggunakan media yang konkret. Oleh 
karena itu, media replika bangun datar diharapkan dapat membantu anak 
untuk mengenal dan memahami konsep bangun datar dengan sensitifitas 
sensoris perabaannya. Peneliti menggunakan media replika bentuk bangun 
datar yaitu bangun datar yang terbuat dari bahan MDF dan ditempelkan pada 
karton dengan keterangan-keterangan singkat mengenai jenis dan sisi bangun 
datar untuk membantu mempermudah anak memahami konsep bangun datar 
dengan benar.  
Penggunaan media replika bangun datar dapat membantu anak untuk 
memahami bentuk dan unsur bangun datar dengan memanfaatkan indera 
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perabaannya. Ketepatan penggunaan media akan memberikan dampak positif 
terhadap pemahaman anak dan terhadap jalannya proses pembelajaran. Jadi, 
media replika bangun datar diharapkan memberikan pengaruh terhadap 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar siswa tunanetra buta total kelas 
1 SD di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir 
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F. Hipotesis Penelitian 
Berdasarkan kajian teori dan kerangka berpikir yang telah diuraikan di 
atas, maka dapat dirumuskan hipotesis penelitian sebagai berikut: 
“Penggunaan media replika bangun datar berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada anak tunanetra buta total 
kelas 1 di SLB 1 Bantul Yogyakarta yang ditandai dengan perubahan perilaku 
akademik berupa frekuensi ketepatan yang bertambah dan durasi waktu 
menjadi lebih pendek dalam mengerjakan tes pemahaman konsep bangun 
datar”.  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Pendekatan Penelitian 
Pedekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 
kuantitatif dengan jenis penelitian quasi eksperiment (quasi eksperimen). 
Quasi eksperimen dikenal sebagai penelitian eksperimen semu atau yang 
tidak sebenarnya. Menurut Sugiyono (2010: 114) Quasi eksperimen 
merupakan pengembangan dari eksperimen sesungguhnya yang sulit 
dilaksanakan karena pada kenyataannya sulit mendapatkan kelompok kontrol 
yang digunakan untuk penelitian.  
Desain penelitian quasi eksperimen yang digunakan dalam penelitian ini  
adalah Single Subject Research (SSR). SSR yaitu penelitian eksperimen 
dengan subjek tunggal. Nana Syaodih Sukmadinata (2009: 209) menyebutkan 
maksud dari subjek yang bersifat tunggal bahwa subjek atau partisipan yang 
digunakan dalam penelitian bisa satu orang, dua orang atau lebih. Alasan 
peneliti menggunakan quasi eksperimen dengan subjek tunggal atau SSR 
dikarenakan peneliti ingin menguji pengaruh penggunaan media replika 
bangun datar terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada 
anak tunanetra buta total pada kelas 1 SD di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta 
yang masih mengalami kesulitan dan kesalahan dalam pemahaman konsep 
bangun datar. 
Hasil dari penelitian dapat dilihat dari kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar anak tunanetra kelas 1 SD di SLB Negeri 1 Bantul. Peneliti 
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akan meneliti kondisi subjek sebelum diberi perlakuan, ketika diberi 
perlakuan dan setelah diberi perlakuan. Peneliti akan mencatat keadaan yang 
terjadi ketika melaksanakan penelitian yaitu frekuensi ketepatan dalam durasi 
pengerjaan tugas tertentu. Pengaruh penggunaan media replika bangun datar 
akan terlihat dari kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada subjek 
setelah diberikan perlakuan. 
 
B. Desain Penelitian 
Penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan sebab akibat, yaitu 
pengaruh penggunaan media replika bangun datar terhadap kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar pada subjek anak tunanetra buta total yang 
berada pada kelas 1 di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. Desain penelitian 
Quasi eksperimen dengan subjek tunggal yang digunakan adalah desain A-B-
A’. Juang Sunanto (2006: 44) memaparkan bahwa desain A-B-A’ 
menunjukkan adanya hubungan sebab akibat antara variabel terikat dan 
variabel bebas yang lebih kuat dibandingkan dengan desain A-B.  
Pada desain A-B-A’ peneliti harus melakukan prosedur dasar dalam 
penelitian, yakni melakukan pengukuran kemampuan sasaran selama periode 
basis (A) atau baseline-1 pada periode waktu tertentu. Selanjutnya, pada fase 
intervensi (B) melakukan perlakuan beserta pengukuran atas perilaku sasaran 
selama periode tertentu dan diteruskan pada fase terakhir yaitu baseline-2 
(A’) dengan kembali melakukan pengukuran tanpa memberikan perlakuan. 
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Gambar 2. Desain A-B-A’ (Juang Sunanto, 2006: 45) 
Keterangan : 
A: Baseline -1, kondisi awal hasil belajar sebelum diberikan intervensi 
B: Intervensi, kondisi kemampuan hasil belajar setelah diberikan intervensi 
dengan menggunakan media replika bangun datar 
A’: Baseline -2, kondisi setelah intervensi 
Adapun rincian rencana pelaksanaan penelitian menggunakan 
pendekatan penelitian subyek tunggal dengan desain A-B-A’, yakni: 
1. A (Baseline-1) 
Pada tahap penelitian ini akan dilakukan pre-test sebelum pemberian 
perlakuan. Tes dilakukan dengan memberikan 20 butir soal dengan 
mengukur frekuensi ketepatan dalam mengerjakan soal mengenai konsep 
bangun datar dalam durasi tertentu (40 menit). Tes ini dilaksanakan 3 
sesi selama 1 minggu hingga diperoleh data frekuensi ketepatan dan 
durasi waktu dalam pemahaman konsep bangun datar yang dapat 
dikatakan stabil. 
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2. B (Perlakuan atau Intervensi)  
Pada tahap intervensi atau perlakuan akan dilaksanakan selama 2 minggu 
dengan banyak pertemuan selama 6 sesi. Perlakuan dilakukan 3 sesi 
dalam 1 minggu. Perlakuan dilakukan dengan menerapkan media replika 
bangun datar dalam mengajarkan konsep bangun datar kepada subjek. 
Bangun datar yang diajarkan meliputi jenis dan bentuknya. Pada tahap 
ini, selain memberikan perlakuan juga dilakukan pengukuran mengenai 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar subjek melalui tes 
pemahaman konsep bangun datar dengan memperhatikan frekuensi 
ketepatan menjawab tes dalam durasi 40 menit.  
Penelitian ini dibantu oleh guru kelas dengan memberikan bimbingan dan 
bantuan agar subjek dapat mengikuti pembelajaran dengan baik sebagai 
bagian dari pemberian perlakuan. Peneiti mengenalkan konsep bangun 
datar dengan menerapkan media bangun datar yang telah dimodifikasi 
sesuai kebutuhan dan kondisi subjek.  
3. A’ (Baseline-2) 
Tahap baseline-2 merupakan tahap pengulangan baseline-1 dengan 
melakukan pencatatan frekuensi ketepatan yang dialami subjek dalam 
memahami konsep bangun datar yang tergambar melalui perilaku 
akademik pemahaman konsep bangun datar yang ditampilkan subjek 
pada saat mengerjakan tes. Pengukuran baseline-2 akan dilaksanakan 
selama 1 minggu dengan 3 sesi untuk mengetahui pengaruh penerapan 
media replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman konsep 
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bangun datar pada anak tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB Negeri 1 
Bantul Yogyakarta.  
 
C. Prosedur Penelitian 
Pada penelitian dengan subjek tunggal ini, prosedur perlakuan terdiri dari 
tahap awal, tahap perlakuan dan tahap akhir yang meliputi fase baseline-1 –
fase perlakuan – fase baseline-2, dengan deskripsi kegiatan sebagai berikut: 
1. Tahap Awal (Persiapan – Baseline-1) 
Tahap pertama dalam melakukan perlakuan yaitu peneliti dengan dibantu 
oleh guru mempersiapkan segala alat dan bahan yang berkaitan dengan 
kegiatan penelitian. Hal-hal yang perlu dipersiapkan dalam tahap ini yaitu: 
a. Tahap persiapan 
1) Menentukkan subjek yang akan diberi perlakuan oleh peneliti, yaitu 
siswa tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta. 
2) Membuat media replika bangun datar sesuai dengan rancangan yang 
telah dibuat. 
3) Menyusun alat tes kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
yang digunakan pada tahap baseline-1, intervensi dan baseline-2 
serta menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran yaitu penerapan 
media replika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar sebagai panduan dalam pelaksanaan penelitian. 
b. Fase Baseline-1 
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Fase baseline-1 yaitu pelaksanaan pre-test untuk mengetahui 
kemampuan awal pemahaman konsep bangun datar pada subjek 
sebelum penerapan modifikasi media replika dalam pengajaran konsep 
bangun datar. Fase baseline-1 dilaksanakan selama 1 minggu dengan 3 
sesi pertemuan. Pada tahap ini, subjek diberikan petunjuk dalam 
mengerjakan soal yaitu soal dibacakan oleh peneliti dan subjek 
menuliskan jawaban pada selembar kertas buffalo dengan 
menggunakan tulisan Braille, kemudian hasil pekerjaan subjek dinilai 
sesuai dengan kriteria penilaian yang sudah ditentukan yaitu dengan 
memperhatikan frekuensi ketepatan dalam menjawab 20 item soal 
pemahaman konsep bangun datar.  
2. Tahap Perlakuan (Fase Intervensi) 
Tahap perlakuan atau fase intervensi bertujuan untuk mengumpulkan data-
data saat perlakuan yaitu penggunaan media replika untuk meningkatkan 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada anak tunanetra buta 
total kelas 1 SD. Perlakuan dilaksanakan selama 2 minggu dalam 6 sesi 
pertemuan, dengan kegiatan sebagai berikut: 
a. Pendahuluan 
Kegiatan pendahuluan atau kegiatan awal yaitu dengan mempersiapkan 
segala alat dan bahan yang akan digunakan dalam pelaksanaan fase 
intervensi atau perlakuan kepada subjek. Adapun pendahuluan atau 
kegiatan awal meliputi: 
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1) Peneliti menyiapkan materi pokok yang akan digunakan pada proses 
intervensi. 
2) Peneliti dibantu guru kelas menyiapkan kondisi subjek untuk 
mengikuti kegiatan pembelajaran. 
3) Peneliti menyiapkan media replika bangun datar yang digunakan 
dalam kegiatan intervensi untuk memberikan pemahaman konsep 
bangun datar yang benar kepada subjek. 
b. Inti perlakuan 
Pada tahap perlakuan inti, kegiatan yang dilakukan meliputi: 
1) Peneliti menjelaskan mengenai bangun datar dengan memberikan 
apersepsi dari benda-benda yang ada di lingkungan sekitar anak, 
seperti bentuk dari kertas Braille, meja, dll. 
2) Peneliti memperkenalkan media replika bangun datar kepada subjek 
dan menjelaskan fungsi serta penggunaannya.  
3) Peneliti merabakan media replika bangun datar kepada subjek secara 
menyeluruh. Apabila subjek telah mengenal media yang digunakan 
dalam kegiatan perlakuan, peneliti menjelaskan bagian-bagian media 
replika bangun datar secara mendetail kepada subjek. 
4) Peneliti merabakan dan mengenalkan satu persatu jenis bangun datar 
yang ada yaitu persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran.  
5) Peneliti membimbing anak meraba dan mengamati secara taktual 
bentuk bangun datar satu persatu dan membaca keterangan 
sederhana dan diberi penjelasan yang mudah dipahami oleh anak.  
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6) Peneliti memberikan contoh bentuk bangun datar yang diraba anak 
dengan benda yang ada di kehidupan sehari-hari dan berada di 
sekitar anak sehingga anak dapat meraba dan memahaminya dengan 
tepat. 
7) Kegiatan tersebut diulangi lagi dengan bentuk bangun datar yang 
berbeda sampai seluruh bentuk bangun datar telah di eksplorasi oleh 
anak dan dipahami dengan tepat. 
8) Apabila telah selesai, kemampuan anak dievaluasi dengan menilai 
jawaban dari soal yang telah diberikan untuk melihat tingkat 
pemahaman anak. Selain itu, anak diminta mengidentifikasi dan 
mengelompokkan bangun datar berdasarkan bentuknya. 
c. Penutup 
Kegiatan penutup pada tahap intervensi meliputi: 
1) Peneliti, guru dan siswa merapikan dan menyimpan kembali alat, 
media dan bahan yang digunakan dalam proses perlakuan. 
2) Tanya jawab pengalaman anak ketika mengikuti kegiatan perlakuan 
yaitu pembelajaran dengan menggunakan media replika bangun 
datar. 
3) Peneliti membimbing anak untuk menyimpulkan kegiatan 
pembelajaran yang telah dilaksanakan. 
3. Tahap Akhir (Fase Baseline-2) 
Tahap akhir penelitian dengan subjek tunggal yaitu pada fase baseline-2. 
Fase baseline-2 dilaksanakan dengan memberikan post-test yang sama 
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seperti fase baseline-1 dan fase intervensi. Tes dilaksanakan dalam kurun 
waktu seminggu dengan 3 sesi pertemuan. Tes yang diberikan yaitu tes 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar subjek setelah mendapatkan 
intervensi yaitu dengan menggunakan media replika bangun datar.  
 
D. Setting Penelitian 
1. Setting penelitian 
Penelitian dilaksanakan dengan setting di kelas 1 jenjang sekolah 
dasar SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. Lokasi SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta terletak di Jalan Wates km. 3, No. 147, Kasihan, Bantul, 
Yogyakarta. Penelitian ini dilaksanakan di SLB Negeri 1 Bantul 
Yogyakarta dengan pertimbangan, yaitu:  
a. Anak tunanetra buta total kelas 1 di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta 
mengalami kesulitan dalam memahami konsep bangun datar yang benar 
dan tepat. 
b. Di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta belum menggunakan modifikasi 
media replika bangun datar untuk mengajarkan konsep bangun datar 
kepada anak tunanetra. 
Setting penelitian dilaksanakan di gedung ruang kelas 1 SD untuk 
tunanetra pada saat jam pembelajaran. Pelaksanaan penelitian dibantu oleh 
guru dengan bimbingan dan pengarahan agar subjek dapat dikondisikan 
mengikuti sesi perlakuan. 
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2. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama ± 1 bulan. Rincian pelaksanakan 
waktu dan kegiatan penelitian sebagai berikut: 
Tabel 1. Waktu dan Kegiatan Penelitian 
Waktu Kegiatan Penelitian 
Minggu II Januari Pelaksanaan pengamatan dan mengukur 
kemampuan subjek sebelum perlakuan 
Minggu III Januari Pelaksanaan perlakuan I, II, dan III 
Minggu IV Januari Pelaksanaan perlakuan IV, V, dan VI 
Minggu I Februari Pelaksanaan pengamatan dan mengukur 
kemampuan subjek setelah perlakuan 
 
E. Subjek Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto (2006: 122) subjek penelitian adalah subjek 
yang ingin dituju untuk diteliti oleh peneliti. Penelitian ini menggunakan 
teknik dalam menentukan subyek penelitian yaitu secara purposive. Menurut 
Sugiyono (2010: 216) bahwa purposive adalah “teknik pengambilan sampel 
sumber data dengan pertimbangan tertentu”. Subjek dalam penelitian ini yaitu 
seorang anak tunanetra buta total di kelas 1 SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
Berikut identitas singkat subjek: 
Nama  : R (Inisial) 
Kelas   : 1 SD 
Jenis Kelamin : Laki-laki 
Agama  : Isilam 
Usia   : 6 tahun 9 bulan 
Kelainan  : Tunanetra buta total 
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Alasan pemilihan subjek tersebut dikarenakan subjek merupakan siswa 
yang aktif dan mudah diajak berkomunikasi. Subjek memiliki kemampuan 
membaca dan menulis Braille yang baik. Hal tersebut tergambar dari 
kemampuan menulis dan membaca subjek yang lancar pada saat proses 
pembelajaran di kelas. Tetapi, subjek mengalami kesulitan pada kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar yaitu kesulitan dalam menamai, 
mengidentifikasi dan mengelompokkan jenis-jenis bangun datar persegi, 
persegi panjang, lingkaran dan segitiga.  
Penetapan subjek penelitian didasarkan pada beberapa karakteristik 
subjek penelitian, yakni: 
1. Subjek penelitian merupakan anak tunanetra buta total yang berada di 
kelas 1 jenjang sekolah dasar.  
2. Subjek memiliki kemampuan membaca dan menulis Braille yang baik. 
3. Subjek merupakan anak tunanetra tanpa disertai hambatan atau 
kekhususan lain. 
4. Subjek mengalami kesulitan dalam pemahaman konsep bangun datar. 
5. Subjek tidak mengalami kelainan tambahan. 
 
F. Variabel Penelitian 
Penelitian quasi eksperimen dengan subjek tunggal mengenai 
penggunaan media replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman 
konsep bangun datar pada anak tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB Negeri 
1 Bantul Yogyakarta terdiri dari dua variabel penelitian. Menurut Suharsimi 
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Arikunto (2002: 96) variabel penelitian merupakan objek penelitian atau apa 
yang menjadi titik perhatian suatu penelitian. Adapun variabel yang terdapat 
dalam penelitian ini adalah: 
1. Variabel bebas  
Variabel bebas merupakan variabel yang mempengaruhi atau menjadi 
sebab perubahan dalam variabel dependen (terikat). Variabel bebas dalam 
penelitian ini yaitu penggunaan atau penerapan media replika bangun datar 
2. Variabel terikat 
Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau menjadi akibat 
adanya penerapan media replika bangun datar sebagai variabel bebas. Pada 
penelitian ini yang merupakan variabel terikat yaitu kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar pada siswa tunanetra buta total kelas 1 di 
SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
Juang Sunanto (2006: 6) mengungkapkan bahwa dalam penelitian 
eksperimen dengan subjek tunggal, perilaku atau target behavior tidak 
terbatas pada domain psikomotor saja, tetapi mencakup pikiran , perasaan dan 
perbuatan yang dapat dicatat dan diukur. Dari penjelasan tersebut, domain 
kognitif, psikomotor, dan afektif dapat dijadikan sebagai target behavior. 
Adapun dalam penelitian ini kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
menjadi variabel terikat yang dijadikan target behavior. 
Selain itu, Juang Sunanto (2006: 15) menjelaskan bahwa dalam 
penelitian eksperimen dengan subjek tunggal perilaku sasaran sebagai 
variabel terikat dapat diamati atau diukur dari beberapa jenis ukuran. Perilaku 
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akademik sebagai variabel terikat dapat diamati atau diukur dari dimensi (1) 
rate/frekuensi, (2) durasi, (3) latensi, dan (4) magnitude atau force. Adapun 
pada penelitian ini pengukuran perilaku pada variabel terikat dengan jenis 
ukuran frekuensi dan durasi. Frekuensi ditunjukkan dengan beberapa kali 
suatu perilaku sasaran dilakukan pada periode waktu tertentu dan durasi yang 
ditunjukkkan berapa lama waktu seseorang melakukan suatu perilaku. Pada 
penelitian ini diharapkan frekuensi ketepatan pemahaman konsep bangun 
datar semakin bertambah dan durasi pengerjaan tugas atau tes semakin 
berkurang/pendek. 
 
G. Teknik Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data merupakan cara yang digunakan peneliti untuk 
memperoleh data yang dibutuhkan guna menunjang hasil penelitian yang 
dilakukan. Penelitian ini menggunakan tiga teknik pengumpulan data yaitu 
metode tes, observasi dan dokumentasi, dengan penjelasan sebagai berikut: 
1. Metode Tes 
Asmawi Zainul & Noehi Nasution (2001: 3) mendefinisikan tes 
sebagai seperangkat tugas atau pertanyaan yang direncanakan untuk 
memperoleh informasi tentang trait atau atribut pendidikan yang setiap 
butir pertanyaan tersebut mempunyai jawaban atau ketentuan yang 
dianggap benar. Tes digunakan untuk mengetahui dan mengukur 
kemampuan pemahaman subjek mengenai konsep bangun datar melalui 
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respon atau jawaban subjek dari soal-soal yang diberikan. Tes yang 
diberikan berjumlah 20 butir soal dengan durasi pengerjaan yaitu 40 menit.  
Tes dilaksanakan pada fase baseline-1 untuk mengetahui kemampuan 
subjek dalam pemahaman konsep bangun datar sebelum diberikan 
perlakuan (pre-test). Pada fase intervensi, tes dilakukan selama masa 
perlakuan untuk mengetahui perubahan mengenai kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar pada subjek selama masa intervensi. 
Pada fase baseline-2, tes dilakukan untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar pada subjek setelah diberikan intervensi 
(post-test).  
Kertas-kertas jawaban soal dengan tulisan Braille yang telah 
dikerjakan subjek dalam rangka mengukur kemampuan pemahaman 
konsep bangun datar dengan menerapkan media replika bangun datar 
merupakan produk permanen. Data-data kuantitatif yang berupa hasil dari 
produk permanen ini kemudian dicatat dan diolah serta dapat 
dimanfaatkan untuk memberikan dukungan keterangan secara deskriptif 
dengan menggunakan statistik deskriptif. 
2. Metode Observasi 
Menurut Sugiyono (2011: 196) teknik pengumpulan data dengan 
observasi digunakan bila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia, 
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak 
terlalu besar. Pengamatan dilakukan untuk melihat perilaku atau sikap 
yang ditampilkan subjek selama proses perlakuan dan saat mengerjakan 
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tugas berkaitan dengan masalah atau variabel terikat yang diteliti yaitu 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar. 
Observasi yang dilakukan yaitu observasi partisipan untuk mengetahui 
respon siswa terhadap penggunaan media replika dalam proses 
pembelajaran pemahaman konsep bangun datar. Observasi atau 
pengamatan dilaksanakan dengan tujuan agar peneliti dapat memperoleh 
data mengenai respon atau ketertarikan subjek dalam penggunaan media 
replika sebagai media pembelajaran dan pengaruhnya terhadap 
pemahaman konsep bangun datar pada subjek. Hasil observasi berupa data 
deskriptif yang dapat menunjang hasil data dari tes pemahaman konsep 
bangun datar.  
Observasi atau pengamatan yang dilaksanakan yaitu dengan persiapan 
berupa rancangan pengamatan secara sistematis, tentang yang akan 
diamati berkaitan dengan variabel terikat dalam penelitian ini. Observasi 
pada fase intervensi dan pelaksanaan tes bertujuan untuk mengamati anak 
tunanetra buta total dalam proses pembelajaran dengan menggunakan 
media replika dan mencatat semua data perilaku akademik belajar yang 
ditampakkan subjek selama proses pembelajaran dan pengerjaan tugas. 
Dalam penelitian ini, observasi dipusatkan pada proses maupun hasil dari 
tindakan pemberian perlakuan terhadap kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar dengan menggunakan media replika bangun datar yang 
ditunjukan dalam durasi waktu penyelesaian serta frekuensi kesalahan 
ketika mengerjakan tugas. Pedoman observasi menggunakan lembar 
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pengamatan, sekaligus juga lembar kosong yang digunakan untuk 
mencatat hal-hal penting selama observasi berlangsung. 
3. Metode Dokumentasi 
Sugiyono (2009: 329) mengemukakan bahwa pengumpulan data 
dengan teknik dokumentasi merupakan pencatatan peristiwa yang sudah 
lalu, yang biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya 
monumental dari seseorang. Pada penelitian ini dokumentasi digunakan 
untuk mengabadikan data-data tentang subjek yaitu data-data hasil 
pembelajaran dan tes pemahaman konsep bangun datar yang berbentuk 
tulisan Braille serta proses pembelajaran pada saat subjek menggunakan 
media replika bangun datar sebagai penunjang atau bukti pendukung 
mengenai potret kegiatan-kegiatan yang dilaksanakan selama proses 
pengambilan data dalam penelitian ini berlangsung. 
Dokumentasi berupa gambar atau foto yang akan diambil yaitu 
meliputi pelaksanaan penelitian dalam fase baseline-1, perlakuan dan 
baseline-2. Gambar-gambar pelaksanaan kegiatan diambil dan diabadikan 
dengan tujuan sebagai bukti pendukung pelaksanaan kegiatan penelitian 
berupa penggunaan media replika bangun datar terhadap pemahaman 
konsep bangun datar pada anak tunanetra kelas 1 SD di SLB Negeri 1 
Bantul Yogyakarta. Selain itu, pengambilan gambar atau foto kegiatan 
penelitian untuk memperoleh data mengenai kemampuan siswa 
menggunakan media replika bangun datar dalam proses pemahaman 
konsep bangun datar.  
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H. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengambil 
data dalam proses penelitian. Sugiyono (2010: 148) menyebutkan instrumen 
penelitian adalah suatu alat yang digunakan mengukur fenomena alam 
maupun sosial yang diamati, secara spesifik semua fenomena ini disebut 
variabel penelitian. Berdasarkan hal tersebut penting adanya instrumen 
penelitian atau alat ukur yang baik dan cermat sehingga data yang diperoleh 
valid, akurat dan memenuhi tujuan diadakannya penelitian.  
Pada penelitian ini, instrumen yang digunakan untuk mengetahui 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada anak tunanetra buta total 
selama penelitian (fase baseline-1, fase intervensi dan fase baseline-2) yaitu 
instrumen tes kemampuan pemahaman konsep bangun datar dan pedoman 
observasi pengamatan perilaku akademik subjek saat proses perlakuan 
dilaksanakan (fase intervensi) dan pada saat siswa mengerjakan tugas atau 
tes. 
1. Instrumen tes kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
a. Pengertian tes 
Menurut Suharsimi Arikunto (2010: 193) tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur 
keterampilan, pengetahuan inteligensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok. Pada penelitian ini, pengumpulan 
data menggunakan tes tertulis dengan jumlah 20 item soal. Tes 
bertujuan untuk mengungkapkan kemampuan pemahaman konsep 
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bangun datar yang dilaksanakan pada fase baseline-1, fase intervensi, 
dan fase baseline-2. 
b. Langkah-langkah penyusunan tes 
Prosedur penyusunan alat tes yang dilakukan yaitu berdasarkan pada 
validitas isi dengan mempertimbangkan kemampuan pemahaman 
konsep bangun datar dan karakteristik subjek yang merupakan anak 
tunanetra buta total yang mengacu kepada pembelajaran mengenai 
konsep bangun datar mencakup kemampuan menamai, mengidentifikasi 
dan mengelompokkan bangun datar. Pada penelitian ini langkah-
langkah penyusunan instrumen pengukuran kemampuan pemahaman 
konsep bangun datar sebagai berikut: 
1) Mendefinisikan kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
2) Menetapkan komponen materi pemahaman konsep bangun datar 
3) Menyusun indikator pemahaman konsep bangun datar 
4) Menetapkan butir instrumen berdasarkan indikator 
5) Menyusun kisi-kisi instrumen tes pemahaman konsep bangun datar 
6) Menyusun butir soal pemahaman konsep bangun datar 
7) Menetapkan kunci jawaban 
8) Menetapkan skor/rubrik penilaian 
9) Menetapkan formula/rumus perhitungan nilai akhir 
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c. Kisi-kisi instrumen tes 
Tabel 3. Kisi-kisi instrumen tes kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar siswa tunanetra kelas 1 SD 
Variabel Komponen Indikator No. Item Jumlah Item 
Kemampuan 
pemahaman 
konsep bangun 
datar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
1. Menamai jenis 
bangun datar 
(peregi, persegi 
panjang, lingkaran 
dan segitiga) 
 
 
 
 
 
2. Mengidentifikasi 
ciri setiap jenis 
bangun datar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
3. Menyebutkan 
contoh benda yang 
ada pada kehidupan 
sehari-hari yang 
berbentuk bangun 
datar 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4. Mengelompokkan 
bangun datar 
berdasarkan 
bentuknya 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
a. Menamai jenis bangun datar 
persegi dengan benar 
b. Menamai jenis bangun datar 
persegi panjang dengan 
benar 
c. Menamai jenis bangun datar 
lingkaran dengan benar 
d. Menamai jenis bangun datar 
segitiga dengan benar 
 
a. Menyebutkan 
ciri/karakteristik bangun 
datar persegi 
b. Menyebutkan 
ciri/karakteristik bangun 
datar persegi panjang 
c. Menyebutkan 
ciri/karakteristik bangun 
datar lingkaran 
d. Menyebutkan 
ciri/karakteristik bangun 
datar segitiga 
 
a. Menyebutkan benda 
berbentuk persegi yang 
terdapat di kehidupan sehari-
hari 
b. Menyebutkan benda 
berbentuk persegi panjang 
yang terdapat di kehidupan 
sehari-hari 
c. Menyebutkan benda 
berbentuk segitiga yang 
terdapat di kehidupan sehari-
hari 
d. Menyebutkan benda 
berbentuk lingkaran yang 
terdapat di kehidupan sehari-
hari 
 
a. Mengelompokkan jenis 
bangun datar persegi dari 
berbagai bentuk yang 
berbeda 
b. Mengelompokkan jenis 
bangun datar persegi 
panjang dari berbagai bentuk 
yang berbeda 
c. Mengelompokkan jenis 
bangun datar lingkaran dari 
berbagai bentuk yang 
berbeda 
d. Mengelompokkan jenis 
bangun datar segitiga dari 
berbagai bentuk yang 
berbeda 
1 
 
2 
 
 
3 
 
4 
 
 
5,6 
 
 
7,8 
 
 
9,10 
 
 
11,12 
 
 
 
13 
 
 
 
14 
 
 
 
15 
 
 
 
16 
 
 
 
 
17 
 
 
 
18 
 
 
 
19 
 
 
 
20 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
8 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
4 
Total Item Soal 20 
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d. Skoring Tes 
Tes yang diberikan kepada subjek penelitian berupa tes pilihan ganda 
dan isian singkat atau jawab pendek yang di dalamnya terdapat tes 
perfomance/unjuk kerja. Adapun prosedurnya yakni subjek harus 
memberikan jawaban yang benar mengikuti instruksi soal yang 
dibacakan oleh guru atau peneliti. Pelaksanaan scoring dalam penelitian 
ini menggunakan skala rating (rating scale), jika anak mampu 
mengerjakan dengan benar yaitu diberi skor 0,5 dan nilai jika anak 
tidak mampu mengerjakan sama sekali atau salah yaitu diberi skor 0. 
Jadi, apabila subjek mampu menjawab keseluruhan soal dengan 
jawaban yang benar maka nilainya adalah 100 dengan perhitungan 
sesuai rumus yang digunakan yaitu nilai benar  dikalikan 10 kemudian 
dibagi 2. Apabila subjek dapat memperoleh nilai ≥ 70 secara konsisten, 
maka kemampuan pemahaman konsep bangun datar subjek benar dan 
penggunaan media replika bangun datar dalam proses pembelajaran 
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun 
datar pada subjek. 
2. Instrumen Observasi 
a. Pengertian pedoman observasi 
Pedoman observasi berisi petunjuk kegiatan dan respon subjek yang 
muncul selama pengamatan dilakukan yaitu pada fase intervensi dan 
pada saat subjek mngerjakan tes atau tugas. Pedoman observasi berguna 
agar pengamatan terhadap subjek lebih terarah dan terprogram sehingga 
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fokus pada aspek-aspek perilaku yang terlihat dan berkaitan dengan 
variabel penelitian. Instrumen pedoman observasi berfungsi sebagai 
instrumen pelengkap dan instrumen penguat dalam membuat 
kesimpulan. 
b. Langkah-langkah penyusunan pedoman observasi 
Penyusunan pedoman observasi berdasarkan pada aspek yang akan 
diamati pada perilaku subjek selama masa intervensi dilaksanakan yaitu 
penerapan media replika untuk meningkatkan kemampuan pemahaman 
konsep bangun datar pada subjek tunanetra buta total kelas 1. Rumusan 
aspek pengamatan yang ada dalam pedoman observasi bertujuan untuk 
mengungkapkan beberapa aspek yaitu respon siswa terhadap penerapan 
media replika bangun datar, ketertarikan subjek pada proses 
pembelajaran dan kemampuan pemahaman konsep bangun datar serta 
kemampuan subjek dalam mengerjakan tugas atau tes mengenai konsep 
bangun datar. 
c. Kisi-kisi Instrumen pedoman observasi 
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Tabel 4. Kisi-kisi pedoman observasi (cheklist) pengaruh 
penggunaan media replika bangun datar terhadap kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar anak tunanetra buta total 
No Komponen Indikator No. Item Jumlah 
Item 
1 Ketertarikan 
terhadap media 
replika bangun 
datar 
 
a. Antusiasme terhadap 
penggunaan media replika 
bangun datar 
b. Kemampuan 
menggunakan media 
replika bangun datar 
1,2,3 
 
 
 
3,4,5 
6 
2 Respon saat 
mengikuti 
pembelajaran 
 
a. Keaktifan dan aktivitas 
menyimak saat proses 
pembelajaran 
 
6,7,8 
 
 
3 
 
 
3 Kemampuan dalam 
memahami materi 
pelajaran 
a. Mengenali bangun datar 
yang diraba dari media 
replika bangun datar 
b. Menyebutkan atau 
memberikan respon pada 
saat diberikan pertanyaan  
9,10,11 
 
 
 
12,13,14 
6 
Adapun instrumen pedoman observasi pencatatan durasi 
pengerjaan tes dan instrumen pedoman observasi pencatatan kejadian 
atau frekuensi ketepatan pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar 
terlampir dalam lampiran. 
 
I. Uji Validitas Instrumen 
Validasi instrumen penting dilakukan agar alat ukur data dalam 
penelitian valid dan sesuai dengan ketepatan tujuan penelitian, valid berarti 
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur. Ronny 
Kountour (2004: 152) mengemukakan bahwa validasi data atau ketepatan alat 
ukur dalam meneliti dan memperoleh data dapat dengan menggunakan 
beberapa cara atau langkah-langkah. Pada penelitian ini, peneliti 
menggunakan validitas isi. Pengujian validitas isi instrumen berbentuk tes 
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dapat dilakukan dengan membandingkan antara kesesuaian isi instrumen 
dengan materi pelajaran yang telah diajarkan (Sugiyono, 2009: 129). 
Instrumen tes dan observasi divalidasi menggunakan validasi isi melalui 
penilaian dari profesional, dalam penelitian ini yaitu guru kelas di SLB 
Negeri 1 Bantul Yogyakarta. Cara validasinya yaitu melalui diskusi dan saran 
tertulis ataupun lisan mengenai isi dan kejelasan instrumen serta kerelevanan 
instrumen dengan materi pelajaran yang diajarkan di sekolah. Apabila 
instrumen telah divalidasi, maka selanjutnya instrumen direvisi berdasarkan 
saran, kritik dan pendapat dari validator. Pada media replika yang akan 
digunakan dalam pembelajaran konsep bangun datar divalidasi oleh pakar 
atau ahli yaitu dosen dari jurusan Teknologi Pendidikan Bapak Deni 
Hardianto, M. Pd.  
 
J. Analisis Data 
Juang Sunanto (2006: 65) menyatakan analisis data pada penelitian 
eksperimen dengan subjek tunggal menggunakan statistik deskriptif 
sederhana dan terfokus pada data individu. Oleh karena itu, analisis data 
dalam penelitian ini menggunakan statistik deskriptif. Statistik deskriptif 
adalah statistik yang digunakan untuk menganalisis data dengan cara 
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul 
sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yang berlaku 
untuk umum atau generalisasi. Pada statistik deskriptif penyajian data dapat 
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melalui tabel, grafik, diagram lingkaran, pictogram, pengukuran tendensi 
sentral, dll (Sugiyono, 2010: 207-208). 
Analisis data dalam penelitian eksperimen dengan subjek tunggal 
dilakukan dengan menggunakan analisis dalam kondisi yang dilanjutkan 
dengan analisis antarkondisi. Juang Sunanto (2006: 68-72) menjelaskan 
analisis dalam kondisi yaitu analisis perubahan dalam suatu kondisi, misal 
kondisi baseline atau kondisi intervensi yang terdiri dari (1) Panjang kondisi, 
(2) Kecenderungan arah, (3) Tingkat stabilitas, (4) Tingkat perubahan, (5) 
Jejak data dan (6) Rentang. Pada analisis antarkondisi, yaitu analisis yang 
cenderung membandingkan keadaan pada satu kondisi dengan kondisi 
lainnya dengan komponen meliputi (1) Variabel yang diubah, (2) Perubahan 
kecenderungan arah dan efeknya, (3) Perubahan stabilitas, (4) Perubahan 
level dan (5) Data tumpang tindih (overlap). 
Berdasarkan pendapat di atas, maka peneliti menganalisis data penelitian 
dengan menggunakan analisis dalam kondisi yang meliputi: 
1. Panjang kondisi 
Pada tahap ini, peneliti menentukan banyaknya data suatu kondisi dalam 
penelitian ini yaitu data frekuensi ketepatan subjek dalam menjawab tes 
pemahaman konsep bangun datar dalam durasi 40 menit dari kondisi 
ketika baseline-1 anak sebelum diberikan perlakuan menggunakan media 
replika bangun datar, fase intervensi ketika anak diberikan perlakuan 
dengan menggunakan media replika bangun datar serta pada baseline-2 
yaitu setelah anak diberikan perlakuan. 
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2. Kecenderungan arah 
Peneliti menganalisis data yang digambarkan oleh garis lurus dengan 
melintasi semua data dalam suatu kondisi dari baseline-1, intervensi dan 
baseline-2. Pada penelitian ini untuk mengetahui kecenderungan arah 
menggunakan metode belah tengah (splite-middle) yaitu membuat garis 
lurus yang membelah data dalam suatu kondisi yaitu kondisi baseline-1, 
intervensi atau baseline-2 berdasarkan median data frekuensi ketepatan 
menjawab soal pemahaman konsep bangun datar dalam durasi tertentu 
disetiap kondisinya. 
3. Tingkat stabilitas 
Tahap ini peneliti menganalisis data untuk menunjukkan tingkat kesamaan 
atau kestabilan data frekuensi ketepatan menjawab soal pemahaman 
konsep bangun datar dengan durasi 40 menit selama sesi pengambilan data 
pada fase baseline-1, intervensi dan baseline-2. 
4. Tingkat perubahan 
Pada tahap ini peneliti akan menunjukkan besarnya perubahan antara dua 
data dalam suatu kondisi yang merupakan selisih antara data pertama 
dengan yang terakhir yaitu data frekuensi ketepatan menjawab soal 
pemahaman konsep bangun datar yang diperoleh baseline-2 dikurangi 
dengan data yang diperoleh pada baseline-1. 
5. Jejak data 
Pada tahap ini menunjukkan perubahan data frekuensi ketepatan menjawab 
soal pemahaman konsep bangun datar dari satu data ke data lain dalam 
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kondisi baseline-1, intervensi dan baseline-2 yang dapat ditunjukkan dari 
tiga kemungkinan yaitu naik, menurun, dan mendatar. Perubahan data 
frekuensi ketepatan menjawab tes pemahaman konsep bangun datar dalam 
durasi 40 menit dapat digambarkan dengan menggunakan grafik sehingga 
memudahkan melihat adanya perubahan data yang terjadi, diharapkan 
perubahan data frekuensi ketepatan menunjukkan data menaik dan pada 
data durasi waktu pengerjaan menunjukkan grafik penurunan yang berarti 
subjek mampu memahami konsep bangun datar secara tepat dengan 
menggunakan media replika bangun datar. 
6. Rentang 
Peneliti menggambarkan dan mendeskripsikan adanya jarak antara data 
pertama dengan data terakhir yaitu data frekuensi ketepatan menjawab soal 
pada fase baseline-1, intervensi dan baseline-2. 
Data yang telah dianalisis menggunakan analisis dalam kondisi, kemudian di 
analisis dengan menggunakan analisis antarkondisi yang meliputi lima  
komponen yaitu: 
1. Variabel yang diubah 
Peneliti menentukan variabel yang terikat yang diubah pada penelitian ini 
yaitu perilaku akademik pemahaman konsep bangun datar. 
2. Perubahan kecenderungan arah dan efeknya 
Peneliti menunjukkan adanya perubahan kecenderungan arah yang 
digambarkan dalam grafik pada fase baseline dan intervensi yang 
menunjukkan adanya perubahan perilaku akademik pemahaman konsep 
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bangun datar yang disebabkan pemberian intervensi yaitu berupa 
penggunaan media replika bangun datar. Penentuan perubahan 
kecenderungan arah dapat diambil pada analisis dalam kondisi yang telah 
dilaksanakan.  
3. Perubahan stabilitas 
Peneliti menganalisis data dengan memperhatikan tingkat kestabilan data 
pada fase baseline dan intervensi. Apabila data frekuensi ketepatan dan 
durasi waktu pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar menurun, 
mendatar atau naik dengan konsisten maka data tersebut stabil. Perubahan 
kecenderungan stabilitas data dapat dilihat pada rangkuman analisis dalam 
kondisi yang telah dilaksanakan.  
4. Perubahan level 
Peneliti menunjukan besar perubahan yang terjadi pada data penelitian 
yang ditunjukkan dengan selisih data kondisi akhir pada baseline (A) 
dengan data awal intervensi (B), yaitu data mengenai frekuensi ketepatan 
dan durasi waktu pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar yang 
apabila dihitung dengan cara data kondisi akhir baseline dikurang dengan 
data kondisi awal intervensi menghasilkan angka positif yang berarti 
menaiknya frekuensi kesalahan dan menurunnya durasi waktu pengerjaan 
setelah diberikan intervensi berupa penggunaan media replika bangun 
datar. 
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5. Data tumpang tindih (overlap) 
Peneliti menganalisis mengenai kesamaan data frekuensi ketepatan dan 
durasi waktu pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar yang ada 
pada fase baseline-1-intervensi dan intervensi-baseline-2. Apabila semakin 
banyak data yang tumpang tindih, menunjukkan bahwa tidak adanya 
perubahan perilaku sasaran yaitu pemahaman konsep bangun datar setelah 
diberikan intervensi. Sebaliknya, apabila sedikit atau tidak ada data 
tumpang tindih pada kondisi baseline dan intervensi, menunjukkan bahwa 
adanya pengaruh positif penggunaan media replika bangun datar terhadap 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada subjek.  
Data observasi atau pengamatan selama sesi intervensi yang merupakan 
data deskriptif, diharapkan dapat menjadi bukti penunjang dalam analisis data 
mengenai kemampuan pemahaman konsep bangun datar dengan 
menggunakan media replika bangun datar. Berdasarkan pada analisis data 
hasil tes dengan menggunakan analisis dalam kondisi yang dilanjutkan 
dengan analisis antarkondisi dengan ditunjang dan data hasil observasi serta 
dokumentasi, maka dapat diketahui adanya perubahan perilaku akademik 
pada subjek yaitu berupa frekuensi ketepatan dan durasi dengan variabel 
terikat atau variabel yang diharapkan berubah setelah diberikan perlakuan 
yaitu kemampuan pemahaman konsep bangun datar. Guna mengetahui 
perubahan perilaku tersebut, dalam penelitian ini menggunakan statistik 
deskriptif yang penyajian datanya melalui tabel, grafik, dan histogram. 
Melalui olah dan penyajian data tersebut dapat diketahui pengaruh 
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penggunaan media replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman 
konsep bangun datar pada subjek anak tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB 
Negeri 1 Bantul Yogyakarta yang terlihat pada perubahan perilaku akademik 
berupa frekuensi ketepatan yang bertambah dan durasi waktu menjadi lebih 
pendek dalam mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Identitas Sekolah 
Sekolah yang dijadikan sebagai tempat penelitian adalah Sekolah 
Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul yang merupakan sekolah negeri 
beralamat di Jalan Wates 14, km 3, Ngetisharjo, Kecamatan Kasihan 
Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta. Jenis pelayanan atau program 
pendidikan yang ada di sekolah dan diperuntukkan untuk anak 
berkebutuhan khusus (ABK) yaitu anak tunanetra (A), tunarungu (B), 
tunagrahita Ringan (C), tunagrahita sedang (C1), tunadaksa (D), 
tunadaksa Ringan (D1) dan autis. Guru yang mengajar di SLB Negeri 1 
Bantul berjumlah 91 guru PNS dan 6 guru wiyata bakti dengan total 97 
guru. Guru di SLB Negeri 1 Bantul berasal dari berbagai lulusan antara 
lain: SG-PLB, Lulusan guru pendidikan khusus dan guru umum. Ada 
beberapa tenaga Ahli/konsultasi dan Paramedis di SLB Negeri 1 Bantul 
antara lain: Dokter Spesialis Orthopedi, Dokter Gigi, Psikiater, Psikolog, 
Paramedis dan Konsultan Autis.    
2. Sejarah Singkat Sekolah 
a. Tahun 1971, merupakan Tahap rintisan. Alumni Sekolah Guru 
Pendidikan Luar Biasa (SGPLB) merintis SLB A untuk Tunanetra dan 
SLB C untuk tunagrahita. Jumlah siswa Tunanetra=12 dan 
Tunagrahita=13. 
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b. Tahun 1972, perintisan SLB untuk SLB B untuk Tunarungu Wicara 
dan SLB C untuk Tunagrahita di kompleks SMEA Sutodirjen, 
Kecamatan Ngampilan, Yogyakarta. 
c. Tahun 1973, perintisan untuk Tunadaksa yang beralamat di 
Condronegaran. 
d. Tahun 1976, SLB dan SLB C terdapat dijalan Bintaran tengah no.3. 
e. Tahun 1977, SLB A,B,C dan B pindah ke jalan wates 147, Desa 
Ngetisharjo,kasihan Bantul. 
f. Tahun 1990-2010, jurusan A,B,C,D dan Autis bertempat dijalan 
Wates No. 147 Yogyakarta dan bekerjasama dengan IKI. 
g. Tahun 2010-2015, sekolah untuk anak berkebutuhan khusus yang 
sebelumnya bernama SLB Negeri 3 Yogyakarta dirubah menjadi SLB 
Negeri 1 Bantul.  
3. Kegiatan Belajar Mengajar (KBM) 
 Menyelenggarakan KBM untuk Anak Berkebutuhan Khusus : 
a. Tunanetra (A)  : TKLB-SDLB-SMPLB-SMALB 
b. Tunarungu (B)  : TKLB-SDLB-SMPLB-SMALB 
c. Tunagrahita Ringan (C) : TKLB-SDLB-SMPLB-SMALB 
d. Tunagrahita sedang (C1) : TKLB-SDLB-SMPLB-SMALB 
e. Autis (M)   : TKLB-SDLB-SMPLB-SMALB 
4. Fasilitas Pendukung Sarana dan Prasarana untuk Anak 
Berkebutuhan Khusus 
a. Ruang Kelas 
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b. Klinik rehabilitasi dan terapi 
c. Pusat sumber pendukung pendidikan inklusi 
d. Sanggar kerja 
e. Teknologi informasi 
f. Laboratorium MIPA 
g. Perpustakaan 
h. Asrama siswa 
i. Tempat ibadah 
j. Fasilitas olahraga 
k. Program pengembangan 
l. Ruang Keberbakatan  
 
B. Deskripsi Subjek Penelitian 
Subjek dalam penelitian ini adalah seorang siswa tunanetra buta total 
yang berada di kelas 1 Sekolah Dasar di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta, 
dengan indentitas sebagai berikut: 
1. Identitas Subjek 
Nama Subjek  : R (Inisial) 
Jenis Kelamin  : Laki-laki 
Jenis Kelainan  : Tunanetra Buta Total 
Penyebab Kelainan : Subjek mengalami ketunanetraan sejak lahir 
TTL/Usia  : 19 April 2008 (6 tahun 9 bulan) 
Kelas-Tingkat  : Kelas 1 jenjang Sekolah Dasar 
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2. Karakteristik Subjek 
Siswa tunanetra buta total kelas 1 jenjang sekolah dasar di SLB Negeri 1 
Bantul Yogyakarta yang dijadikan sebagai subjek memiliki karakteristik 
sebagai berikut: 
a. Subjek merupakan siswa tunanetra buta total yang lincah dan ceria 
tanpa disertai hambatan lain yang secara fisik atau psikis dapat 
mempengaruhi performa belajarnya,  
b. Subjek mengalami permasalahan pada bidang akademik yaitu kesulitan 
memahami pembelajaran dengan materi ajar yang kompleks dan 
abstrak, 
c. Subjek sulit berkonsentrasi dan perhatiannya mudah teralih sehingga 
tidak fokus dalam mendengarkan atau mengerjakan sesuatu, 
d. Subjek mampu memahami dan melaksanakan instruksi yang diberikan 
dengan baik,  
e. Subjek mampu membaca dan menulisan menggunakan tulisan Braille, 
f. Subjek mudah lelah sehingga tidak cekatan dalam mengerjakan 
tugasnya, 
g. Subjek mampu melakukan aktivitasnya sendiri, akan tetapi memerlukan 
waktu yang lama sehingga sering dibantu oleh keluarga, 
h. Subjek merupakan siswa kelas 1 sekolah dasar di SLB Negeri 1 Bantul 
yang mengalami permasalahan kesulitan memahami konsep bangun 
datar terutama pada membedakan jenis bangun datar persegi dan 
persegi panjang, 
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i. Subjek memerlukan durasi waktu yang lama ketika mengerjakan tugas 
berupa pemahaman konsep bangun datar, 
j. Frekuensi kesalahan yang dimiliki subjek masih banyak ketika 
mengerjakan tugas pemahaman konsep bangun datar. 
 
C. Deskripsi Data Perilaku Siswa dalam Pemahaman Konsep Bangun Datar 
1. Deskripsi Baseline-1 (Kemampuan awal sebelum dilakukan 
intervensi) 
Data mengenai baseline-1 merupakan kemampuan awal subjek 
sebelum diberikan intervensi (perlakuan) yaitu didapatkan melalui hasil 
pre-test terhadap kemampuan subjek dalam pemahaman konsep bangun 
datar dengan mengerjakan soal pemahaman konsep bangun datar yang 
berjumlah 20 item. Pengumpulan data dilaksanakan dalam 3 sesi 
pertemuan dengan durasi waktu maksimal setiap pengerjaan yaitu 40 
menit. Pengambilan data pada baseline-1 dilakukan oleh peneliti dengan 
cara memberikan tes soal pemahaman konsep bangun datar dalam 20 
item soal. Tes tertulis berguna untuk mengetahui banyaknya frekuensi 
ketepatan dari subjek penelitian sebelum diberikan treatment. Adapun 
hasil baseline-1 kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada 
subjek adalah sebagai berikut:  
a. Baseline-1 Pertama 
Pengukuran baseline-1 sesi pertama dilaksanakan pada hari 
Senin, 12 Januari 2015. Pada sesi pertama ini subjek masih terlihat 
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malu dan tidak terbiasa dengan peneliti sebagai pengajar yang 
menemani subjek dalam pembelajaran. Hal tersebut dikarenakan 
subjek terbiasa bersama dengan guru kelas sehingga sesekali 
menanyakan mengenai keberadaan guru kelasnya yang pada saat 
tersebut sedang memiliki kesibukan lain di sekolah.  
Pada saat pengerjaan tes yang dibacakan oleh peneliti dan 
dituliskan jawabannya menggunakan huruf Braille oleh subjek di 
kertas buffalo yang telah disediakan, subjek menuliskan jawabannya 
meski pada beberapa item soal subjek terlihat bingung dan tidak 
mengetahui jawabannya. Hasil dari subjek mengerjakan soal 
pemahaman konsep bangun datar tersebut yaitu hanya terdapat 8 
jawaban yang tepat dari 20 soal yang diberikan dan waktu pengerjaan 
tes yang digunakan subjek secara maksimal yaitu 40 menit. Kesulitan 
dan kesalahan dalam menjawab soal yang dialami subjek dikarenakan 
subjek belum mengetahui dan memahami konsep bangun datar dengan 
tepat. Selain itu, waktu pengerjaan tes yang habis sebelum subjek 
selesai mengerjakan tes secara keseluruhan dikarenakan beberapa 
alasan yaitu dalam mengerjakan soal subjek kebingungan menentukan 
jawaban dan meminta waktu di tengah waktu pengerjaan soal. 
b. Baseline-1 Kedua 
Baseline-1 Pada sesi kedua dilaksanakan hari Rabu, 14 Januari 
2015 dengan hasil yang sama dengan hasil pengukuran pada baseline-
1 di sesi pertama. Pada sesi kedua, perilaku subjek menunjukkan 
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adanya perubahan yaitu subjek terlihat lebih nyaman dan sering 
mengajak peneliti berbicara, akan tetapi pada hasil pengukuran 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada sesi kedua ini 
belum ada perubahan.  
Subjek masih mengalami kesulitan menjawab soal pemahaman 
konsep bangun datar yang berdampak pada hasil tes subjek yang 
hanya dapat menjawab 8 soal dengan benar dari total 20 soal yang 
dibacakan peneliti. Durasi waktu pengerjaan yang diberikan selama 40 
menit kurang dapat dimanfaatkan dengan baik oleh subjek. Hal 
tersebut dikarenakan pada pertengahan sesi mengerjakan soal, 
konsentrasi subjek teralih dan kemudian mengajak berbicara sehingga 
subjek sulit untuk diperintahkan kembali mengerjakan soal tes. Ketika 
waktu mengerjakan tes telah habis, ada beberapa soal yang belum 
dijawab oleh subjek. 
c. Baseline-1 Ketiga 
Pada kegiatan baseline-1 di sesi ketiga yang dilaksanakan pada 
hari Kamis, 15 Januari 2015 belum terlihat adanya perubahan jika 
dibandingkan pada sesi kedua. Frekuensi ketepatan hasil mengerjakan 
soal tes pemahaman konsep bangun datar masih sama seperti pada 
baseline-1 sesi pertama dan kedua. Sama halnya dengan durasi 
pengerjaan tes, yaitu subjek menggunakan durasi pengerjaan tes 
maksimal selama 40 menit karena diselingi ajakan berbicara dan 
subjek yang meminta waktu istirahat di tengah-tengah pengerjaan tes 
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sehingga ketika waktu pengerjaan tes telah berakhir, subjek belum 
mampu mengerjakan tes dengan baik dan pada beberapa soal tidak 
dijawab oleh subjek dikarenakan tidak mengetahui jawabannya.. 
Berdasarkan hasil pengukuran baseline-1 terhadap perilaku akademik 
yang menjadi target behavior dalam mengerjakan soal pemahaman 
konsep bangun datar tanpa menggunakan media replika bangun datar 
dapat dijelaskan melalui tabel di bawah ini: 
Tabel 4. Rekapitulasi Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Bangun 
Datar Subjek R pada Fase Baseline-1 
Perilaku 
sasaran (Target 
Behavior) 
Baseline-
1 ke 
Frekuensi 
Ketepatan 
Durasi Waktu 
(Menit) 
Skor 
 
Pemahaman 
Konsep Bangun 
Datar sebelum 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
1 8 40 40 
2 8 40 40 
3 8 40 40 
 
Berdasarkan data di atas, diketahui bahwa frekuensi ketepatan 
pengerjaan soal tes pemahaman konsep bangun datar hanya 8 soal dari 
jumlah total 20 item soal diberikan sehingga skor akhir yang didapatkan 
subjek adalah 40 pada ketiga fase baseline-1. Kesulitan atau kesalahan 
yang dialami subjek saat menjawab soal cenderung sama dan menetap 
yaitu pada bagian menamai bangun datar khususnya pada bangun datar 
persegi dan persegi panjang yang sulit dibedakan oleh subjek. Selain itu, 
subjek kebingungan menjawab soal pada bagian menuliskan contoh 
benda pada kehidupan sehari-hari yang menyerupai bentuk bangun datar 
persegi, persegi panjang dan segitiga. Subjek sering menanyakan 
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jawabannya kepada peneliti sebelum yakin menuliskannya di kertas 
jawaban.  
Pada bagian mengelompokan berbagai bangun datar sesuai dengan 
bentuknya, subjek memainkan berbagai bangun datar tersebut tanpa 
menyusunnya pada bentuk yang sama sehingga hanya dicampur-campur 
oleh subjek. Skor yang didapatkan oleh subjek pada seluruh sesi sama 
yaitu 40 dengan frekuensi ketepatan menjawab soal yaitu 8 item soal. 
Durasi atau lama waktu pengerjaan yang digunakan subjek adalah durasi 
maksimal yaitu 40 menit pada setiap sesinya dan tidak menunjukkan 
penurunan yang berarti. Berikut ini adalah grafik display perkembangan 
frekuensi ketepatan dalam pemahaman konsep bangun datar oleh subjek 
R pada fase Baseline-1 yaitu: 
 
Gambar 3. Display Frekuensi Ketepatan Pengerjaan Tes 
Pemahaman Konsep Bangun Datar Subjek R pada Baseline-1 
Grafik tersebut menjelaskan mengenai frekuensi ketepatan subjek 
dalam mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar, yaitu subjek 
mampu menjawab 8 soal dengan benar dari total 20 soal yang diberikan 
oleh peneliti selama fase baseline-1 pada sesi pertama, kedua dan ketiga. 
Frekuensi ketepatan menjawab tes pemahaman konsep bangun datar 
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subjek stabil selama fase baseline-1 dilaksanakan. Hal tersebut terlihat 
dari grafik yang tergambar mendatar. Adapun mengenai durasi waktu 
pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar yang diperlukan subjek 
selama fase baseline-1 disajikan dalam grafik sebagai berikut:   
 
Gambar 4. Display Durasi Waktu Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar Subjek R pada Baseline-1 
 
Grafik di atas menunjukkan bahwa waktu yang diperlukan subjek 
dalam mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar cenderung 
stabil dan menetap. Hal tersebut terlihat dari grafik yang digambarkan 
mendatar dari baseline-1 pertama sampai pada baseline-1 yang ketiga. 
Subjek memerlukan lama waktu pengerjaan optimal yang telah 
ditentukan oleh peneliti yaitu selama 40 menit untuk mengerjakan 20 
soal tes pemahaman konsep bangun datar. Adapun skor akhir subjek 
dalam mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar dilihat pada 
grafik berikut ini: 
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Gambar 5. Display Perolehan Skor Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar Subjek R pada Baseline-1 
 
Display grafik di atas menunjukkan bahwa skor yang didapatkan 
subjek dari fase baseline-1 pertama sampai pada fase baseline-1 ketiga 
tidak ada perubahan atau cenderung stabil yang terlihat dari grafik yang 
mendatar. Skor subjek pada ketiga fase baseline-1 yaitu 40 yang berarti 
subjek hanya mampu menjawab 8 soal dengan benar dari total 20 soal 
pemahaman konsep bangun datar yang diberikan.   
2. Deskripsi Pelaksanaan Intervensi (Saat Pemberian Treatment) 
a. Intervensi ke-1 
Pada tahap intervensi dalam penelitian dilaksanakan selama 
enam kali pertemuan, satu kali pertemuan dilaksanakan selama 2x30 
menit. Intervensi yang diberikan kepada subjek yaitu mengenai 
penggunaan media replika bangun datar terhadap perilaku akademik 
subjek dalam kemampuan memahami konsep bangun datar dengan 
benar. Intervensi ke-1 dilaksanakan pada hari Senin, 19 Januari 2015. 
Proses pembelajaran dengan menggunakan media replika bangun 
datar secara umum diawali dengan memberikan apersepsi materi ajar 
yang bertujuan untuk menarik minat dan perhatian subjek mengenai 
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konsep bangun datar yaitu bentuk-bentuk bangun datar melalui benda 
yang ada di sekitar subjek. Selanjutnya, peneliti memberikan 
penjelasan mengenai cara penggunaan media replika bangun datar 
sebagai perantara pembelajaran dalam penyampaian materi ajar 
mengenai pemahaman konsep bangun datar.  
Peneliti membimbing dan membantu subjek dalam 
menggunakan media replika bangun datar dengan cara subjek meraba 
binder. Pada permukaan bukaan binder, tangan subjek dan peneliti 
membuka bersama-sama sehingga dapat terbuka dengan baik dan 
subjek mengerluarkan media replika dari tempat penyimpanannya. 
Deskripsi pembelajaran mengenai konsep bangun datar pada 
intervensi hari pertama yaitu subjek R mengikuti kegiatan belajar 
mengajar seperti biasa di kelas pada jam 09.30-10.30. Peneliti 
memperkenalkan media replika bangun datar yang akan digunakan 
dalam proses pembelajaran dengan merabakan tangan subjek pada 
permukaan media dan menjelaskan komponen yang ada pada media 
replika bangun datar. Subjek memperlihatkan respon positif dengan 
semangat melepas media replika bangun datar dari tempat 
penyimpanannya (Binder), akan tetapi subjek masih kesulitan 
membuka tutup binder dikarenakan belum terbiasa dan belum terlalu 
kuat sehingga perlu dibantu oleh peneliti. Pada saat pembelajaran 
subjek memainkan media replika bangun datar dan terus menerus 
meraba media tersebut. Subjek malas untuk meraba tulisan yang ada 
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pada media replika tersebut dan meminta untuk dibacakan saja. Akan 
tetapi, pada akhirnya subjek membaca sendiri tulisan Braille yang ada 
pada media replika bangun datar tersebut dengan bantuan dan 
instruksi dari guru kelas.  
Tes pemahaman konsep bangun datar setelah diberikan media 
replika bangun datar pada intervensi pertama yaitu subjek masih 
menggunakan waktu pengerjaan maksimal 40 menit dikarenakan 
beberapa kali subjek meminta waktu jeda menulis setelah 3-5 soal 
yang dibacakan. Subjek cenderung sulit mengingat abjad jawaban 
apabila hanya sekali dibacakan soal tes pemahaman konsep bangun 
datar oleh peneliti, hal tersebut menyebabkan peneliti harus 
mengulang pilihan jawaban agar subjek dapat menulis abjad jawaban 
dengan benar dan tepat sesuai jawaban yang dianggapnya benar. Pada 
fase intervensi ke-1 ini, peneliti masih memberikan arahan dan 
bimbingan kepada subjek. Berikut adalah data hasil tes kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar pada intervensi ke-1, yaitu: 
Tabel 5. Data Hasil Subjek R dalam Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar pada Intervensi ke-1 
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Ketepatan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
 
Pemahaman konsep 
bangun datar dengan 
menggunakan media 
replika bangun datar 
1 10 40 50 
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b. Intervensi ke-2 
Pada intervensi ke-2 yang dilaksanakan pada hari Selasa, 20 
Januari 2015 materi ajar yang disampaikan yaitu mengenai konsep 
bangun datar dengan menggunakan media replika bangun datar. 
Adapun deskripsi mengenai pelaksanaan intervensi kedua ini yaitu 
peneliti meminta subjek mengeluarkan bangun datar dari tempat 
penyimpanan, akan tetapi subjek masih kesulitan mengeluarkan 
bangun datar sehingga memerlukan bantuan dari peneliti. Selanjutnya, 
subjek meraba bangun datar serta membaca tulisan yang ada pada 
media replika bangun datar tersebut. Peneliti menjelaskan mengenai 
bangun datar tersebut dan contoh benda-benda yang ada di lingkungan 
sekitar subjek. Subjek yang lelah setelah mengikuti kegiatan renang 
yang diadakan oleh jurusan menjadi lebih malas dan mengantuk 
ketika mengerjakan tes. 
Hasil pembelajaran subjek pada fase intervensi kedua yaitu 
adanya perubahan positif berupa frekuensi ketepatan pengerjaan yang 
bertambah jika dibandingkan pada fase intervensi pertama. Selain itu, 
durasi waktu pengerjaan semakin sedikit yaitu berkurang 3 menit 
dibandingkan pada sesi interveni ke-1 dari 40 menit menjadi 37 menit. 
Kesulitan yang masih dialami subjek yaitu pada membedakan bangun 
datar persegi dan persegi panjang serta menuliskan contoh benda yang 
berbentuk bangun datar yang sebelumnya telah disampaikan kepada 
subjek sehingga peneliti harus membimbing dan memberikan 
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pancingan agar subjek dapat mengingat hal tersebut. Berikut adalah 
data hasil tes pemahaman konsep bangun datar dengan menggunakan 
media replika bangun datar pada intervensi ke-2: 
Tabel 6. Data Hasil Subjek R dalam Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar pada Intervensi ke-2 
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Ketepatan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
 
Pemahaman konsep 
bangun datar dengan 
menggunakan media 
replika bangun datar 
2 12 37 60 
 
c. Intervensi ke-3 
Intervensi ketiga dilaksanakan pada hari Rabu, 21 Januari 2015. 
Materi ajar yang disampaikan yaitu mengenai konsep bangun datar 
dengan menggunakan media replika bangun datar. Deskripsi 
pelaksanaan fase intervensi ketiga yaitu peneliti memberikan media 
replika bangun datar kepada subjek. Subjek mulai mampu membuka 
dan menggunakan sendiri  media replika bangun datar, tetapi pada 
saat menutup subjek masih memerlukan bantuan peneliti. Subjek 
meraba dan membaca tulisan Braille yang ada pada media replika 
tersebut. Peneliti menjelaskan secara detail perbedaan dari persegi dan 
persegi panjang agar subjek dapat mengidentifikasi bentuk bangun 
datar persegi dan persegi panjang dengan benar.  
Hasil pembelajaran subjek pada fase intervensi ketiga yaitu ada 
perubahan walaupun belum signifikan dibandingkan pada fase 
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intervensi kedua. Subjek mampu mengerjakan tes soal pemahaman 
konsep bangun datar dengan durasi 35 menit dengan frekuensi 
ketepatan menjawab tes yaitu 13 soal yang benar. Berdasarkan hasil 
tersebut diketahui terdapat penurunan durasi pengerjaan dan frekuensi 
ketepatan subjek dalam menjawab tes pemahaman konsep bangun 
datar meningkat dibandingkan fase intervensi ke-2. Namun, subjek 
masih mengalami kesulitan dalam membedakan bangun datar persegi 
dan persegi panjang khususnya pada mengelompokkan sesuai 
bentuknya. Hal tersebut dikarenakan subjek hanya meraba bagian per 
bagian sisi sehingga tidak keseluruhan permukaan diraba oleh subjek 
yang menyebabkan kekurangtepatan subjek dalam mengidentifikasi 
bentuk bangun datar tersebut. Selain itu, sebelum pemberian 
intervensi subjek menangis di sekolah dikarenakan suatu hal sehingga 
mood atau keinginan subjek dalam mengerjakan tes dan meraba 
bangun datar rendah. Berikut adalah data hasil tes pemahaman konsep 
bangun datar dengan menggunakan media replika bangun datar pada 
intervensi ke-3: 
Tabel 7. Data Hasil Subjek R dalam Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar pada Intervensi ke-3 
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Ketepatan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
 
Pemahaman konsep 
bangun datar dengan 
menggunakan media 
replika bangun datar 
3 13 35 65 
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d. Intervensi ke-4 
Intervensi ke-4 dilaksanakan pada hari Senin, 26 Januari 2015 
selama 60 menit. Adapun deskripsi proses pemberian treatment yaitu 
subjek secara mandiri membuka dan melepas media replika bangun 
datar dari tempat penyimpanan serta mengambil media replika bangun 
datar. Selanjutnya, subjek meraba media dan membaca tulisan 
mengenai keterangan singkat sisi dan sudut yang dimiliki oleh 
masing-masing bangun datar tersebut. Subjek cenderung hanya 
membaca bagian depan kata dan menebak keseluruhan sisa kata 
berdasarkan ingatan dan hafalannya.  
Hasil pembelajaran subjek pada fase intervensi ke-4 yaitu subjek 
mampu menjawab tes pemahaman konsep bangun datar dengan baik. 
Ada perubahan positif mengenai pemahaman konsep bangun datar 
pada subjek. Frekuensi ketepatan menjawab soal semakin bertambah 
jika dibandingkan pada fase intervensi ketiga, yaitu dari 13 soal yang 
benar menjadi 16 soal benar yang dapat dijawab subjek pada tes 
pemahaman konsep bangun datar. Namun, durasi pengerjaan tes tidak 
mengalami penurunan melainkan stabil yaitu subjek memerlukan 
waktu mengerjakan tes dengan 20 item soal pemahaman konsep 
bangun datar selama 35 menit. Soal-soal yang masih sulit dijawab 
oleh subjek yaitu contoh benda bentuk bangun datar yang ada di 
lingkungan sekitar subjek, serta dalam mengelompokkan yaitu peneliti 
harus mengingatkan subjek untuk meraba keseluruhan sisi media 
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replika agar dapat mengelompokkan dengan benar, hal tersebut 
dikarenakan beberapa kali subjek hanya meraba sisi tertentu sehingga 
salah dalam meletakkan bangun datar di kelompok yang benar sesuai 
dengan bentuknya. Berikut adalah data hasil tes pemahaman konsep 
bangun datar dengan menggunakan media replika bangun datar pada 
intervensi ke-4: 
Tabel 8. Data Hasil Subjek R dalam Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar pada Intervensi ke-4 
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Ketepatan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
 
Pemahaman konsep 
bangun datar dengan 
menggunakan media 
replika bangun datar 
4 16 35 80 
 
e. Intervensi ke-5 
Treatment atau intervensi ke-5 dilaksanakan pada hari Selasa, 27 
Januari 2015. Intervensi dilaksanakan pada pagi hari selama 60 menit 
yaitu pukul 07.30-08.30. Deskripsi pelaksanaan fase intervensi kelima 
yaitu subjek datang sekolah tepat waktu dan bersama peneliti memulai 
proses perlakuan (intervensi). Subjek sudah mandiri melepas media 
replika bangun datar dari tempat penyimpanannya. Subjek sudah 
mampu membedakan bentuk benda yang termasuk persegi dan persegi 
panjang. Ketika subjek mengelompokkan bangun datar persegi dan 
persegi panjang, subjek mampu meraba dengan benar sehingga subjek 
mampu mengelompokkan dan menghitung jumlah bentuk bangun 
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datar dengan baik dan benar. Hasil pembelajaran subjek pada fase 
intervensi kelima yaitu ada perubahan dibandingkan pada fase 
intervensi keempat. Subjek mampu mengerjakan tes soal pemahaman 
konsep bangun datar dengan durasi 32 menit dan frekuensi ketepatan 
menjawab tes yang bertambah yaitu subjek mampu menjawab 20 soal 
tes pemahaman konsep bangun datar dengan benar. Berdasarkan hasil 
tersebut diketahui terdapat penurunan durasi pengerjaan dan frekuensi 
ketepatan subjek dalam menjawab tes pemahaman konsep bangun 
datar bertambah. Berikut adalah data hasil tes pemahaman konsep 
bangun datar dengan menggunakan media replika bangun datar pada 
intervensi ke-5: 
Tabel 9. Data Hasil Subjek R dalam Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar pada Intervensi ke-5 
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Ketepatan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
 
Pemahaman konsep 
bangun datar dengan 
menggunakan media 
replika bangun datar 
5 20 32 100 
 
f. Intervensi ke-6 
Intervensi ke-6 dilaksanakan pada hari Kamis, 29 Januari 2015 
selama 60 menit yaitu dimulai pukul 09.30-10.30. Siswa mengikuti 
proses intervensi dengan semangat. Proses intervensi dilakukan 
dengan diawali subjek menggunakan media replika bangun datar dan 
meraba serta menunjukkan bagian sisi dan sudut yang dimaksud 
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dalam tulisan keterangan singkat yang ada pada media replika bangun 
datar. Selanjutnya, subjek menjawab 20 item soal tes pemahaman 
konsep bangun datar yang dibacakan oleh peneliti dan menjawabnya 
dengan menuliskan abjad jawaban yang dianggap benar.  
Hasil pembelajaran subjek pada fase intervensi keenam yaitu 
tidak ada perubahan frekuensi ketepatan atau tetap 20. Durasi 
pengerjaan subjek berkurang yaitu dari 32 menit menjadi 30 menit. 
Berdasarkan hasil tersebut diketahui terdapat penurunan durasi 
pengerjaan dan frekuensi ketepatan subjek yang stabil dalam 
menjawab tes pemahaman konsep bangun datar. Berikut adalah data 
hasil tes pemahaman konsep bangun datar dengan menggunakan 
media replika bangun datar pada intervensi ke-6: 
Tabel 10. Data Hasil Subjek R dalam Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar pada Intervensi ke-6 
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Intervensi 
ke- 
Frekuensi 
Ketepatan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
 
Pemahaman konsep 
bangun datar dengan 
menggunakan media 
replika bangun datar 
6 20 30 100 
  
Hasil data yang diperoleh subjek pada fase intervensi ke-1 sampai 
pada intervensi ke-6 disajikan ke dalam display data frekuensi 
ketepatan dan grafik garis frekuensi ketepatan subjek R dalam 
mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar dengan 
menggunakan media replika yaitu: 
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Tabel 11. Data Frekuensi Ketepatan Subjek R mengenai 
Pemahaman Konsep Bangun Datar pada Fase Intervensi 
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Frekuensi Ketepatan 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) 
 
Pemahaman Konsep 
Bangun Datar 
 
8 
 
8 
 
8 
10 
12 
13 
16 
20 
20 
 
 
Gambar 6. Display Data Frekuensi Ketepatan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar Subjek R pada fase intervensi 1-6 
 
Berdasarkan data dan grafik di atas dapat diketahui bahwa 
frekuensi ketepatan subjek setelah diberikan perlakuan menggunakan 
media replika bangun datar semakin meningkat yang ditunjukkan dari 
grafik yang semakin naik pada fase intervensi. Grafik pada fase 
intervensi tidak stabil melainkan adanya kemajuan yang signifikan 
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selama 6 sesi intervensi yang diberikan kepada subjek dalam 
pemahaman konsep bangun datar dengan menggunakan media replika 
bangun datar. Frekuensi ketepatan tertinggi diperoleh subjek pada fase 
intervensi ke-5 dan 6 yaitu 20 jawaban benar dan frekuensi ketepatan 
terendah diperoleh subjek pada fase intervensi ke-1 yaitu 10 jawaban 
yang benar dari total 20 soal tes pemahaman konsep bangun datar, 
sedangkan untuk mengetahui durasi waktu pengerjaan tes pemahaman 
konsep bangun datar subjek berikut disajikan tabel display data durasi 
pada fase intervensi beserta grafik garis durasi mengerjakan tes pada 
subjek, yakni: 
Tabel 12. Data Hasil Durasi Waktu Subjek R mengenai 
Pemahaman Konsep Bangun Datar pada Fase Intervensi 
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Durasi Waktu (Menit) 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) 
 
Pemahaman Konsep 
Bangun Datar 
 
40 
 
40 
 
40 
40 
37 
35 
35 
32 
30 
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Gambar 7. Display Durasi Waktu Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar Subjek Penelitian pada fase intervensi 1-6 
 
Berdasarkan gambar mengenai display durasi waktu pengerjaan 
tes pemahaman konsep bangun datar yang ditampilkan di atas, 
menunjukkan bahwa ada penurunan durasi pengerjaan tes pemahaman 
konsep bangun datar dengan menggunakan media replika bangun 
datar selama fase intervensi ke-1 sampai pada fase intervensi ke-6. 
Hal tersebut terlihat dari grafik yang semakin menurun pada fase 
intervensi yang berarti setelah menggunakan media replika bangun 
datar dalam pembelajaran konsep bangun datar, subjek dapat lebih 
memahami mengenai konsep bangun datar sehingga dapat 
mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar dengan lebih cepat. 
Penurunan durasi waktu tidak secara stabil, akan tetapi berbeda-beda 
setiap sesi intervensinya. Selain itu, durasi waktu subjek dalam 
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mengerjakan tes saat intervensi juga mengalami penurunan jika 
dibandingkan dengan fase baseline-1. Durasi waktu terpanjang yang 
dimiliki subjek terjadi pada sesi intervensi ke-1 yaitu 40 menit, 
sedangkan durasi waktu terpendek yaitu pada sesi intervensi ke-6 
yaitu 30 menit. 
3. Deskripsi Data Hasil Observasi Pelaksanaan Intervensi 
Observasi yang dilaksanakan selama fase intervensi bertujuan 
untuk mengetahui frekuensi kesalahan dan durasi dalam mengerjakan tes 
pemahaman konsep bangun datar yang dilakukan melalui pengamatan 
pada subjek sebagai informasi pendukung tes tertulis yang dilakukan oleh  
subjek. Selain itu, pengamatan dilaksanakan pada aspek sikap dan 
perilaku yang ditampilkan subjek selama fase intervensi dilaksanakan. 
Berdasarkan hasil observasi selama fase intervensi yang diberikan, 
subjek terlihat aktif dan tertarik dengan media replika bangun datar yang 
digunakan saat penyampaian materi pembelajaran bangun datar. Akan 
tetapi, pada sesi awal intervensi subjek masih kesulitan menggunakan 
media replika bangun datar secara mandiri sehingga perlu dibantu oleh 
peneliti. Pada sesi intervensi ke-4 dan seterusnya, subjek mulai mandiri 
dan menggunakan media replika dengan baik dan benar. Berikut kegiatan 
yang teramati selama pelaksanaan intervensi seperti yang ada pada tabel 
berikut: 
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Tabel 13. Data Observasi Perilaku Subjek R saat Pelaksanaan 
Intervensi 
 
No Aspek yang Diamati Keterangan 
1 Antusiasme subjek 
terhadap penggunaan 
media replika bangun 
datar 
 
a. Subjek meraba dan menanyakan 
mengenai tulisan dan bentuk bangun 
datar yang ada pada media replika 
b. Pada setiap sesi intervensi, subjek 
tertarik membuka dan mengeluarkan 
sendiri media replika bangun datar dari 
binder akan tetapi awalnya masih 
mengalami kesulitan 
2 Kemampuan subjek 
menggunakan media 
replika bangun datar 
a. Pada awal sesi intervesi, subjek 
kesulitan menggunakan secara mandiri 
media replika bangun datar yang 
diberikan kepada subjek. Kesulitan 
yang dialami khususnya pada 
membuka dan merapikan binder 
sebagai alat penyimpanan media 
replika. 
b. Pada sesi intervensi ke-4 dan 
seterusnya, subjek mampu 
menggunakan media replika secara 
mandiri. Hal tersebut dikarenakan 
subjek telah terbiasa sehingga mampu 
menggunakan seluruh komponen 
media replika yang ada pada kertas 
karton tersebut sesuai dengan fungsi 
dan penggunaannya.  
3 Keaktifan dan 
aktivitas menyimak 
subjek saat proses 
pembelajaran 
 
a. Subjek mendengarkan penjelasan dari 
peneliti dengan baik. Khususnya pada 
sesi intervensi awal, subjek dengan 
serius mendengarkan penjelasan, akan 
tetapi ketika ada keributan atau suara 
dari kelas sebelah yang satu ruangan 
dan hanya bersekat tripleks, subjek 
kadang menyahut sehingga 
menyebabkan konsentrasi subjek 
teralih. 
b. Subjek menanyakan hal-hal yang 
104 
 
berkaitan dengan penjelasan dari 
peneliti, seperti bentuk benda yang 
menyerupai bangun datar. 
4 Subjek mampu 
mengenali bangun 
datar yang diraba pada 
media replika bangun 
datar 
a. Subjek mampu membaca dan 
menyebutkan nama bangun datar yang 
ada pada media replika bangun datar.  
b. Subjek masih kesulitan menamai 
sendiri media replika bangun datar 
apabila tidak ada tulisan nama bentuk 
bangun datar. Khususnya pada 
membedakan persegi dan persegi 
panjang. Awalnya subjek masih 
kesulitan, tetapi pada sesi intervensi ke-
4 dan seterusnya, subjek mampu 
membedakan dan mengidentifikasi 
bangun datar. Kesalahan yang dialami 
subjek dikarenakan subjek kurang teliti 
mengamati dan meraba seluruh 
permukaan bangun datar.   
5 Subjek menjawab atau 
memberikan respon 
pada saat diberikan 
pertanyaan 
a. Subjek tidak langsung menjawab 
pertanyaan yang diberikan oleh 
peneliti, melainkan bercanda dan 
membicarakan hal lain agar tidak 
menjawab pertanyaan. 
b. Awalnya subjek masih memerlukan 
kata pancingan dari peneliti untuk 
menjawab soal atau pertanyaan dari 
peneliti, akan tetapi semakin lama dan 
pada sesi intervensi berikutnya subjek 
lebih mudah dan mampu menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang diberikan 
peneliti dengan benar dan kooperatif. 
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4. Deskripsi Baseline-2 (Kemampuan akhir tanpa diberikan intervensi) 
a. Baseline-2 Pertama 
Fase baseline-2 dilaksanakan untuk mengetahui kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar pada subjek setelah diterapkan 
penggunaan media replika bangun datar pada tahapan intervensi yang 
telah dilaksanakan sebelumnya. Pada fase baseline-2 yang pertama 
dilaksanakan pada hari Selasa, 3 Februari 2015. Pada sesi pertama di 
fase baseline-2, subjek yang merasa sudah akrab dan nyaman dengan 
peneliti memudahkan interaksi dan komunikasi antar-peneliti dan 
subjek. Subjek lebih terbuka dan dapat dengan mudah menjawab 
pertanyaan-pertanyaan yang dibacakan oleh peneliti. Pada saat 
pengerjaan tes yang dibacakan oleh peneliti dan dituliskan 
jawabannya oeh subjek di kertas buffalo yang telah disediakan, subjek 
menuliskan jawabannya dengan lancar dan mudah dikarenakan 
pengalaman-pengalaman yang telah dilalui subjek pada fase baseline-
1 dan intervensi.  
Hasil dari subjek mengerjakan soal pemahaman konsep bangun 
datar tersebut yaitu durasi pengerjaan yang semakin menurun. Akan 
tetapi, frekuensi ketepatan kembali menjadi 18 jawaban yang benar 
dikarenakan subjek kurang teliti dalam mengelompokkan bentuk 
bangun datar persegi dan persegi panjang sehingga jumlah terakhir 
yang dihitung salah. Subjek memerlukan waktu yang lebih lama 
dalam menjawab tes berupa mengelompokkan bentuk bangun datar 
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dan jumlahnya dibandingkan menjawab soal tes pemahaman konsep 
bangun datar lainnya. 
b. Baseline-2 Kedua 
Pada sesi kedua fase baseline-2 dilaksanakan hari Rabu, 4 
Februari 2015 dengan hasil yang sama dengan hasil pengukuran pada 
baseline-2 di sesi pertama. Pada saat pengerjaan tes pemahaman 
konsep bangun datar, subjek sebelumnya malas untuk menuliskan 
jawaban di kertas buffalo yang telah disediakan, sehingga peneliti 
harus membujuk subjek terlebih dahulu sehingga subjek bersedia 
menulis dan menjawab tes yang dibacakan peneliti.  
Frekuensi ketepatan mengerjakan soal yaitu 18 soal dikarenakan 
subjek yang kurang teliti meraba persegi panjang yang dimasukkan ke 
dalam kategori persegi sehingga jumlah total bentuk bangun datar 
persegi dan persegi panjang yang dihitung oleh subjek salah. Durasi 
pengerjaan yang diberikan selama 40 menit dapat dimanfaatkan 
dengan baik oleh subjek yaitu mengerjakan tes pemahaman konsep 
bangun datar dengan waktu 28 menit. 
c. Baseline-2 Ketiga 
Pada kegiatan baseline-2 di sesi ketiga yang dilaksanakan pada 
hari Kamis, 5 Februari 2015, Hasil tes menyerupai sesi kedua yang 
dilaksanakan pada hari sebelumnya. Frekuensi ketepatan hasil 
mengerjakan soal tes pemahaman konsep bangun datar masih sama 
seperti pada sesi pertama dan kedua yaitu 18 jawaban yang benar. 
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Sama halnya dengan durasi pengerjaan tes, yaitu subjek menggunakan 
durasi pengerjaan tes selama 28 menit yang seharusnya dapat lebih 
singkat atau cepat selesai apabila subjek tetap mengerjakan dan tidak 
mengajak berbicara yang berada di luar cakupan materi yang diteskan 
yaitu konsep bangun datar.  
Berdasarkan hasil pengukuran baseline-2 terhadap perilaku 
akademik yang menjadi target behavior dalam mengerjakan soal 
pemahaman konsep bangun datar tanpa menggunakan media replika 
bangun datar dapat dijelaskan melalui tabel di bawah ini: 
Tabel 14. Data Hasil Tes Pemahaman Konsep Bangun Datar Subjek 
R pada Fase Baseline-2 
 
Perilaku sasaran 
(Target Behavior) 
Baseline-2 
ke 
Frekuensi 
Ketepatan 
Durasi 
Waktu 
(Menit) 
Skor 
 
Pemahaman Konsep 
Bangun Datar tanpa 
menggunakan media 
replika bangun datar 
1 18 30 90 
2 18 28 90 
3 18 28 90 
 
Berdasarkan hasil pelaksanaan baseline-2 di atas, berikut data 
akumulasi yang diperoleh oleh subjek dari fase baseline-1, fase 
intervensi dan fase baseline-2 yaitu sebagai berikut: 
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Tabel 15. Data Akumulasi Frekuensi Ketepatan Subjek R 
Pengerjaan Tes Pemahaman Konsep Bangun Datar  
 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Frekuensi Ketepatan 
Baseline-1 
(A) 
Intervensi 
(B) 
Baseline-2 
(A’) 
 
Pemahaman Konsep 
Bangun Datar 
 
8 
 
8 
 
8 
10 
12 
13 
16 
20 
20 
 
18 
 
18 
 
18 
 
Berdasarkan display data mengenai akumulasi data frekuensi 
ketepatan yang dimiliki oleh subjek terlihat adanya kenaikan frekuensi 
ketepatan subjek dalam menjawab tes pemahaman konsep bangun datar 
dari satu sesi ke sesi selanjutnya. Perubahan yang terjadi terlihat pada 
fase intervensi yang secara dinamis bertambah pada setiap sesinya 
dikarenakan penggunaan media replika bangun datar. Berikut disajikan 
display grafik frekuensi ketepatan subjek ketika mengerjakan tes 
pemahaman konsep bangun datar sebagai berikut: 
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Gambar 8. Display Data Frekuensi Ketepatan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar Subjek R pada Fase Baseline-2 
 
Berdasarkan grafik di atas diketahui bahwa fase baseline-2 cenderung 
stabil. Hal tersebut terlihat dari data grafik yang mendatar yaitu frekuensi 
ketepatan menjawab tes pemahaman konsep bangun datar yaitu 18 jawaban 
yang benar dari total 20 soal yang diberikan. pada banyaknya soal dan 
waktu pengerjaan yang dikerjakan oleh subjek, diketahui bahwa kesalahan 
subjek pada fase baseline-2 yaitu terletak pada mengelompokkan bentuk 
bangun datar yang masih beberapa kali salah dikarenakan subjek yang 
kurang teliti dalam meraba bentuk bangun datar. Berikut disajikan data 
mengenai durasi waktu subjek ketika mengerjakan tes secara akumulasi 
yaitu: 
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Tabel 16. Data Akumulasi Durasi Waktu Subjek R pada Pengerjaan 
Tes Pemahaman Konsep Bangun Datar 
Perilaku Sasaran 
(Target Behavior) 
Durasi Waktu (Menit) 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) Baseline-2 
(A’) 
 
Pemahaman 
Konsep Bangun 
Datar 
 
40 
 
40 
 
40 
40 
37 
35 
35 
32 
30 
 
30 
 
28 
 
28 
 
Berdasarkan display data mengenai akumulasi data durasi waktu 
yang dimiliki oleh subjek terlihat adanya penurunan durasi pengerjaan 
dari satu sesi ke sesi selanjutnya. Perubahan yang terjadi terlihat pada 
fase intervensi yang secara dinamis durasi waktu pengerjaan tes 
berkurang dengan menggunakan media replika bangun datar. Berikut 
disajikan display grafik durasi waktu subjek dalam mengerjakan tes 
pemahaman konsep bangun datar sebagai berikut: 
 
Gambar 9. Display Durasi Waktu Pengerjaan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar Subjek R pada Fase Baseline-2 
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Berdasarkan gambar grafik di atas  terlihat jika durasi waktu subjek 
dalam mengerjakan tes mengalami penurunan pada fase intervensi 
dibandingkan fase baseline-2. Pada baseline-2, grafik durasi pengerjaan 
tes subjek menunjukkan penurunan pada sesi pertama ke kedua, akan 
tetapi dapat dikatakan stabil dikarenakan tidak ada perubahan yang 
signifikan. Durasi waktu terlama yang dimiliki subjek ketika 
mengerjakan tes pada baseline-2 adalah pada sesi pertama yaitu 30 
menit, sedangkan sesi kedua dan ketiga menunjukkan waktu pengerjaan 
yang sama yaitu 28 menit. 
 
D. Analisis Data 
Analisis data pada penelitian ini menggunakan statistik deskriptif 
dengan grafik dan analisa data berdasarkan pada data individu. Analisis data 
pada data mengenai pemahaman konsep bangun datar yaitu diolah dengan 
menggunakan analisis dalam kondisi yang dilanjutkan dengan analisis 
atarkondisi. Pengujian dalam penelitian ini dilakukan dengan melihat 
pengaruh penggunaan media replika bangun datar terhadap kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar subjek sebelum dan sesudah diberikan 
treatment oleh peneliti. Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah 
penggunaan media replika bangun datar berpengaruh positif untuk mengubah 
perilaku akademik siswa tunanetra buta total yang terlihat dari frekuensi 
ketepatan bertambah dan durasi waktu mengerjakan menjadi lebih pendek 
dalam menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar. 
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Berdasarkan keseluruhan hasil pengukuran yang telah dipaparkan 
sebelumnya, untuk mengetahui serta memperjelas perkembangan dari seluruh 
hasil penelitian pada subjek, baik pada tahap Baseline-1, Intervensi, dan 
Baseline-2, dapat disajikan dalam tabel dan grafik berikut: 
1. Frekuensi Ketepatan 
Tabel 17. Perkembangan Frekuensi Ketepatan Subjek pada Tes 
Pemahaman Konsep Bangun Datar 
Frekuensi Ketepatan 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) Baseline-2 (A’) 
8 8 8 10 12 13 16 20 20 18 18 18 
 
Tabel di atas merupakan akumulasi frekuensi ketepatan dalam 
mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar yang telah dilaksanakan 
oleh subjek pada fase baseline-1 (A), fase intervensi (B) dan fase baseline-
2 (A’). Data tersebut menunjukkan bahwa penggunaan media replika 
bangun datar dapat mengubah perilaku akademik subjek yaitu 
bertambahnya frekuensi ketepatan pemahaman konsep bangun datar dalam 
setiap fase yang semakin naik. Frekuensi ketepatan yang dilakukan subjek 
dalam mengerjakan soal tes pemahaman konsep bangun datar semakin 
bertambah ditunjukkan dengan skor yang diperoleh subjek semakin tinggi. 
Berdasarkan data di atas, dapat disajikan dalam bentuk grafik sebagai 
berikut: 
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Gambar 10. Display Akumulasi Data Frekuensi Ketepatan 
Pemahaman Konsep Bangun Datar Subjek R 
 
Berdasarkan grafik di atas menunjukkan bahwa frekuensi ketepatan 
yang diperoleh subjek stabil pada fase baseline-1. Pada tahap intervensi 
terjadi peningkatan frekuensi ketepatan pada grafik. Hal tersebut 
menunjukkan bahwa frekuensi ketepatan subjek dalam menjawab tes 
pemahaman konsep bangun datar semakin bertambah setelah diberikan 
intervensi berupa penggunaan media replika bangun datar. Pada tahap 
baseline-2 menunjukkan kondisi stabil meskipun ada penurunan jika 
dibandingkan pada fase intervensi di sesi ke 5 dan 6. Peningkatan 
frekuensi ketepatan yang didapat subjek pada fase intervensi mengartikan 
bahwa pemahaman subjek dalam mengerjakan tes pemahaman konsep 
bangun datar di setiap pertemuan semakin baik. Berdasarkan data 
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penelitian di atas, hasil analisis dalam kondisi dapat dirangkum dalam 
tabel sebagai berikut: 
Tabel 18. Data Akumulasi Hasil Analisis Dalam Kondisi Frekuensi 
Ketepatan Subjek R  
Kondisi Baseline-1 
 (A) 
Intervensi 
 (B) 
Baseline-2 
(A’) 
1. Panjang Kondisi 3 6 3 
2. Estimasi 
Kecenderungan 
Arah 
 
 
 
(=) 
 
 
(+) 
 
 
(=) 
3. Kecenderungan 
Stabilitas Data 
Stabil 
(100%) 
Variabel 
(16,67%) 
Stabil 
(100%) 
4. Jejak Data 
 
 
 
 
 
(=) 
 
 
(+) 
 
 
(=) 
5. Level dan 
Stabilitas 
Rentang 
Stabil 
8-8 
Variabel 
10-20 
Stabil 
18-18 
6. Perubahan Level 8-8 
(=0) 
20-10 
(+10) 
18-18 
(=0) 
 
Berdasarkan analisis data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa: 
a. Panjang Kondisi 
1) Baseline-1, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan pada baseline-1 dengan total 3 sesi. 
2) Intervensi, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan selama perlakuan atau intervensi diberikan yaitu 
sebanyak 6 sesi. 
3) Baseline-2, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan pada baseline-2 dengan total 3 sesi. 
b. Estimasi Kecenderungan Arah 
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1) Baseline-1, kecenderungan arah pada fase baseline-1 yaitu sejajar 
(=), hal tersebut berarti pada baseline-1 tidak ada perubahan 
kemampuan atau kecenderungan arah sejajar. 
2) Intervensi, kecenderungan arah pada fase intervensi yaitu naik (+), 
hal tersebut berarti bahwa adanya perubahan perilaku akademik 
subjek ke arah yang positif selama diberikan intervensi yaitu berupa 
penggunaan media replika bangun datar. 
3) Baseline-2, kecenderungan arah pada fase baseline-2 yaitu sejajar 
(=),hal tersebut berarti pada baseline-2 tidak ada perubahan 
kemampuan atau kecenderungan arah sejajar. 
c. Kecenderungan Stabilitas Data 
1) Baseline-1, stabilitas data yaitu 100% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 100% berarti bahwa 
pada fase baseline-1 seluruh data berada pada rentang stabil yang 
telah ditentukan yaitu 7,4 sampai pada 8,6 yang berarti bahwa ketiga 
data pada baseline-1 stabil. 
2) Intervensi, stabilitas data yaitu 16,67% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 16,67% berarti pada 
fase intervensi hanya ada satu dari enam data yang berada pada 
rentang stabil yang telah ditentukan yaitu 13,67 sampai pada 16,67 
yang berarti bahwa hanya ada satu data yang stabil, dengan kata lain 
data pada fase intervensi bervariabel. 
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3) Baseline-2, stabilitas data yaitu 100% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 100% berarti pada 
fase baseline-2 seluruh data berada pada rentang stabil yang telah 
ditentukan yaitu 16,65 sampai pada 19,35 yang berarti bahwa ketiga 
data pada baseline-2 stabil. 
d. Jejak Data 
1) Baseline-1, jejak data pada fase baseline-1 yaitu sejajar (=), hal 
tersebut berarti pada baseline-1 tidak terjadi perubahan data dari satu 
sesi ke sesi selanjutnya sehingga disebut sejajar atau tetap. 
2) Intervensi, jejak data pada fase intervensi yaitu naik (+), hal tersebut 
berarti bahwa pada fase intervensi terjadi perubahan perilaku 
akademik subjek ke arah yang positif yang terlihat dari perubahan 
semakin bertambahnya frekuensi ketepatan dan skor subjek dari satu 
sesi ke sesi selanjutnya selama diberikan intervensi yaitu berupa 
penggunaan media replika bangun datar. 
3) Baseline-2, jejak data pada fase baseline-2 yaitu sejajar (=),hal 
tersebut berarti pada baseline-2 tidak terjadi perubahan data dari satu 
sesi ke sesi selanjutnya sehingga disebut sejajar atau tetap. 
e. Level dan Stabilitas Rentang 
1) Baseline-1, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase baseline-1 
yaitu 8-8. 
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2) Intervensi, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase intervensi yaitu 
10-20. 
3) Baseline-2, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase baseline-2 
yaitu 18-18. 
f. Perubahan Level 
1) Baseline-1, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
pada fase baseline-1 yaitu 8-8= 0 yang berarti tidak ada perubahan 
level atau perubahan kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
pada fase baseline-1. 
2) Intervensi, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
pada fase intervensi yaitu 20-10=(+10) yang berarti ada  perubahan 
level atau perubahan kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
pada fase intervensi yaitu ada peningkatan 10 poin pada kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar dengan menggunakan media 
replika bangun datar. 
3) Baseline-2, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
pada fase baseline-2 yaitu 18-18= 0 yang berarti tidak ada perubahan 
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level atau kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada fase 
baseline-2. 
Perhitungan secara rinci dari ke-6 analisis data  dalam kondisi tersebut 
terlampir pada lampiran di halaman 193. Setelah dilakukan perhitungan 
dalam kondisi, maka dilanjutkan dengan perhitungan analisis 
antarkondisi yang tergambar pada tabel data berikut ini:  
Tabel 19. Data Akumulasi Hasil Analisis Antarkondisi Frekuensi 
Ketepatan Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Bangun Datar 
Subjek 
Perbandingan Kondisi B/A A’/B 
1. Jumlah variabel yang 
diubah 
1 1 
2. Perubahan kecenderungan 
arah dan efeknya 
 
            (=)           (+) 
 
         (+)             (=) 
3. Perubahan kecenderungan 
stabilitas 
Stabil ke variabel Variabel ke stabil 
4. Perubahan level 8 - 10 = -2 
(membaik) 
20- 18 = +2 
(menurun) 
5. Presentase Overlap (0:6) x 100%= 0% (0:3) x 100%= 0% 
 
Berdasarkan analisis data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa: 
a. Jumlah Variabel yang Diubah 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, jumlah 
variabel yang diubah satu yaitu kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, jumlah 
variabel yang diubah satu yaitu kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar. 
b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
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1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, 
kecenderungan perubahan arah yaitu dari sejajar pada fase baseline-1 
sampai pada menaik ke arah positif yaitu adanya peningkatan 
frekuensi ketepatan subjek dalam mengerjakan tes pemahaman 
konsep bangun datar setelah diberikan intervensi yaitu penggunaan 
media replika bangun datar. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, 
kecenderungan arah pada fase intervensi yaitu naik (+) sampai pada 
stabil atau sejajar di fase baseline-2. Hal tersebut berarti bahwa 
adanya perubahan perilaku akademik subjek ke arah yang positif 
selama diberikan intervensi yaitu berupa penggunaan media replika 
bangun datar dan selanjutnya pada fase baseline-2 tidak ada 
perubahan kemampuan berupa frekuensi ketepatan yang stabil dan 
tetap. 
c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, perubahan 
kecenderungan stabilitas yaitu dari frekuensi ketepatan yang stabil di 
fase baseline-1 berubah menjadi variabel atau cenderung tidak stabil 
pada fase intervensi. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, perubahan 
kecenderungan stabilitas pada fase intervensi yaitu bervariabel yang 
berarti frekuensi ketepatan berubah-ubah semakin bertambah di fase 
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intervensi, sedangkan pada fase baseline-2 frekuensi ketepatan 
subjek stabil dan tetap. 
d. Perubahan Level 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, perubahan 
level yang terjadi yaitu adanya perbaikan 2 poin pada fase intervensi 
jika dibandingkan dengan fase baseline-1. Hal tersebut berarti bahwa 
pemberian intervensi berupa penggunaan media replika bangun datar 
dapat memberikan pemahaman konsep bangun datar pada subjek 
yang terlihat dari frekuensi ketepatan subjek dalam menjawab tes 
pemahaman konsep bangun datar yang meningkat di fase intervensi.  
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, perubahan 
level yang terjadi yaitu adanya penurunan pada fase baseline-2 jika 
dibandingkan dengan fase intervensi. Hal tersebut berarti bahwa 
frekuensi ketepatan subjek dalam mengerjakan tes pemahaman 
konsep bangun datar menurun atau berkurang pada fase baseline-2 
yaitu berkurang 2 poin setelah tidak diberikan perlakuan berupa 
penggunaan media replika bangun datar. 
e. Presentase Overlap 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, tidak 
terdapat data frekuensi ketepatan dalam menjawab tes pemahaman 
konsep bangun datar yang tumpang tindih (overlap). Hal tersebut 
berarti bahwa pemberian intervensi berupa penggunaan media 
replika bangun datar berpengaruh positif dalam pemahaman konsep 
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bangun datar pada subjek yang terlihat dari frekuensi ketepatan 
subjek dalam menjawab tes pemahaman konsep bangun datar.  
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, tidak 
terdapat data frekuensi ketepatan dalam menjawab tes pemahaman 
konsep bangun datar yang tumpang tindih (overlap). Hal tersebut 
berarti bahwa pemberian intervensi berupa penggunaan media 
replika bangun datar berpengaruh positif dalam pemahaman konsep 
bangun datar pada subjek yang terlihat dari frekuensi ketepatan 
subjek dalam menjawab tes pemahaman konsep bangun datar pada 
fase intervensi dan fase baseline-2 setelah diberikannya intervensi 
tersebut. 
Perhitungan secara rinci dari ke-6 analisis data  dalam kondisi tersebut 
terlampir pada lampiran di halaman 197. 
2. Durasi Waktu  
Tabel 20. Perkembangan Durasi dalam Mengerjakan Tes Pemahaman 
Konsep Bangun Datar Subjek 
Durasi Mengerjakan Tes 
Baseline-1 (A) Intervensi (B) Baseline-2 (A’) 
40 40 40 40 37 35 35 32 30 30 28 28 
 
Tabel di atas merupakan akumulasi durasi waktu subjek R saat 
mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar sebanyak 20 item soal 
yang telah dilakukan oleh subjek pada fase baseline-1 (A), intervensi (B) 
dan baseline-2 (A’). Durasi terpendek yang diperoleh subjek pada saat 
mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar pada setiap fase 
berbeda-beda. Pada fase baseline-1, durasi terpendek yaitu 40 menit, fase 
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Baseline-1 
intervensi dengan durasi terpendek 30 dan pada fase baseline-2 dengan 
durasi terpendek 28 menit. Berdasarkan data di atas, maka disajikan ke 
dalam bentuk grafik sebagai berikut: 
 
Gambar 11. Display Perkembangan Durasi Waktu Pengerjaan Tes 
Pemahaman Konsep Bangun Datar Subjek R 
 
Berdasarkan gambar grafik di atas dapat diketahui bahwa pada fase 
baseline-1 durasi waktu yang diperlukan subjek stabil dan belum terjadi 
penurunan pada setiap sesinya. Pada fase intervensi, durasi waktu 
berkurang yang ditandai dengan menurunnya grafik pada fase perlakuan 
dengan durasi yang semakin pendek. Pada fase baseline-2, durasi waktu 
cenderung stabil tetapi masih mengalami penurunan. Berdasarkan data 
penelitian di atas, maka hasil analisis dalam kondisi mengenai durasi 
waktu yang diperlukan subjek dalam mengerjakan tes pemahaman konsep 
bangun datar dapat di rangkum dalam tabel sebagai berikut: 
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Tabel 21. Data Akumulasi Hasil Analisis Dalam Kondisi Durasi 
Waktu Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Bangun Datar Subjek 
Kondisi Baseline-1 
 (A) 
Intervensi 
 (B) 
Baseline-2 
 (A’) 
1. Panjang 
Kondisi 
3 6 3 
2. Estimasi 
Kecenderungan 
Arah 
 
 
 
(=) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
3. Kecenderungan 
Stabilitas Data 
Stabil 
(100%) 
Variabel 
(83,33%) 
Stabil 
(100%) 
4. Jejak Data 
 
 
 
 
 
(=) 
 
 
(+) 
 
 
(+) 
5. Level dan 
Stabilitas 
Rentang 
Stabil 
40-40 
Variabel 
30-40 
Stabil 
28-30 
6. Perubahan 
Level 
40-40 
(=0) 
30-40 
(+10) 
28-30 
(+2) 
 
Berdasarkan analisis data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa: 
a. Panjang Kondisi 
1) Baseline-1, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan pada baseline-1 dengan total 3 sesi. 
2) Intervensi, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan selama perlakuan atau intervensi diberikan yaitu 
sebanyak 6 sesi. 
3) Baseline-2, panjang kondisi yang berupa banyaknya sesi yang 
dilaksanakan pada baseline-2 dengan total 3 sesi. 
b. Estimasi Kecenderungan Arah 
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1) Baseline-1, kecenderungan arah pada fase baseline-1 yaitu sejajar 
(=), hal tersebut berarti pada baseline-1 tidak ada perubahan 
kemampuan atau kecenderungan arah sejajar. 
2) Intervensi, kecenderungan arah pada fase intervensi yaitu menurun 
ke arah positif (+), hal tersebut berarti bahwa adanya perubahan 
perilaku akademik subjek ke arah yang positif yaitu berkurangnya 
durasi pengerjaan subjek dalam menyelesaikan tes pemahaman 
konsep bangun datar selama diberikan intervensi yaitu berupa 
penggunaan media replika bangun datar. 
3) Baseline-2, kecenderungan arah pada fase baseline-2 yaitu menurun 
ke arah positif (+), hal tersebut berarti bahwa adanya perubahan 
perilaku akademik subjek ke arah yang positif yaitu berkurangnya 
durasi pengerjaan subjek dalam menyelesaikan tes pemahaman 
konsep bangun datar selama fase baseline-2 setelah diberikannya 
intervensi yaitu berupa penggunaan media replika bangun datar. 
c. Kecenderungan Stabilitas Data 
1) Baseline-1, stabilitas data yaitu 100% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 100% berarti bahwa 
pada fase baseline-1 seluruh data berada pada rentang stabil yang 
telah ditentukan yaitu 37 sampai pada 43 yang berarti bahwa ketiga 
data pada baseline-1 stabil. 
2) Intervensi, stabilitas data yaitu 83,33% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 83,33% berarti pada 
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fase intervensi ada lima dari enam data yang berada pada rentang 
stabil yang telah ditentukan yaitu 31,83 sampai pada 37,83 yang 
berarti bahwa ada lima data yang stabil. 
3) Baseline-2, stabilitas data yaitu 100% setelah melalui perhitungan 
yang dilampirkan pada lampiran. Stabilitas data 100% berarti pada 
fase baseline-2 seluruh data berada pada rentang stabil yang telah 
ditentukan yaitu 26,42 sampai pada 30,92 yang berarti bahwa ketiga 
data pada baseline-2 stabil. 
d. Jejak Data 
1) Baseline-1, jejak data pada fase baseline-1 yaitu sejajar (=), hal 
tersebut berarti pada baseline-1 tidak terjadi perubahan data dari satu 
sesi ke sesi selanjutnya sehingga disebut sejajar atau tetap. 
2) Intervensi, jejak data pada fase intervensi yaitu menurun positif (+), 
hal tersebut berarti bahwa pada fase intervensi terjadi perubahan 
perilaku akademik subjek ke arah positif yang terlihat dari perubahan 
semakin berkurangnya waktu yang diperlukan subjek dari satu sesi 
ke sesi selanjutnya dalam mengerjakan tes pemahaman konsep 
bangun datar selama diberikan intervensi yaitu berupa penggunaan 
media replika bangun datar. 
3) Baseline-2, jejak data pada fase baseline-2 yaitu menurun positif (+), 
hal tersebut berarti bahwa pada fase baseline-2 terjadi perubahan 
perilaku akademik subjek ke arah positif yang terlihat dari perubahan 
semakin berkurangnya waktu yang diperlukan subjek dari satu sesi 
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ke sesi selanjutnya dalam mengerjakan tes pemahaman konsep 
bangun datar setelah diberikan intervensi yaitu berupa penggunaan 
media replika bangun datar. 
e. Level dan Stabilitas Rentang 
1) Baseline-1, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase baseline-1 
yaitu 40-40. 
2) Intervensi, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase intervensi yaitu 
30-40. 
3) Baseline-2, stabilitas rentang merupakan jarak antara data sesi 
pertama dengan data sesi terakhir yang ada pada fase baseline-2 
yaitu 28-30. 
f. Perubahan Level 
1) Baseline-1, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
pada fase baseline-1 yaitu 40-40= 0 yang berarti tidak ada perubahan 
level atau perubahan durasi waktu pengerjaan pada fase baseline-1. 
2) Intervensi, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
pada fase intervensi yaitu 30-40=(+10) yang berarti ada  perubahan 
level pada fase intervensi yaitu subjek mampu menjawab tes 
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pemahaman konsep bangun datar 10 detik lebih cepat selama fase 
intervensi yang berupa penurunan durasi waktu. 
3) Baseline-2, perubahan level menunjukkan besar perubahan atau 
selisih antara data sesi pertama dengan data sesi terakhir yang ada 
pada fase baseline-2 yaitu 28-30=(+2) yang berarti ada perubahan 
level pada fase baseline-2 yaitu subjek mampu menjawab tes 
pemahaman konsep bangun datar 2 detik lebih cepat selama fase 
baseline-2 yang berupa penurunan durasi waktu. 
Perhitungan secara rinci dari ke-6 analisis data  dalam kondisi tersebut 
terlampir pada lampiran di halaman 194. Setelah dilakukan perhitungan 
dalam kondisi, maka dilanjutkan dengan perhitungan analisis 
antarkondisi yang tergambar pada tabel data berikut ini:  
Tabel 22. Data Akumulasi Hasil Analisis Antarkondisi Durasi Waktu  
Mengerjakan Tes Pemahaman Konsep Bangun Datar Subjek 
Perbandingan Kondisi B/A A’/B 
1. Jumlah variabel yang 
diubah 
1 1 
2. Perubahan kecenderungan 
arah dan efeknya 
 
            (=)           (+) 
 
         (+)             (+) 
3. Perubahan kecenderungan 
stabilitas 
Stabil ke variabel Variabel ke stabil 
4. Perubahan level 40 - 40 = 0  
(tetap) 
30 - 30 = 0 
(tetap) 
5. Presentase Overlap (2:6) x 100%= 33,3% (0:3) x 100%= 0% 
 
Berdasarkan analisis data dari tabel di atas dapat diketahui bahwa: 
a. Jumlah Variabel yang Diubah 
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1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, jumlah 
variabel yang diubah satu yaitu kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, jumlah 
variabel yang diubah satu yaitu kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar. 
b. Perubahan Kecenderungan Arah dan Efeknya 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, 
kecenderungan perubahan arah yaitu dari sejajar pada fase baseline-1 
sampai pada menurun ke arah positif yaitu adanya penurunan durasi 
waktu pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar setelah 
diberikan intervensi yaitu penggunaan media replika bangun datar. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, 
kecenderungan arah pada fase intervensi yaitu menurun (+) dan 
dilanjutkan pada fase baseline-2 yaitu penurunan positif yang tetap 
terjadi. Hal tersebut berarti bahwa adanya perubahan perilaku 
akademik subjek ke arah yang positif selama diberikan intervensi 
yaitu berupa penggunaan media replika bangun datar dan selanjutnya 
pada fase baseline-2 pengaruh penggunaan media replika bangun 
datar tetap terlihat dengan tetap terjadinya penurunan durasi 
pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar. 
c. Perubahan Kecenderungan Stabilitas 
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1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, perubahan 
kecenderungan stabilitas yaitu dari durasi waktu pengerjaan yang 
stabil di fase baseline-1 berubah menjadi variabel atau cenderung 
tidak stabil pada fase intervensi yaitu durasi waktu yang berubah-
ubah dan semakin menurun pada fase intervensi. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, 
kecenderungan stabilitas yaitu pada fase intervensi durasi pengerjaan 
subjek berubah-ubah atau tidak stabil dan pada fase baseline-2 data 
durasi waktu subjek menjadi stabil.   
d. Perubahan Level 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, tidak ada 
perubahan level yang terjadi atau tetap. Hal tersebut berarti bahwa 
pemberian intervensi berupa penggunaan media replika bangun datar 
pada fase intervensi pertama belum mampu mengurangi durasi 
pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, tidak ada 
perubahan level yang terjadi atau tetap. Hal tersebut berarti bahwa 
setelah diberikan intervensi, durasi waktu subjek mengerjakan tes 
pemahaman konsep bangun datar sama seperti pada fase intervensi 
keenam. 
e. Presentase Overlap 
1) Pada analisis antarkondisi baseline-1 dengan intervensi, presentase 
overlap yaitu 33,3%. Hal tersebut berarti ada data yang tumpang 
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tindih atau overlap dengan presentase 33,3%, yang berarti bahwa ada 
33,3% pada fase intervensi yang kurang berpengaruh dalam 
pemahaman konsep bangun datar pada subjek yang terlihat dari 
durasi pengerjaan subjek dalam menjawab tes pemahaman konsep 
bangun datar. Namun, secara keseluruhan penggunaan media replika 
bangun datar memberikan pengaruh postif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar subjek. 
2) Pada analisis antarkondisi intervensi dengan baseline-2, tidak 
terdapat data durasi waktu pengerjaaa tes pemahaman konsep 
bangun datar yang tumpang tindih (overlap). Hal tersebut berarti 
bahwa pemberian intervensi berupa penggunaan media replika 
bangun datar berpengaruh positif dalam pemahaman konsep bangun 
datar pada subjek yang terlihat dari frekuensi ketepatan subjek dalam 
menjawab tes pemahaman konsep bangun datar pada fase intervensi 
dan fase baseline-2 setelah diberikannya intervensi tersebut. 
Perhitungan secara rinci dari ke-6 analisis data  antarkondisi tersebut 
terlampir pada lampiran di halaman 198. 
 Berdasarkan analisis data di atas dapat diketahui bahwa hasil 
penelitian ini menunjukkan pemberian intervensi berupa penggunaan 
media replika bangun datar berpengaruh positif terhadap kemampuan 
pemahaman konsep bangun datar anak tunanetra kelas 1 SD di SLB 
Negeri 1 Bantul Yogyakarta yang ditunjukkan dari indikator keberhasilan 
penggunaan media replika bangun datar yaitu apabila dalam menjawab 
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soal tes yang berjumlah 20 item, frekuensi ketepatan subjek yang stabil 
atau cenderung naik yaitu ≤ 14 item soal benar yang apabila dalam 
perolehan skor bermakna 70 serta durasi waktu pengerjaan siswa dalam 
menjawab soal semakin menurun atau semakin sedikit selama proses 
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa penggunaan media replika 
bangun datar berpengaruh dalam pemahaman konsep bangun datar. Oleh 
karena itu, adanya perubahan perilaku akademik subjek sebagai hasil dari 
pemberian intervensi yaitu frekuensi ketepatan yang bertambah dan 
durasi waktu menjadi lebih pendek dalam mengerjakan tes pemahaman 
konsep bangun datar dan didukung analisis data mengenai data overlap 
frekuensi ketepatan 0% dan durasi waktu 33,3 % yang berarti bahwa 
penggunaan media replika bangun datar berpengaruh positif terhadap 
kemampuan pemahaman konsep bangun datar siswa tunanetra buta total 
kelas 1 SD di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta.  
 
E. Pembahasan Penelitian 
Siswa yang menjadi subjek dalam penelitian merupakan anak 
tunanetra buta total dengan hambatan penglihatan yang memerlukan alat 
bantu khusus dan media pendidikan dengan rancangan sesuai kebutuhannya. 
Hal tersebut sesuai dengan pendapat Yosfan Azwandi (2007: 15) yang 
menyatakan bahwa anak tunanetra tidak mampu memanfaatkan media 
pendidikan yang dirancang untuk anak normal sehingga memerlukan layanan 
pendidikan khusus. Berkaitan dengan hal tersebut, penelitian ini memberikan 
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perlakuan kepada subjek tunanetra buta total yaitu pada aspek pemahaman 
konsep bangun datar dengan menggunakan media replika bangun datar yang 
dapat diraba dan digunakan oleh anak tunanetra dengan memperhatikan 
keterbatasannya. Hasil penelitian menunjukkan bahwa media replika bangun 
datar berpengaruh positif terhadap kemampuan subjek dalam pemahaman 
konsep bangun datar. Pengaruh positif tersebut dapat diamati perubahan 
perilaku akademik yaitu frekuensi ketepatan bertambah dan durasi waktu 
pengerjaan tes yang semakin menurun atau sedikit setelah diberikan 
intervensi. 
Pada analisis data dengan menggunakan analisis dalam kondisi yang 
dilanjutkan dengan analisis antarkondisi, terlihat bahwa perolehan skor yang 
dimiliki subjek sebelum dan sesudah pemberian treatment mengalami 
perubahan ke arah positif. Perolehan skor berkaitan dengan frekuensi atau 
jumlah ketepatan yang dimiliki subjek, jika semakin tinggi skor yang 
diperoleh maka semakin tinggi frekuensi ketepatan subjek dalam menjawab 
tes pemahaman konsep bangun datar. Hal tersebut menunjukkan bahwa 
pemberian intervensi menggunakan media replika bangun datar kepada 
subjek menyebabkan semakin bertambahnya frekuensi ketepatan dan semakin 
bertambahnya skor. Bentuk perilaku akademik lain yang dapat diamati pada 
hasil penelitian menunjukkan adanya perubahan durasi waktu subjek ketika 
mengerjakan tes. Durasi waktu subjek mengalami penurunan pada saat 
setelah pemberian intervensi. Hal tersebut bermakna ketika subjek 
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mengerjakan tes dengan menggunakan media replika bangun datar waktu 
penyelesaiannya menjadi lebih cepat.   
Pemberian perlakuan berupa pemahaman konsep bangun datar 
menggunakan media replika bangun datar dikarenakan subjek mengalami 
kesulitan dalam memahami konsep bangun datar yang berkaitan dengan 
keterbatasan pada aspek pengalaman. Pengalaman mengenai objek, konsep 
dan benda yang tidak mampu dipahami subjek melalui visual menyebabkan 
subjek cenderung tidak memiliki pengalaman secara menyeluruh mengenai 
konsep yang berdampak pada pemahaman yang dimiliki subjek menjadi 
kurang sempurna atau kurang tepat.  
Subjek penelitian mengalami kesulitan dalam membedakan antara 
persegi dan persegi panjang. Selain itu subjek tidak mengetahui benda-benda 
yang ada di sekitar dan bentuknya jika diklasifikasikan ke dalam bentuk 
bangun datar. Hal tersebut selaras dengan pedapat dari Lowenfeld (dalam 
Juang Sunanto, 2005: 47) yang menyatakan keterbatasan anak tunanetra salah 
satunya terletak pada ragam variasi dan jenis pengalaman. Berdasarkan hal 
tersebut, maka peneliti menggunakan media replika bangun datar untuk 
memperbaiki pemahaman konsep bangun datar dengan memaksimalkan 
indera perabaan subjek sebagai penerima informasi mengenai konsep bangun 
datar yang mencakup menamai, menyebutkan ciri dan contoh benda di 
lingkungan sekitar serta mengelompokkan bangun datar berdasarkan 
kesamaan bentuk yang merupakan cakupan materi pembelajaran bangun datar 
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pada pembelajaran kelas 1 sekolah dasar yang tercantum dalam BSNP (2006: 
104) dan Wawan (2014: 25) sebagai indikator yang harus dicapai oleh siswa.  
Pada tahapan pembelajaran bangun datar, subjek yang merupakan 
siswa di kelas rendah yaitu kelas 1 jenjang sekolah dasar termasuk dalam 
tahap pengenalan yaitu tahap pertama dari kelima tahap yang dikemukakan 
oleh Pierre Van Hiele dalam Musser, Peterson dan Burger (2014: 549-550). 
Tahap pengenalan yaitu tahap subjek mampu mengenal dan menamai bangun 
datar sesuai dengan pengamatan perabaannya. Namun, pada kenyataannya 
hasil data penelitian memperlihatkan bahwa subjek mampu melakukan tahap 
kedua yaitu tahap analisis dengan mengetahui dan menyebutkan ciri empat 
jenis bangun datar dengan benar. Subjek mampu mengidentifikasi dan 
menyebutkan ciri sederhana bangun datar yaitu mengenai jumlah sisi dan 
sudut setiap bangun datar. Hal tersebut terlihat pada hasil tes pemahaman 
konsep bangun datar yang diberikan selama pelaksanaan penelitian yang 
menunjukkan bahwa subjek mampu menjawab tes dengan benar yang berarti 
bahwa frekuensi ketepatan yang bertambah dan durasi pengerjaan yang 
berkurang. Selain itu, berdasarkan jabaran fase pembelajaran menurut Pierre 
Van Hiele yang dijelaskan dalam Epon Nuraeni (2008: 2) subjek mampu 
melakukan fase informasi dan orientasi terarah dengan baik. Subjek mampu 
mengetahui bentuk bangun datar melalui perabaannya dan subjek mampu 
mengidentifikasi benda-benda yang berbentuk bangun datar di lingkungan 
sekitarnya dengan baik. 
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Salah satu faktor yang mempengaruhi pemahaman subjek mengenai 
konsep bangun datar yaitu media pembelajaran untuk menyampaikan konsep 
bangun datar. Media yang digunakan yaitu media replika bangun datar 
sebagai perantara pembelajaran telah terbukti dapat membantu subjek 
memahami konsep bangun datar. Hal tersebut didukung dengan pendapat dari 
P. Sarjiman (2001: 7) yang menyatakan pembelajaran mengenai bangun datar 
menggunakan bantuan benda konkret atau media konkret yang dapat 
membantu anak tunanetra memahaminya. Selain faktor tersebut, keadaan 
fisik dan psikis subjek tunanetra dapat berpengaruh dalam pemahaman 
konsep bangun datar. Subjek merupakan anak yang aktif dan terbuka kepada 
lingkungan sehingga peneliti mudah untuk mendekati dan menciptakan 
suasana nyaman untuk mempermudah jalannya proses penelitian dengan 
menyampaikan mengenai pembelajaran konsep bangun datar. Hal tersebut 
berbeda dengan karakteristik tunanetra yang dnyatakan oleh Purwaka Hadi 
(2005: 65) yaitu tunanetra bersikap tertutup, pasif dan tidak dapat 
menyesuaikan diri pada lingkungan baru. Subjek menunjukkan sikap yang 
terbuka dan mudah untuk beradaptasi dengan orang baru. Selain itu, subjek 
sangat suka bercerita dan mengajak berbicara orang yang ada di sekitarnya. 
Hal tersebut dikarenakan pengaruh penerimaan lingkungan yang baik kepada 
keberadaan dan keterbatasan subjek sehingga subjek merasa nyaman terhadap 
lingkungan sekitarnya.  
Evaluasi mengenai tes pemahaman konsep bangun datar yaitu dengan 
menerapkan nilai dengan ketentuan apabila subjek benar menjawab diberikan 
136 
 
nilai 0,5 dan 0 jika siswa tidak mampu menjawab atau salah dalam menjawab 
dengan jumlah item soal 20 yang selaras dengan pendapat Sukardi (2012: 
130) mengenai cara menilai tes yaitu dengan tidak memperhitungkan jawaban 
salah dan tidak mempengaruhi nilai pada jawaban benar. Hal tersebut untuk 
membantu perhitungan perolehan skor subjek sebagai dampak dari pengaruh 
penggunaan media replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman 
konsep bangun datar. Perolehan skor subjek semakin tinggi pada penelitian 
ini yang berarti bahwa frekuensi ketepatan bertambah dan durasi waktu 
pengerjaan sedikit yang menjadi indikator pengukuran mengenai pengaruh 
posiitif media replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman konsep 
bangun datar.  
Sesuai dengan prinsip pelaksanaan penelitian dengan desain tunggal 
(Juang Sunanto, 2006: 45). Pengukuran perilaku sasaran dilakukan hingga 
memperoleh data yang stabil baru dilanjutkan pada fase berikutnya. Dalam 
penelitian ini, pada fase baseline-1 dilaksanakan dengan tiga sesi yang 
dilanjutkan dengan fase intervensi selama enam sesi dan terakhir fase 
baseline-2 yaitu tiga sesi. Data yang diperoleh dianalisis dengan 
menggunakan analisis dalam kondisi dilanjutkan dengan analisis antarkondisi 
yang dijelaskan Juang Sunanto (2006: 68-72) dalam bukunya mengenai 
penelitian dengan subyek tunggal. Berdasarkan hal tersebut, perolehan data 
dalam penelitian di analisis dengan menggunakan analisis dalam kondisi 
yaitu frekuensi ketepatan dan durasi waktu pengerjaan. Pada frekuensi 
ketepatan, analisis data dilakukan melalui frekuensi ketepatan menjawab tes 
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sehingga dapat diketahui 6 aspek yang ada pada analisis dalam kondisi. Sama 
halnya dengan durasi waktu yang diolah dengan data waktu yang diperlukan 
subjek dalam menyelesaikan tes pemahaman selama proses penelitian dan 
diolah dengan menggunakan analisis dalam kondisi. Selanjutnya hasil analisis 
dalam kondisi digunakan untuk melakukan analisis antarkondisi yaitu 
membandingkan fase intervensi dengan baseline-1 dan fase baseline-2 
dengan intervensi yang bertujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan 
media replika bangun datar terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun 
datar subjek penelitian. 
Berdasarkan hipotesis penelitian yaitu media replika bangun datar 
berpengaruh positif terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar 
pada anak tunanetra buta total kelas 1 SD di SLB Negeri 1 Bantul Yogyakarta 
yang ditunjukkan dengan perubahan perilaku akademik berupa frekuensi 
ketepatan yang bertambah dan durasi waktu menjadi lebih pendek dalam 
mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar, maka berdasarkan hasil 
data dari penelitian yang dilaksanakan ini, media replika bangun datar 
merupakan media yang memberikan pengaruh positif terhadap pemahaman 
konsep bangun datar pada subjek dikarenakan mampu frekuensi ketepatan 
subjek yang meningkat serta durasi waktu pengerjaan tes pemahaman konsep 
bangun datar yang semakin menurun.  
Yudhi Munadi (2013: 107) mengemukakan bahwa apabila anak 
belajar melalui benda asli atau tiruan memberikan anak pengalaman belajar 
menyerupai kondisi asli dengan menggunakan dan memperagakan pelajaran 
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yang telah didapatkan, maka semakin efektif dan permanen pembelajaran 
tersebut. Jadi, anak dengan perkembangan kognitif yang berada pada tahap 
konkret, media konkret yaitu media nyata atau tiruan akan mempermudah 
penyampaian atau transfer informasi kepada anak dan memberikan 
pemahaman konsep yang benar serta permanen kepada anak. Hal tersebut 
sesuai dengan respon subjek ketika menggunakan media replika bangun 
datar, subjek menjadi lebih antusias meraba dan menanyakan hal-hal 
mengenai konsep bangun datar. Oleh karena itu, media replika bangun datar 
berfungsi sebagai penghubung pemahaman abstrak menjadi lebih konkret 
pada saat memahami konsep bangun datar yaitu membantu menghubungkan 
antara konsep bangun datar yang abstrak dengan menggunakan media replika 
yang menyerupai ciri-ciri atau karakteristik jenis dan bentuk bangun datar 
yang dapat diraba oleh subjek, sehingga subjek menjadi lebih mudah ketika 
mengerjakan soal mengenai konsep bangun datar dan waktu penyelesaiannya 
menjadi lebih singkat.  
 
F. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini memiliki keterbatasan yaitu faktor lain yang belum 
diperhitungkan dan hal-hal lain yang mungkin berpengaruh terhadap hasil 
penelitian, antara lain: soal tes Braille yang seharusnya dibaca sendiri oleh 
siswa, dirubah dengan dibacakan oleh peneliti. Subjek sulit diinstruksikan 
untuk membaca soal Braille secara cepat dan mandiri dengan alasan malas 
dan memerlukan waktu yang lama. Berdasarkan pertimbangan dan saran dari 
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guru kelas, peneliti membacakan soal tes agar waktu penelitian lebih efektif 
dan dapat berjalan dengan lancar. Guru yang merupakan penyandang 
tunanetra kesulitan dalam mengajar dengan menerapkan media replika 
bangun datar sehingga peneliti bertindak sebagai pengajar dan guru hanya 
mengawasi proses perlakuan. Selanjutnya, pada dua sesi penelitian subjek 
terlihat kurang kooperatif dikarenakan suasana hati yang kurang baik 
sehingga berpengaruh pada saat mengerjakan tes pemahaman konsep bangun 
datar yang berakibat pada frekuensi ketepatan jawaban subjek yang kurang 
maksimal jika dibandingkan dengan kemampuan yang dapat dicapai subjek. 
140 
 
BAB V 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan temuan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka 
dapat disimpulkan bahwa media replika bangun datar berpengaruh positif 
terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar pada subjek. 
Pengaruh positif dari penggunaan media replika dapat dibuktikan dengan 
memberikan pemahaman mengenai bangun datar yang tepat kepada subjek 
yang ditunjukkan dari semakin meningkatnya frekuensi ketepatan subjek 
dalam menjawab soal tes pemahaman konsep bangun datar dan penurunan 
durasi pengerjaan tes pemahaman konsep bangun datar. Peningkatan 
frekuensi ketepatan terlihat dari perubahan level yang terjadi pada fase 
baseline-1 dengan frekuensi ketepatan 8 jawaban yang pada fase 
intervensi meningkat menjadi 20 jawaban yang tepat dan pada fase 
baseline-2 menjadi 18 jawaban yang tepat. Pada durasi waktu pengerjaan, 
fase baseline-1 subjek memerlukan waktu 40 menit yang berkurang 
selama fase intervensi yaitu 30 menit dan pada fase baseline-2 kembali 
menurun menjadi 28 menit. Adanya pengaruh penerapan media replika 
didukung dari analisis data overlap mengenai frekuensi ketepatan yaitu 
0% dan durasi waktu yaitu 33,3% yang berarti perlakuan berupa 
penggunaan media replika berpengaruh terhadap kemampuan subjek. 
Hipotesis yang berbunyi penggunaan media replika bangun datar pengaruh 
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positif terhadap pemahaman konsep bangun datar subjek telah terbukti 
kebenarannya.  
B. Saran 
Berdasarkan hasil temuan penelitian dan pembahasan, maka terdapat 
beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti, diantaranya: 
1. Bagi Guru 
Media replika bangun datar dapat menjadi salah satu media alternatif 
dalam dalam menyampaikan pembelajaran konsep bangun datar 
kepada siswa tunanetra buta total atau low vision agar dapat 
memberikan pemahaman yang tepat mengenai konsep bangun datar. 
Media replika bangun datar yang terbuat dari MDF dilapisi dengan 
amplas dapat sekaligus digunakan oleh guru untuk melatih sensitifitas 
perabaan anak. Berdasarkan fase baseline-1, maka guru dapat 
mengajarkan konsep bangun datar dengan cara mengaitkan bentuk 
bangun datar dengan benda di lingkungan sekitar. Fase intervensi, 
penggunaan media replika bangun datar dapat digunakan guru sebagai 
perantara pembelajaran dikarenakan dapat memberikan pemahaman 
mengenai bangun datar kepada subjek. Selain itu, selama pengerjaan 
tugas guru harus tetap mengingatkan subjek agar waktu untuk 
mengerjakan tugas tidak terbuang sia-sia. Selanjutnya berdasarkan 
hasil fase baseline-2, guru harus mengawasi, membimbing dan 
mengingatkan subjek agar meraba benda secara keseluruhan sehingga 
dapat mengidentifikasi bentuk bangun datar dengan tepat. 
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2. Bagi Kepala Sekolah 
Hasil penelitian ini telah membuktikan bahwa penggunaan media 
replika bangun datar dapat mempengaruhi kemampuan pemahaman 
konsep bangun datar anak tunanetra, sehingga dapat digunakan 
sebagai bahan pertimbangan dalam menerapkan media replika bangun 
datar dengan bahan MDF pada program pembelajaran matematika 
untuk anak tunanetra sehingga media dapat digunakan dalam jangka 
waktu yang panjang. 
3. Bagi Peneliti Lain 
Hasil penelitian mengenai penggunaan media replika bangun datar 
terhadap kemampuan pemahaman konsep bangun datar siswa 
tunanetra buta total dapat dipergunakan menjadi dasar bagi penelitian 
pengembangan media pembelajaran anak tunanetra. Pada penilaian 
untuk evaluasi kemampuan anak tunanetra, dapat digunakan model 
evaluasi atau jenis penilaian lain yang lebih cocok dan sesuai dengan 
kondisi anak. Soal evaluasi pemahaman konsep bangun datar lebih 
konkret dengan cara soal tes lebih dikaitkan dengan benda-benda 
bangun datar yang ada di lingkungan sekitar subjek. Selain itu, 
keterbatasan penelitian berupa faktor penghambat atau hal yang 
mempengaruhi proses penelitian yang ada pada hasil penelitian ini 
diharapkan dapat menjadi dasar pertimbangan tindakan yang tepat 
pada penelitian selanjutnya. 
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LAMPIRAN 1 
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN PEMAHAMAN  
KONSEP BANGUN DATAR 
 
Identitas 
Nama   : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Semester  : 
Hari, Tanggal  : 
 
Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menuliskan huruf sesuai dengan 
jawaban yang dianggap tepat! 
1. Bangun datar ini adalah bangun datar ... 
a. Persegi 
b. Persegi panjang 
c. Jajar genjang 
  
2. Bangun datar ini adalah bangun datar .. 
a. Persegi 
b. Jajar genjang 
c. Persegi panjang 
. 
3. Bangun datar ini adalah bangun datar ... 
a. Segitiga 
b. Lingkaran 
c. Trapesium 
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4. Bangun datar ini adalah bangun datar ... 
a. Segitiga 
b. Lingkaran 
c. Bola 
 
5. Persegi merupakan bangun datar yang sisinya berjumlah ... 
a. Empat dan sama panjang 
b. Tiga dan sama panjang 
c. Lima dan sama panjang 
 
6. Persegi memiliki ... sudut 
a. Tiga 
b. Satu 
c. Empat 
 
7. Persegi panjang merupakan bangun datar yang sisinya berjumlah ... 
a. Empat dan sama panjang 
b. Dua dan sama panjang 
c. Empat, yaitu dua sisi sejajar dan sama panjang 
 
8. Persegi panjang memiliki ... sudut 
a. Empat  
b. Satu 
c. Dua 
 
9. Segitiga merupakan bangun datar yang sisinya berjumlah ... 
a. Empat 
b. Tiga  
c. Satu 
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10. Segitiga memiliki ... sudut 
a. Tiga 
b. Satu 
c. Empat 
 
11. Lingkaran merupakan bangun datar yang sisinya berjumlah ... 
a. Satu dan tertutup 
b. Dua dan tertutup 
c. Satu dan terbuka 
 
12. Lingkaran memiliki ... titik sudut 
a. Satu 
b. Tidak ada 
c. dua 
 
Jawaban Singkat 
Jawablah pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas!  
13. Contoh benda yang berbentuk persegi ... 
14. Contoh benda yang berbentuk persegi panjang ... 
15. Contoh benda yang berbentuk segitiga ... 
16. Contoh benda yang berbentuk lingkaran ... 
17. Bangun datar persegi berjumlah ... (mengelompokkan) 
18. Bangun datar persegi panjang berjumlah ... (mengelompokkan) 
19. Bangun datar segitiga berjumlah ... (mengelompokkan) 
20. Bangun datar lingkaran berjumlah ... (mengelompokkan) 
 
 
Benar : 
Salah : 
Skor  :  
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LAMPIRAN 2 
BRAILLE SOAL TES PEMAHAMAN KONSEP BANGUN DATAR 
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LAMPIRAN 3 
 
KUNCI JAWABAN TES PEMAHAMAN KONSEP BANGUN DATAR 
1. A 
2. C 
3. A 
4. B 
5. A 
6. C 
7. C 
8. A 
9. B 
10. A 
11. A 
12. B 
13. Kertas lipat/origami,buku tulis, dll. 
14. Uang kertas, bantal, kasur, pintu, dll. 
15. Atap rumah, penggaris segitiga, dll. 
16. Roda, uang koin, piring, payung, dll. 
17. Sepuluh. 
18. Sepuluh. 
19. Sepuluh. 
20. Sepuluh. 
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LAMPIRAN 4 
 
INSTRUMEN PEDOMAN OBSERVASI MENGENAI PENGARUH 
PENGGUNAAN MEDIA REPLIKA BANGUN DATAR TERHADAP 
KEMAMPUAN PEMAHAMAN KONSEP BANGUN DATAR ANAK 
TUNANETRA BUTA TOTAL 
 
Identitas 
Nama Subjek  : 
Kelas   : 
Mata Pelajaran : 
Semester  : 
Hari, Tanggal  : 
1. Pedoman Observasi Sesi Intervensi 
Isilah kolom pengamatan di bawah ini sesuai dengan perilaku yang ditampilkan 
subjek dengan cara mencentang (√) pada kolom ‘ya’ atau ‘tidak’ dan 
deskripsikan perilaku subjek pada kolom keterangan! 
No Komponen Indikator Pengamatan Ya Tidak Keterangan 
a Antusiasme 
terhadap 
penggunaan 
media replika 
bangun datar 
 
1) Tertarik memainkan 
media replika bangun 
datar 
2) Menanyakan  hal-hal 
mengenai media replika 
bangun datar seperti 
nama bangun datar, 
kegunaan, dll 
3) Tidak tertarik 
menggunakan media 
replika bangun datar 
  
 
b Kemampuan 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
1) Kesulitan dalam 
penggunaan media 
replika bangun datar 
2) Memerlukan bantuan 
dalam penggunaan 
media replika bangun 
datar 
3) Mandiri dalam 
menggunakan media 
replika bangun datar 
  
 
c Keaktifan dan 
aktivitas 
menyimak saat 
proses 
pembelajaran 
1) Mendengarkan 
penjelasan dari guru 
2) Menanyakan hal-hal 
mengenai bangun datar 
3) Merespon ataupun aktif 
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bertanya mengenai  
penjelasan pengajar 
mengenai bangun datar 
d Mampu 
mengenali 
bangun datar 
yang diraba 
pada media 
replika bangun 
datar 
 
1) Mampu membaca nama 
bangun datar yang ada 
pada media replika 
bangun datar 
 
2) Mampu menyebutkan 
nama bangun datar 
 
3) Mampu mengenali dan 
menamai bangun datar 
yang ada pada media 
replika bangun datar 
  
 
e  Menjawab atau 
memberikan 
respon pada saat 
diberikan 
pertanyaan 
1) Tidak merespon 
pertanyaan dari pengajar 
2) Menjawab pertanyaan 
yang diberikan pengajar 
dengan benar 
3) Menjawab pertanyaan 
dengan bantuan atau 
pancingan dari pengajar 
  
 
 
Yogyakarta, .......................... 
                                                                                 Observer, 
 
 
 
(                                     ) 
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LAMPIRAN 5 
 
PEDOMAN OBSERVASI PENCATATAN KEJADIAN 
ATAU FREKUENSI KETEPATAN PENGERJAAN TES 
PEMAHAMAN KONSEP BANGUN DATAR  
Isi kolom pengamatan mengenai frekuensi ketepatan tes pemahaman 
konsep bangun datar oleh subjek sesuai dengan instruksi pada tabel di 
bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
                                                                             
 
 
                Yogyakarta, ............................ 
Observer, 
 
 
 
(                                     ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : 
Kelas  : 
Semester  : 
Tanggal  : 
Pengamat : 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 
Waktu : 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
Banyaknya kejadian : ....... kali 
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LAMPIRAN 6 
 
PEDOMAN OBSERVASI PENCATATAN DURASI PENGERJAAN 
TES PEMAHAMAN KONSEP BANGUN DATAR 
Isi kolom pengamatan mengenai durasi pengerjaan tes pemahaman konsep 
bangun datar oleh subjek sesuai dengan instruksi pada tabel di bawah ini! 
 
 
 
 
 
 
 
        Yogyakarta, ............................... 
       Observer, 
 
 
 
(                                     ) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : 
Kelas  : 
Semester  : 
Pengamat : 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
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LAMPIRAN 7 
 
REKAPITULASI DATA TES PEMAHAMAN KONSEP BANGUN DATAR  
 
1. FASE BASELINE-1 
No Sesi 1 
12-01-2015 
Sesi 2 
14-01-2015 
Sesi 3 
15-01-2015 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
B 
A 
A 
B 
A 
C 
A 
A 
B 
A 
C 
B 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
- 
B 
A 
A 
B 
A 
C 
A 
A 
B 
A 
C 
B 
- 
- 
Lumba-lumba 
- 
- 
- 
- 
- 
B 
A 
A 
B 
A 
C 
A 
A 
B 
A 
C 
B 
- 
- 
Lumba-lumba 
Bola 
- 
- 
- 
- 
 
N 
I 
L 
A 
I 
Benar: 8 
Salah : 12 
 
Nilai = ૡ ૛  � ૚૙ = ૝૙ 
Benar: 8 
Salah : 12 
 
Nilai = ૡ ૛  � ૚૙ = ૝૙ 
Benar: 8 
Salah : 12 
 
Nilai = ૡ ૛  � ૚૙ = ૝૙ 
 
Subjek menjawab 8 item soal  benar 
dan 12 item soal salah, mendapatkan 
nilai 40. Subjek masih kesulitan 
menjawab mengenai contoh benda 
yang menyerupai bangun datar dan 
mengidentifikasi/mengelompokkan 
bangun datar berdasarkan bentuknya. 
Subjek menjawab 8 item soal benar 
dan 12 item soal salah, mendapatkan 
nilai 40. Subjek masih kesulitan 
menjawab mengenai persegi dan 
persegi panjang, contoh benda yang 
menyerupai bangun datar dan 
mengidentifikasi/ mengelompokkan 
bangun datar berdasarkan bentuknya. 
Subjek menjawab 8 item soal benar 
dan 12 item soal salah, mendapatkan 
nilai 40. Subjek kesulitan menjawab 
mengenai contoh benda yang 
menyerupai bangun datar, tapi subjek 
mencoba menjawab dan jawaban 
masih salah, selain itu 
mengelompokkan bangun datar 
berdasarkan bentuknya masih sulit . 
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2. FASE INTERVENSI 
No Sesi 1 
19-01-2015 
Sesi 2 
20-01-2015 
Sesi 3 
21-01-2015 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
B 
A 
A 
B 
A 
C 
A 
A 
B 
A 
A 
B 
- 
- 
- 
Roda 
5 
7 
9 
8 
A 
C 
A 
B 
A 
C 
A 
A 
B 
A 
A 
B 
- 
- 
- 
Roda 
8 
12 
8 
9 
A 
C 
A 
B 
A 
C 
A 
A 
B 
A 
A 
B 
- 
Pintu 
- 
Kancing 
8 
8 
8 
8 
 
N 
I 
L 
A 
I 
Benar: 10 
Salah : 10 
 
Nilai = ૚૙ ૛  � ૚૙ = ૞૙ 
  
Benar: 12 
Salah : 8 
 
Nilai = ૚૛૛  � ૚૙ = ૟૙ 
  
Benar: 13 
Salah : 7 
 
Nilai = ૚૜૛  � ૚૙ = ૟૞ 
  
 
Jawaban subjek mengalami perbaikan 
jika dibanding pada baseline-1. 
Subjek mampu menjawab 10 soal 
benar dan 10 soal salah. Perbaikan 
terlihat pada subjek mampu 
menjawab beberapa soal mengenai 
contoh bangun datar dan karakteristik 
bangun datar. Skor yang diperoleh 
yaitu 50. 
Frekuensi ketepatan subjek bertambah 
baik yaitu subjek mampu menjawab 12 
soal benar dan 8 soal salah. Subjek 
mulai mampu membedakan persegi 
dan persegi panjang. Skor yang 
diperoleh subjek yaitu 60. 
Subjek mampu menjawab 13 soal 
benar yaitu mengenai karakteristik 
dan contoh benda yang menyerupai 
bangun datar. Ada mengindentifikasi 
subjek masih mengalami kesalahan 
karena kekurangtelitian dalam 
meraba media replika bangun datar. 
Skor yang diperoleh subjek yaitu 65. 
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No Sesi 4 
26-01-2015 
Sesi 5 
27-01-2015 
Sesi 6 
29-01-2015 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
A 
C 
A 
B 
A 
C 
C 
A 
B 
A 
A 
B 
- 
Pintu 
Mobil 
Roda  
8 
12 
10 
10 
A 
C 
A 
B 
A 
C 
C 
A 
B 
A 
A 
B 
Alas kursi 
Buku 
Atap rumah 
Gasing 
10 
10 
10 
10 
 
A 
C 
A 
B 
A 
C 
C 
A 
B 
A 
A 
B 
Keramik 
Meja 
Penggaris segitiga 
Kancing  
10 
10 
10 
10 
N 
I 
L 
A 
I 
Benar: 16 
Salah : 4 
 
Nilai = ૚૟૛  � ૚૙ = ૡ૙ 
  
Benar: 20 
Salah : 0 
 
Nilai = ૛૙૛  � ૚૙ = ૚૙૙ 
  
Benar: 20 
Salah : 0 
 
Nilai = ૛૙ ૛  � ૚૙ = ૚૙૙ 
  
 
Subjek menjawab 16 soal dengan 
benar dan 4 soal yang masih 
mengalami kesalahan. Soal yang 
salah yaitu pada mengelompokkan 
bentuk bangun datar persegi dan 
persegi panjang serta contoh benda 
berbentuk persegi dan segitiga. Skor 
yang diperoleh subjek yaitu 80. 
Subjek mampu menjawab seluruh soal 
dengan benar yaitu 20 soal sehingga 
mendapatkan skor sempurna yaitu 100. 
Subjek mampu berkonsentrasi dan 
teliti dalam mengelompokkan bangun 
datar berdasarkan bentuknya sehingga 
dapat menjawab dengan benar. 
Subjek mampu menjawab seluruh 
soal dengan benar yaitu 20 soal 
sehingga mendapatkan skor 
sempurna yaitu 100. Subjek mampu 
berkonsentrasi dan teliti dalam 
mengelompokkan bangun datar 
berdasarkan bentuknya sehingga 
dapat menjawab dengan benar. 
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3. FASE BASELINE-2 
No Sesi 1 
03-02-2015 
Sesi 2 
04-02-2015 
Sesi 3 
05-02-2015 
1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
A 
C 
A 
B 
A 
C 
C 
A 
B 
A 
A 
B 
Origami 
Sajadah 
Atap rumah 
Kancing 
8 
12 
10 
10 
 
A 
C 
A 
B 
A 
C 
C 
A 
B 
A 
A 
B 
Keramik 
Sekat 
Penggaris segitiga 
Roda 
9 
11 
10 
10 
 
A 
C 
A 
B 
A 
C 
C 
A 
B 
A 
A 
B 
Keramik 
Karpet 
Penggaris segitiga 
Gasing 
7 
13 
10 
10 
 
N 
I 
L 
A 
I 
Benar: 18 
Salah : 2 
 
Nilai = ૚ૡ૛  � ૚૙ = ૢ૙ 
  
Benar: 18 
Salah : 2 
 
Nilai = ૚ૡ૛  � ૚૙ = ૢ૙ 
  
Benar: 18 
Salah : 2 
 
Nilai = ૚ૡ૛  � ૚૙ = ૢ૙ 
  
 
Subjek mampu menjawab 18 soal 
dengan benar. 2 soal salah yaitu 
mengelompokkan persegi dan persegi 
panjang. Kesalahan dikarenakan 
subjek yang kurang teliti dalam 
meraba bangun datar sehingga tidak 
seluruh permukaan diraba oleh 
subjek. Skor yang diperoleh yaitu 80 
dengan durasi waktu mengerjakan 
selama 30 menit. 
Subjek mampu menjawab 18 soal 
dengan benar. 2 soal salah yaitu 
mengelompokkan persegi dan persegi 
panjang. Kesalahan dikarenakan 
subjek yang kurang teliti dalam 
meraba bangun datar sehingga tidak 
seluruh permukaan diraba oleh subjek. 
Skor yang diperoleh yaitu 80 dengan 
durasi waktu mengerjakan selama 28 
menit. 
Subjek mampu menjawab 18 soal 
dengan benar. 2 soal salah yaitu 
mengelompokkan persegi dan 
persegi panjang. Kesalahan 
dikarenakan subjek yang kurang 
teliti dalam meraba bangun datar 
sehingga tidak seluruh permukaan 
diraba oleh subjek. Skor yang 
diperoleh yaitu 80 dengan durasi 
waktu mengerjakan selama 28 menit. 
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LAMPIRAN 8 
HASIL OBSERVASI PADA SESI INTERVENSI 
Identitas 
Nama Subjek  : R 
Kelas   : 1 SD 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : Genap 
Hari, Tanggal  : Senin, 19 Januari 2015 
2. Hasil Observasi Sesi Intervensi ke-1 
No Komponen Indikator 
Pengamatan 
Ya Tid
ak 
Keterangan 
a Antusiasme 
terhadap 
penggunaan 
media replika 
bangun datar 
 
4) Tertarik 
memainkan media 
replika bangun 
datar 
5) Menanyakan  hal-
hal mengenai 
media replika 
bangun datar 
seperti nama 
bangun datar, 
kegunaan, dll 
6) Tidak tertarik 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek penasaran dan memainkan 
media replika bangun datar 
 
 
 
Subjek menanyakan mengenai 
tulisan dan bangun datar yang ada 
pada amplop dibelakang 
 
 
 
 
Subjek menunjukkan rasa 
antusiasnya dengan terus menerus 
meraba dan mengenali media 
replika bangun datar 
 
b Kemampuan 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
4) Kesulitan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
5) Memerlukan 
bantuan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
6) Mandiri dalam 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
 
Subjek memerlukan bantuan dari 
peneliti dalam membuka binder 
dan menutup binder dikarenakan 
kekuatan yang digunakan subjek 
dalam membuka binder kurang 
maksimal sehingga kesulitan  
c Keaktifan dan 
aktivitas 
menyimak saat 
proses 
pembelajaran 
 
4) Mendengarkan 
penjelasan dari 
guru 
5) Menanyakan hal-
hal mengenai 
bangun datar 
6) Merespon ataupun 
aktif bertanya 
√ 
 
 
√ 
 
 
 
Subjek menyimak dengan 
seksama penjelasan dari guru 
 
Subjek menanyakan mengenai 
bangun datar yang dirabanya 
namun tidak membaca tulisan 
Braille yang ada pada media 
replika bangun datar tersebut 
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mengenai  
penjelasan 
pengajar mengenai 
bangun datar 
 
 
√ 
 
Ketika peneliti memberikan 
pertanyaan, subjek menjawab 
meskipun tidak secara 
langsung sehingga 
memerlukan beberapa 
stimulus atau jawaban 
pancingan dari peneliti 
d Mampu 
mengenali 
bangun datar 
yang diraba 
pada media 
replika bangun 
datar 
 
4) Mampu membaca 
nama bangun datar 
yang ada pada 
media replika 
bangun datar 
 
5) Mampu 
menyebutkan nama 
bangun datar 
 
6) Mampu mengenali 
dan menamai 
bangun datar yang 
ada pada media 
replika bangun 
datar 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek mampu membaca 
tulisan Braille yang ada pada 
media replika, namun subjek 
malas sehingga cenderung 
lebih suka menanyakannya 
kepada peneliti 
 
Subjek menyebutkan nama 
bangun datar berdasarkan 
tulisan yang telah dibacanya 
 
Subjek masih kesulitan 
mengenali bangun datar pada 
media replika khususnya pada 
bangun datar persegi dan 
persegi panjang 
e  Menjawab atau 
memberikan 
respon pada saat 
diberikan 
pertanyaan 
4) Tidak merespon 
pertanyaan dari 
pengajar 
5) Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan pengajar 
dengan benar 
6) Menjawab 
pertanyaan dengan 
bantuan atau 
pancingan dari 
pengajar 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
Subjek memberikan jawaban 
ketika diberikan pertanyaan 
oleh peneliti 
 
- 
 
 
Subjek merespon pertanyaan 
dari peneliti, akan tetapi perlu 
ada bantuan pancingan 
jawaban agar siswa percaya 
diri menyebutkan jawabannya 
 
 
Yogyakarta, 19 Januari 2015 
                                                                                 Observer, 
 
 
 
 
 
    ( Dewi Juwita Susanti ) 
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Identitas 
Nama Subjek  : R 
Kelas   : 1 SD 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : Genap 
Hari, Tanggal  : Selasa, 20 Januari 2015 
1. Hasil Observasi Sesi Intervensi ke-2 
No Komponen Indikator 
Pengamatan 
Ya Tid
ak 
Keterangan 
a Antusiasme 
terhadap 
penggunaan 
media replika 
bangun datar 
 
1) Tertarik 
memainkan media 
replika bangun 
datar 
 
2) Menanyakan  hal-
hal mengenai 
media replika 
bangun datar 
seperti nama 
bangun datar, 
kegunaan, dll 
3) Tidak tertarik 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek langsung mengambil 
media dan mencoba 
melepaskannya dari binder 
ketika baru di keluarkan 
peneliti  
 
Subjek tidak lagi menanyakan 
mengenai media replika 
dikarenakan telah 
ditanyakannya pada sesi 
intervensi ke-1 
 
 
Subjek tertarik dan meraba 
media replika bangun datar  
 
b Kemampuan 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
1) Kesulitan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
2) Memerlukan 
bantuan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
3) Mandiri dalam 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
Subjek memerlukan bantuan 
dalam membuka dan menutup 
binder dikarenakan subjek 
belum terbiasa dan kuat dalam 
membuka penutup kertas 
binder 
c Keaktifan dan 
aktivitas 
menyimak saat 
proses 
pembelajaran 
 
1) Mendengarkan 
penjelasan dari 
guru 
2) Menanyakan hal-
hal mengenai 
bangun datar 
3) Merespon ataupun 
aktif bertanya 
mengenai  
penjelasan 
pengajar mengenai 
bangun datar 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek mendengarkan 
penjelasan dari peneliti dan 
sesekali memotong 
pembicaraan dengan 
ceritanya. 
 
 
 
Subjek merespon pertanyaan 
yang diberikan peneliti dengan 
lebih percaya diri 
dibandingkan pada intervensi 
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ke-1 
d Mampu 
mengenali 
bangun datar 
yang diraba 
pada media 
replika bangun 
datar 
 
1) Mampu membaca 
nama bangun datar 
yang ada pada 
media replika 
bangun datar 
2) Mampu 
menyebutkan nama 
bangun datar 
3) Mampu mengenali 
dan menamai 
bangun datar yang 
ada pada media 
replika bangun 
datar 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek dapat meraba dan 
membaca tulisan Braille yang 
ada pada media replika 
 
 
 
Subjek mampu menyebutkan 
nama bangun datar 
berdasarkan tulisan yang 
dibacanya 
 
Subjek masih kesulitan 
mengenali bangun datar 
persegi dan persegi panjang 
e  Menjawab atau 
memberikan 
respon pada saat 
diberikan 
pertanyaan 
1) Tidak merespon 
pertanyaan dari 
pengajar 
2) Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan pengajar 
dengan benar 
3) Menjawab 
pertanyaan dengan 
bantuan atau 
pancingan dari 
pengajar 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek masih memerlukan 
bantuan stimulus dari peneliti 
untuk menjawab soal 
dikarenakan keragu-raguan 
subjek 
 
Yogyakarta, 20 Januari 2015 
                                                                                 Observer, 
 
 
 
 
 
        ( Dewi Juwita Susanti ) 
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Identitas 
Nama Subjek  : R 
Kelas   : 1 SD 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : Genap 
Hari, Tanggal  : Rabu, 21 Januari 2015 
1. Hasil Observasi Sesi Intervensi ke-3 
No Komponen Indikator 
Pengamatan 
Ya Tid
ak 
Keterangan 
a Antusiasme 
terhadap 
penggunaan 
media replika 
bangun datar 
 
1) Tertarik 
memainkan media 
replika bangun 
datar 
2) Menanyakan  hal-
hal mengenai 
media replika 
bangun datar 
seperti nama 
bangun datar, 
kegunaan, dll 
3) Tidak tertarik 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
√  
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
  
Subjek masih tertarik dan 
penasaran cara melepas media 
replika secara mandiri dan 
terus mencobanya 
 
Subjek tidak lagi menanyakan 
mengenai hal-hal yang ada 
pada media dikarenakan 
subjek telah mengetahuinya 
 
Subjek tertarik memainkan 
media khususnya pada 
melepas dan memasang media 
replika pada buku binder 
(tempat penyimpanan) 
b Kemampuan 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
1) Kesulitan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
2) Memerlukan 
bantuan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
3) Mandiri dalam 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
 
 
 
 
√ 
  
 
 
Subjek masih memerlukan 
bantuan dalam menggunakan 
media replika meskipun tidak 
sesering pada fase intervensi 1 
& 2 
 
 
c Keaktifan dan 
aktivitas 
menyimak saat 
proses 
pembelajaran 
 
1) Mendengarkan 
penjelasan dari 
guru 
2) Menanyakan hal-
hal mengenai 
bangun datar 
3) Merespon ataupun 
aktif bertanya 
mengenai  
penjelasan 
pengajar mengenai 
bangun datar 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
Subjek mendengarkan dan 
menyimak penjelasan dari 
peneliti. Akan tetapi sesekali 
subjek menyela dengan 
menceritakan kesukaannya 
 
Subjek menanyakan mengenai 
kemungkinan bentuk segitiga 
yang dapat dibuat menjadi 
mobil 
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d Mampu 
mengenali 
bangun datar 
yang diraba 
pada media 
replika bangun 
datar 
 
1) Mampu membaca 
nama bangun datar 
yang ada pada 
media replika 
bangun datar 
 
2) Mampu 
menyebutkan nama 
bangun datar 
 
3) Mampu mengenali 
dan menamai 
bangun datar yang 
ada pada media 
replika bangun 
datar 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek mampu membaca 
nama bangun datar yang 
tertera pada media replika 
dengan menggunakan tulisan 
Braille 
 
Subjek mampu menyebutkan 
nama bangun datar dengan 
lancar setelah membaca 
tulisan tersebut 
 
Subjek masih kesulitan 
mengenali dan menamai 
bangun datar persegi dan 
persegi panjang karena 
perabaan yang kurang 
menyeluruh 
e Menjawab atau 
memberikan 
respon pada saat 
diberikan 
pertanyaan 
1) Tidak merespon 
pertanyaan dari 
pengajar 
2) Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan pengajar 
dengan benar 
3) Menjawab 
pertanyaan dengan 
bantuan atau 
pancingan dari 
pengajar 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
Subjek merespon pertanyaan 
yang diberikan peneliti 
 
 
 
 
 
Subjek masih perlu pancingan 
jawaban untuk mengingatkan 
jawaban yang sebenarnya 
telah diketahui subjek 
 
  Yogyakarta, 21 Januari 2015 
                                                                                 Observer, 
 
 
 
 
 
      ( Dewi Juwita Susanti ) 
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Identitas 
Nama Subjek  : R 
Kelas   : 1 SD 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : Genap 
Hari, Tanggal  : Senin, 26 Januari 2015 
1. Hasil Observasi Sesi Intervensi ke-4 
No Komponen Indikator 
Pengamatan 
Ya Tid
ak 
Keterangan 
a Antusiasme 
terhadap 
penggunaan 
media replika 
bangun datar 
 
1) Tertarik 
memainkan media 
replika bangun 
datar 
2) Menanyakan  hal-
hal mengenai 
media replika 
bangun datar 
seperti nama 
bangun datar, 
kegunaan, dll 
3) Tidak tertarik 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
Subjek selalu mengambil 
media replika bangun datar 
yang baru saja dikeluarkan 
oleh peneliti dan 
memainkannya. 
 
Subjek tidak lagi menanyakan 
mengenai hal-hal yang ada 
pada media dikarenakan 
subjek telah mengetahuinya 
 
Subjek tertarik memainkan 
media khususnya pada 
melepas dan memasang media 
replika pada buku binder 
(tempat penyimpanan) 
b Kemampuan 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
1) Kesulitan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
2) Memerlukan 
bantuan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
3) Mandiri dalam 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek tidak lagi mengalami 
kesulitan dalam menggunakan 
media dikarenakan subjek 
terus mencoba dan 
memainkannya sehingga telah 
terbiasa 
 
 
 
Subjek mampu menggunakan 
media replika tanpa bantuan 
dari peneliti pada pertemuan 
ini meskipun dalam melepas 
dan memasang memerlukan 
waktu yang lebih lama jika 
dibandingkan pada saat 
diberikan bantuan dari peneliti 
c Keaktifan dan 
aktivitas 
menyimak saat 
proses 
pembelajaran 
 
1) Mendengarkan 
penjelasan dari 
guru 
2) Menanyakan hal-
hal mengenai 
bangun datar 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek mendengarkan 
penjelasan dari guru dengan 
baik. 
Subjek tidak menanyakan 
mengenai materi pembelajaran 
bangun datar yang 
disampaikan karena telah 
dipahami subjek dan 
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3) Merespon ataupun 
aktif bertanya 
mengenai  
penjelasan 
pengajar mengenai 
bangun datar 
 
 
 
 
√ 
diterimanya pada intervensi 
sebelumnya. 
Ketika diberikan pertanyaan, 
subjek lebih percaya diri 
menjawab pertanyaan dengan 
benar 
d Mampu 
mengenali 
bangun datar 
yang diraba 
pada media 
replika bangun 
datar 
 
1) Mampu membaca 
nama bangun datar 
yang ada pada 
media replika 
bangun datar 
2) Mampu 
menyebutkan nama 
bangun datar 
3) Mampu mengenali 
dan menamai 
bangun datar yang 
ada pada media 
replika bangun 
datar 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
Subjek dapat membaca tulisan 
braille yang ada pada media 
replika dengan baik 
 
Subjek mampu menyebutkan 
bacaan mengenai nama 
bangun datar yang ada pada 
media replika 
 
Subjek mampu mengenali dan 
menamai bangun datar sesuai 
bentuknya ketika meraba 
bangun datar tersebut 
e Menjawab atau 
memberikan 
respon pada saat 
diberikan 
pertanyaan 
1) Tidak merespon 
pertanyaan dari 
pengajar 
2) Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan pengajar 
dengan benar 
3) Menjawab 
pertanyaan dengan 
bantuan atau 
pancingan dari 
pengajar 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek merespon pertanyaan 
dari peneliti dengan baik 
 
 
Subjek dapat menjawab 
pertanyaan dengan tepat 
 
 
Subjek tidak memerlukan kata 
pancingan atau bantuan dari 
peneliti lagi ketika menjawab 
pertanyaan dari peneliti 
 
  Yogyakarta, 26 Januari 2015 
                                                                                Observer, 
 
 
 
 
 
             ( Dewi Juwita Susanti ) 
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Identitas 
Nama Subjek  : R 
Kelas   : 1 SD 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : Genap 
Hari, Tanggal  : Selasa, 27 Januari 2015 
1. Hasil Observasi Sesi Intervensi ke-5 
No Komponen Indikator 
Pengamatan 
Ya Tid
ak 
Keterangan 
a Antusiasme 
terhadap 
penggunaan 
media replika 
bangun datar 
 
1) Tertarik 
memainkan media 
replika bangun 
datar 
2) Menanyakan  hal-
hal mengenai 
media replika 
bangun datar 
seperti nama 
bangun datar, 
kegunaan, dll 
3) Tidak tertarik 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek memainkan media 
replika dengan lihai karena 
telah terbiasa 
 
Subjek tidak lagi menanyakan 
mengenai media replika 
bangun datar karena telah 
dijelaskan pada intervensi-
intervensi sebelumnya 
 
 
 
Subjek tertarik memainkan 
media replika bangun datar 
b Kemampuan 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
1) Kesulitan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
2) Memerlukan 
bantuan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
3) Mandiri dalam 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
 
 
 
Subjek tidak mengalami 
kesulitan dalam menggunakan 
media 
 
Subjek tidak memerlukan 
bantuan dari peneliti dalam 
menggunakan media bangun 
datar 
 
Subjek dapat dengan mandiri 
membuka, melepas, 
memasang dan menutup 
media replika bangun datar 
yang ada pada binder 
c Keaktifan dan 
aktivitas 
menyimak saat 
proses 
pembelajaran 
 
1) Mendengarkan 
penjelasan dari 
guru 
2) Menanyakan hal-
hal mengenai 
bangun datar 
3) Merespon ataupun 
aktif bertanya 
mengenai  
penjelasan 
pengajar mengenai 
bangun datar 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek mendengarkan 
penjelasan dari peneliti 
dengan baik 
 
Subjek tidak lagi menanyakan 
hal-hal mengenai bangun 
datar.  
 
Hanya pada beberapa contoh 
benda seperti bentuk tas, 
sepatu yang apakah 
merupakan salah satu bangun 
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datar, subjek menanyakan hal 
tersebut 
d Mampu 
mengenali 
bangun datar 
yang diraba 
pada media 
replika bangun 
datar 
 
1) Mampu membaca 
nama bangun datar 
yang ada pada 
media replika 
bangun datar 
2) Mampu 
menyebutkan nama 
bangun datar 
 
 
3) Mampu mengenali 
dan menamai 
bangun datar yang 
ada pada media 
replika bangun 
datar 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
Subjek dapat membaca dan 
telah hafal tulisan yang ada 
pada media replika 
 
 
Subjek dapat menyebutkan 
dengan lancar tulisan Braille 
nama dan ciri-ciri bangun 
datar yang ada di media 
 
Subjek mampu mengenali dan 
menamai bangun datar ketika 
meraba media replika bangun 
datar dengan benar 
e Menjawab atau 
memberikan 
respon pada saat 
diberikan 
pertanyaan 
1) Tidak merespon 
pertanyaan dari 
pengajar 
2) Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan pengajar 
dengan benar 
3) Menjawab 
pertanyaan dengan 
bantuan atau 
pancingan dari 
pengajar 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek merespon dengan cara 
menjawab pertanyaan yang 
diajukan peneliti 
 
Subjek dapat menjawab 
pertanyaan dengan baik dan 
benar 
 
Subjek tidak memerlukan kata 
pancingan lagi untuk 
menjawab pertanyaan dari 
peneliti 
 
 Yogyakarta, 27 Januari 2015 
                                                                           Observer, 
 
 
 
 
 
      ( Dewi Juwita Susanti ) 
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Identitas 
Nama Subjek  : R 
Kelas   : 1 SD 
Mata Pelajaran : Matematika 
Semester  : Genap 
Hari, Tanggal  : Kamis, 29 Januari 2015 
1. Hasil Observasi Sesi Intervensi ke-6 
No Komponen Indikator 
Pengamatan 
Ya Tid
ak 
Keterangan 
a Antusiasme 
terhadap 
penggunaan 
media replika 
bangun datar 
 
1) Tertarik 
memainkan media 
replika bangun 
datar 
2) Menanyakan  hal-
hal mengenai 
media replika 
bangun datar 
seperti nama 
bangun datar, 
kegunaan, dll 
3) Tidak tertarik 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek sangat senang 
memainkan media terutama 
pada membuka dan melepas 
media dari tempat 
penyimpananya. 
 
Subjek tidak lagi menanyakan 
mengenai media replika pada 
peneliti 
 
 
 
Subjek tertarik menggunakan 
media replika bangun datar 
tersebut 
b Kemampuan 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
1) Kesulitan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
2) Memerlukan 
bantuan dalam 
penggunaan media 
replika bangun 
datar 
3) Mandiri dalam 
menggunakan 
media replika 
bangun datar 
 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
√ 
Subjek tidak lagi mengalami 
kesulitan dalam menggunakan 
media replika bangun datar 
 
Subjek tidak memerlukan 
bantuan dalam menggunakan 
media replika bangun datar 
 
 
Subjek secara mandiri dapat 
melepas, memasang media 
replika dan merabanya untuk 
mengetahui nama, ciri serta 
bentuk bangun datar yang ada 
pada media replika tersebut 
c Keaktifan dan 
aktivitas 
menyimak saat 
proses 
pembelajaran 
 
1) Mendengarkan 
penjelasan dari 
guru 
2) Menanyakan hal-
hal mengenai 
bangun datar 
3) Merespon ataupun 
aktif bertanya 
mengenai  
penjelasan 
pengajar mengenai 
√ 
 
 
 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
Subjek mendengarkan 
penjelasan dari peneliti 
dengan baik 
 
Subjek tidak lagi menanyakan 
mengenai bangun datar 
dikarenakan telah 
memahaminya dengan baik 
 
Subjek merespon dan aktif 
dalam proses intervensi ke-6 
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bangun datar ini 
d Mampu 
mengenali 
bangun datar 
yang diraba 
pada media 
replika bangun 
datar 
 
1) Mampu membaca 
nama bangun datar 
yang ada pada 
media replika 
bangun datar 
2) Mampu 
menyebutkan nama 
bangun datar 
 
 
 
3) Mampu mengenali 
dan menamai 
bangun datar yang 
ada pada media 
replika bangun 
datar 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
 
 
 
√ 
 
Subjek dapat membaca tulisan 
Braille dengan lancar  
 
 
 
Subjek menyebutkan bacaan 
yang ada pada tulisan Braille 
yaitu nama dan ciri bangun 
datar persegi, persegi panjang, 
segitiga dan lingkaran 
 
Subjek mampu mengenali dan 
menamai secara mandiri 
media replika yang dirabanya 
dan menyebutkan nama serta 
ciri sederhananya  
e  Menjawab atau 
memberikan 
respon pada saat 
diberikan 
pertanyaan 
1) Tidak merespon 
pertanyaan dari 
pengajar 
2) Menjawab 
pertanyaan yang 
diberikan pengajar 
dengan benar 
3) Menjawab 
pertanyaan dengan 
bantuan atau 
pancingan dari 
pengajar 
 
 
 
√ 
√ 
 
 
 
 
 
√ 
Subjek merespon pertanyaan 
dari peneliti dengan baik 
 
Subjek menjawab pertanyaan 
dengan benar dan tepat 
 
 
Subjek tidak lagi memerlukan 
bantuan dari peneliti berupa 
kata pancingan dalam 
menjawab pertanyaan 
 
  Yogyakarta, 29 Januari 2015 
                                                                                 Observer, 
 
 
 
 
 
        ( Dewi Juwita Susanti ) 
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LAMPIRAN 9 
REKAPITULASI HASIL OBSERVASI PENCATATAN KEJADIAN  
(FREKUENSI) DAN PENCATATAN DURASI WAKTU  
 
1. Frekuensi ketepatan pengerjaan tes pemahaman konsep bangun 
datar pada Fase Baseline-1 
 
 
 
 
 
 
                                                                             
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 12-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 1 
Waktu : 07.40-08.20 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII   III 
 
Banyaknya kejadian : 8 kali 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 14-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 2 
Waktu : 08.20-09.00 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII   III 
 
Banyaknya kejadian : 8 kali 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 15-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 3 
Waktu : 07.40-08.20 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII   III 
 
Banyaknya kejadian : 8 kali 
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1. Rekapitulasi Pencatatan durasi pengerjaan tes pemahaman konsep 
bangun datar pada Fase Baseline-1 
 
 
 
 
 
 
 
         
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti  
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
12-01-2015 (1) 07.40 08.20 40 
14-01-2015 (2) 08.20 09.00 40 
15-01-2015 (3) 07.40 08.20 40 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI PENCATATAN KEJADIAN  
(FREKUENSI) DAN PENCATATAN DURASI WAKTU 
INTERVENSI 
 
1. Frekuensi ketepatan pengerjaan tes pemahaman konsep bangun 
datar pada Fase Intervensi 
 
 
 
 
 
 
                                                                             
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 19-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 1 
Waktu : 09.50-10.30 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII   IIII    
 
Banyaknya kejadian : 10 kali 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 20-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 2 
Waktu : 09.50-10.27 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII   IIII  II 
 
Banyaknya kejadian : 12 kali 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 21-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 3 
Waktu : 09.55-10.30 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII   IIII  III 
 
Banyaknya kejadian : 13 kali 
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Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 26-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 4 
Waktu : 09.50-10.25 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII  IIII  IIII  IIII 
 
Banyaknya kejadian : 16 kali 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 27-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 5 
Waktu : 07.55-08.27 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII  IIII  IIII  IIII  IIII 
 
Banyaknya kejadian : 20 kali 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 29-01-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 3 
Waktu : 09.50-10.20 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII  IIII  IIII  IIII  IIII 
 
Banyaknya kejadian : 20 kali 
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2. Rekapitulasi Pencatatan durasi pengerjaan tes pemahaman konsep 
bangun datar pada Fase Intervensi 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti  
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
19-01-2015 (1) 09.50 10.30 40 
20-01-2015 (2) 09.50 10.27 37 
21-01-2015 (3) 09.55 10.30 35 
26-01-2015 (4) 09.50 10.30 35 
27-01-2015 (5) 07.55 08.27 32 
29-01-2015 (6) 09.50 10.20 30 
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REKAPITULASI HASIL OBSERVASI PENCATATAN KEJADIAN  
(FREKUENSI) DAN PENCATATAN DURASI WAKTU BASELINE2 
 
1. Frekuensi kesalahan pengerjaan tes pemahaman konsep bangun 
datar pada Fase Baseline-2 
 
 
 
 
 
 
                                                                             
 
 
        
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 03-02-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 1 
Waktu : 09.50-10.20 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII  IIII  IIII   IIII   II 
 
Banyaknya kejadian : 18  kali 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 04-02-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 2 
Waktu : 09.50-10.17 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII  IIII  IIII   IIII   II 
 
Banyaknya kejadian : 18 kali 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Tanggal  : 05-02-2015 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti 
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Sesi ke : 3 
Waktu : 09.50-10.17 
Turus (Tally) banyaknya kejadian: 
 
IIII  IIII  IIII   IIII   II 
 
Banyaknya kejadian : 18 kali 
 
182 
 
2. Rekapitulasi Pencatatan durasi pengerjaan tes pemahaman konsep 
bangun datar pada Fase Baseline-2 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Nama Subjek : R 
Kelas  : 1 SD 
Semester  : 2 (Genap) 
Pengamat : Dewi Juwita Susanti  
Perilaku Sasaran : Menyelesaikan tes pemahaman konsep bangun datar 
 
Tanggal 
(Sesi) 
Waktu Durasi 
(dalam menit) Mulai Selesai 
03-02-2015 (1) 09.50 10.20 30 
04-02-2015 (2) 09.50 10.18 28 
05-02-2015 (3) 09.50 10.18 28 
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LAMPIRAN 10 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN  
(RPP) 
 
Kelas   : I SD 
Satuan Pendidikan : SDLB 
Nama Sekolah  : SLB Negeri 1 Bantul 
Mata Pelajaran  : Matematika 
Tahun Pelajaran : 2014/2015 
Alokasi Waktu  : 6 kali pertemuan (@2x30menit) 
 
KEMAMPUAN AWAL SISWA 
o Siswa mengenal huruf dan angka Braille 
o Siswa mampu menulis dan membaca tulisan Braille 
o Siswa mengetahui mengenai pembelajaran bangun datar 
 
A. KOMPETENSI INTI 
1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya.  
2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, santun, peduli, dan percaya 
diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan tetangganya. 
3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati [mendengar, melihat, 
membaca] dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang dirinya, makhluk 
ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang dijumpainya di rumah 
dan di sekolah. 
4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, logis dan sistematis, 
dalam karya yang estetis dalam gerakan yang mencerminkan siswa sehat, dan 
dalam tindakan yang mencerminkan perilaku siswa beriman dan berakhlak 
mulia. 
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B. KOMPETENSI DASAR 
1. Mengenal Bangun Datar Sederhana (menamai, mengidentifikasi ciri setiap 
bangun datar yang meliputi segi empat (persegi dan persegi panjang), segitiga 
dan lingkaran 
2. Menyebutkan benda-benda yang berbentuk bangun datar yang ada di 
lingkungan sekitar 
3. Mengelompokkan bangun datar menurut bentuknya 
 
C. INDIKATOR 
1. Kognitif 
a. Siswa dapat menamai setiap jenis bangun datar berdasarkan bentuknya  
b. Siswa dapat mengidentifikasi ciri setiap jenis bangun datar 
c. Siswa dapat menyebutkan contoh benda yang ada pada kehidupan sehari-
hari yang berbentuk bangun datar 
d. Siswa dapat mengelompokkan bangun datar berdasarkan bentuknya 
2. Afektif 
a. Siswa dapat ikut serta dalam kegiatan pembelajaran, 
b. Siswa dapat mematuhi aturan cara penggunaan media replika bangun datar 
c. Siswa dapat menjawab soal tes pemahaman konsep bangun datar dengan 
menggunakan media replika 
3. Psikomotor 
Siswa dapat mendemonstrasikan cara penggunaan media replika bangun datar 
sebagai alat bantu dalam pemahaman konsep bangun datar. 
 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
1. Siswa mampu menamai setiap jenis bangun datar berdasarkan bentuknya 
dengan tepat  
2. Siswa mampu mengidentifikasi ciri setiap jenis bangun datar dengan benar 
3. Siswa mampu menyebutkan contoh benda yang ada pada kehidupan sehari-hari 
yang berbentuk bangun datar dengan baik dan benar 
4. Mampu mengelompokkan bangun datar berdasarkan bentuknya dengan tepat 
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E. METODE PEMBELAJARAN 
1. Metode Ceramah  
2. Metode Tanya-Jawab 
3. Metode Demonstrasi 
4. Metode Pemberian Tugas 
 
F. MEDIA DAN ALAT PEMBELAJARAN 
1. Kertas Braille untuk mengerjakan tugas 
2. Kertas tugas 
3. Media replika bangun datar 
4. Media replika bangun datar berbagai bentuk dan ukuran 
 
G. MATERI AJAR 
1. Bangun datar, meliputi bentuk persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga 
(terlampir) 
 
H. SKENARIO PEMBELAJARAN 
a. Kegiatan Persiapan 
1) Peneliti menyiapkan materi pokok yang akan digunakan pada proses 
intervensi. 
2) Peneliti dibantu guru kelas menyiapkan kondisi siswa untuk mengikuti 
kegiatan pembelajaran. 
3) Peneliti menyiapkan media replika bangun datar yang digunakan dalam 
kegiatan intervensi untuk memberikan pemahaman konsep bangun datar 
yang benar kepada siswa. 
b. Kegiatan Awal 
1) Peneliti mengucapkan salam untuk membuka pelajaran. 
2) Peneliti mengajak siswa untuk berdoa sebelum masuk ke pembelajaran inti. 
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3) Peneliti memberikan gambaran dan tujuan pembelajaran pada pertemuan 
yang akan dilakukan yaitu mengenal konsep bangun datar dengan tepat. 
c. Kegiatan Inti (Inti Perlakuan) 
1) Peneliti memperkenalkan media replika bangun datar kepada siswa dan 
menjelaskan fungsi serta penggunaannya.  
2) Peneliti merabakan media replika bangun datar kepada siswa secara 
menyeluruh. Apabila siswa telah mengenal media yang digunakan dalam 
kegiatan perlakuan, peneliti menjelaskan bagian-bagian media replika 
bangun datar secara mendetail kepada siswa. 
3) Peneliti merabakan dan mengenalkan satu persatu jenis bangun datar yang 
ada yaitu persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran.  
4) Peneliti membimbing siswa meraba dan mengamati secara taktual bentuk 
bangun datar satu persatu dan membaca keterangan sederhana dan diberi 
penjelasan yang mudah dipahami oleh siswa.  
5) Peneliti memberikan contoh bentuk bangun datar yang diraba siswa dengan 
benda yang ada di kehidupan sehari-hari dan berada di sekitar siswa 
sehingga siswa dapat meraba dan memahaminya dengan tepat. 
6) Kegiatan tersebut diulangi lagi dengan bentuk bangun datar yang berbeda 
sampai seluruh bentuk bangun datar telah di eksplorasi oleh siswa dan 
dipahami dengan tepat. 
7) Apabila telah selesai, kemampuan siswa di evaluasi dengan menjawab soal 
atau tes untuk mengukur pemahaman konsep bangun datar pada siswa.  
d. Kegiatan Penutup 
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LAMPIRAN 1. 
MATERI AJAR 
 
 
BANGUN DATAR PERSEGI 
Memiliki empat sisi yang sama panjang  
Memiliki empat sudut 
 
BANGUN DATAR PERSEGI PANJANG 
Memiliki dua sisi sejajar dan sama panjang 
Memiliki empat sudut 
 
BANGUN DATAR LINGKARAN 
Memiliki satu sisi tertutup 
Tidak memiliki titik sudut  
 
BANGUN DATAR SEGITIGA 
Memiliki tiga sisi  
Memiliki tiga sudut 
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1. Instrumen Soal 
Pilihan Ganda 
Jawablah pertanyaan di bawah ini dengan menuliskan huruf sesuai dengan 
jawaban yang dianggap tepat! 
1. Bangun datar ini adalah bangun datar ... 
a. Persegi 
b. Persegi panjang 
c. Jajar genjang 
  
2. Bangun datar ini adalah bangun datar .. 
a. Persegi 
b. Jajar genjang 
c. Persegi panjang 
. 
3. Bangun datar ini adalah bangun datar ... 
a. Segitiga 
b. Lingkaran 
c. Trapesium 
 
 
4. Bangun datar ini adalah bangun datar ... 
a. Segitiga 
b. Lingkaran 
c. Bola 
 
5. Persegi merupakan bangun datar yang sisinya berjumlah ... 
a. Empat dan sama panjang 
b. Tiga dan sama panjang 
LAMPIRAN 2.  
INSTRUMEN SOAL & KUNCI DAN RUBRIK PENILAIAN 
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c. Lima dan sama panjang 
 
6. Persegi memiliki ... sudut 
a. Tiga 
b. Satu 
c. Empat 
 
7. Persegi panjang merupakan bangun datar yang sisinya berjumlah ... 
a. Empat dan sama panjang 
b. Dua dan sama panjang 
c. Empat, yaitu dua sisi sejajar dan sama panjang 
 
8. Persegi panjang memiliki ... sudut 
a. Empat  
b. Satu 
c. Dua 
 
9. Segitiga merupakan bangun datar yang sisinya berjumlah ... 
a. Empat 
b. Tiga  
c. Satu 
 
10. Segitiga memiliki ... sudut 
a. Tiga 
b. Satu 
c. Empat 
 
11. Lingkaran merupakan bangun datar yang sisinya berjumlah ... 
a. Satu dan tertutup 
b. Dua dan tertutup 
c. Satu dan terbuka 
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12. Lingkaran memiliki ... titik sudut 
a. Satu 
b. Tidak ada 
c. dua 
 
Jawaban Singkat 
Jawablah pertanyaan di bawah ini secara singkat dan jelas!  
13. Contoh benda yang berbentuk persegi ... 
14. Contoh benda yang berbentuk persegi panjang ... 
15. Contoh benda yang berbentuk segitiga ... 
16. Contoh benda yang berbentuk lingkaran ... 
17. Bangun datar persegi berjumlah ... (mengelompokkan) 
18. Bangun datar persegi panjang berjumlah ... (mengelompokkan) 
19. Bangun datar segitiga berjumlah ... (mengelompokkan) 
20. Bangun datar lingkaran berjumlah ... (mengelompokkan) 
 
2. Kunci Jawaban 
1. A 
2. C 
3. A 
4. B 
5. A 
6. C 
7. C 
8. A 
9. B 
10. A 
11. A 
12. B 
13. Kertas lipat/origami,buku tulis, dll. 
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14. Uang kertas, bantal, kasur, pintu, dll. 
15. Atap rumah, penggaris segitiga, dll. 
16. Roda, uang koin, piring, payung, dll. 
17. Delapan. 
18. Tujuh. 
19. Sembilan. 
20. Enam. 
 
3. Rubrik Penilaian/Penskoran 
Skor Benar = 1 
Skor Salah = 0 
Skor maksimal = 100 
 
Nilai Total  = ��࢕� ��࢔�� ૛  � ૚૙ 
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LAMPIRAN 11 
 
PERHITUNGAN ANALISIS DATA 
(ANALISIS DALAM KONDISI) 
A. FREKUENSI KETEPATAN SUBJEK 
1. Baseline-1  
a. Panjang Kondisi = 3 
b. Estimasi kecenderungan arah =sejajar 
c. Kecenderungan stabilitas data=15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
8 X 0,15 = 1,2 
Mean level   = (8+8+8) : 3 = 24 : 3 = 8 
Batas atas     = 8 + ½ (1,2) = 8 + 0,6 = 8,6 
Batas bawah = 8 - ½ (1,2) = 8 – 0,6 = 7,4 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya data poin yang 
ada dalam rentang 7,4 
sampai 8,6 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
3 : 3 = 100 % (stabil) 
d. Jejak data = sejajar 
e. Level stabilitasdan rentang = Stabil (8-8) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama = 8 – 8 = 0  
(Tidak ada Perubahan) 
2. Intervensi 
a. Panjang Kondisi = 6 
b. Estimasi kecenderungan arah = naik (+) 
c. Kecenderungan stabilitas data=15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
20 X 0,15 = 3 
Mean level   = (10+12+13+16+20+20) : 6 = 91 : 6 = 15,17 
Batas atas     = 15,17 + ½ (3) = 15,17 + 1,5 = 16,67 
Batas bawah = 15,17 - ½ (3) = 15,17 – 1,5 = 13,67 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya data poin yang : Banyaknya data = Presentase stabilitas 
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ada dalam rentang 13,67 
sampai 16,67 
1 : 6 = 16,67 % (variabel) 
d. Jejak data = naik (+) 
e. Level stabilitasdan rentang = Variabel (10-20) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama =20-10= +10 
(meningkat) 
3. Baseline-2 
a. Panjang Kondisi = 3 
b. Estimasi kecenderungan arah = sejajar 
c. Kecenderungan stabilitas data=15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
18 X 0,15 = 2,7 
Mean level   = (18+18+18) : 3 = 54 : 3 = 18 
Batas atas     = 18 + ½ (2,7) = 18 + 1,35 = 19,35 
Batas bawah = 18 - ½ (2,7) = 18 – 1,35 = 16,65 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya data poin yang 
ada dalam rentang 16,65 
sampai 19,35 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
3 : 3 = 100% (variabel) 
d. Jejak data = sejajar 
e. Level stabilitasdan rentang = stabil (18-18) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama = 18 – 18 =  0 
(Tidak ada perubahan) 
 
B. DURASI WAKTU SUBJEK 
1. Baseline-1 
a. Panjang Kondisi = 3 
b.  Estimasi kecenderungan arah =sejajar 
c. Kecenderungan stabilitas data=15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
40 X 0,15 = 6 
Mean level   = (40+40+40) : 3 = 120 : 3 = 40 
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Batas atas     = 40 + ½ (6) = 40 + 3 = 43 
Batas bawah = 40 - ½ (6) = 40 – 3 = 37 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya data poin yang 
ada dalam rentang 37 
sampai 43 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
3 : 3 = 100 % (stabil) 
d. Jejak data = sejajar 
e. Level stabilitasdan rentang = Stabil (40-40) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama = 40 – 40 = 0  
(Tidak ada Perubahan) 
2. Intervensi 
a. Panjang Kondisi = 6 
b. Estimasi kecenderungan arah = turun (+) 
c. Kecenderungan stabilitas data= 15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
40 X 0,15 = 6 
Mean level   = (40+37+35+35+32+30) : 6 = 209 : 6 = 34,83 
Batas atas     = 34,83 + ½ (6) = 34,83 + 3 = 37,83 
Batas bawah = 34,83 - ½ (6) = 34,83 – 3 = 31,83 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya data poin yang 
ada dalam rentang 31,83 
sampai 37,83 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
5 : 6 = 83,33 % (variabel) 
d. Jejak data = turun (+) 
e. Level stabilitasdan rentang = Variabel (30-40) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama =40 – 30 =  +10  
(meningkat) 
3. Baseline-2 
a. Panjang Kondisi = 3 
b. Estimasi kecenderungan arah = turun (+) 
c. Kecenderungan stabilitas data= 15% 
Skor tertinggi X Kriteria stabilitas = Rentang stabilitas 
30 X 0,15 = 4,5 
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Mean level   = (30+28+28) : 3 = 86 : 3 = 28,67 
Batas atas     = 28,67 + ½ (4,5) = 28,67 + 2,25 = 30,92 
Batas bawah = 28,67 - ½ (4,5) = 28,67 – 2,25 = 26,42 
Presentase stabilitas = 
Banyaknya data poin yang 
ada dalam rentang 26,42 
sampai 30,92 
: Banyaknya data = Presentase stabilitas 
3 : 3 = 100 % (stabil) 
d. Jejak data = turun (+) 
e. Level stabilitasdan rentang = stabil (28-30) 
f. Perubahan level = data terakhir – data pertama = 30 – 28 = +2 
(meningkat) 
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LAMPIRAN 12 
 
PERHITUNGAN ANALISIS DATA 
(ANALISIS ANTARKONDISI) 
 
A. FREKUENSI KETEPATAN SUBJEK 
a. Perbandingan Kondisi B/A 
1) Jumlah variabel: 1 
2) Perubahan arah dan efeknya:              (=)               (+)  
3) Perubahan stabilitas: stabil ke variabel 
4) Perubahan level = sesi terakhir baseline (A)– sesi pertama intervensi= 
8-10= -2 (membaik) 
5) Presentase overlap 
a) Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline 
Batas Atas  = 8,6 
Batas Bawah  = 7,4 
b) Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi 
baseline( A) = 0 
c) Presentase overlap = (0:6) x 100% = 0% 
b. Perbandingan Kondisi A’/B 
1) Jumlah variabel: 1 
2) Perubahan arah dan efeknya:        (+)               (=) 
3) Perubahan stabilitas: variabel ke stabil 
4) Perubahan level= sesi terakhir intervensi (B) – sesi pertama baseline 
A’= 20-18= +2 (Menurun) 
5) Presentase overlap 
a) Batas atas dan batas bawah pada kondisi intervensi 
Batas Atas = 16,67 
Batas Bawah = 13,67 
b) Point pada kondisi baseline (A’) yang ada pada rentang kondisi 
intervensi = 0  
c) Presentase overlap = (0:3) x 100 % = 0% 
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B. DURASI WAKTU SUBJEK 
a. Perbandingan Kondisi B/A 
1) Jumlah variabel: 1 
2) Perubahan arah dan efeknya:              (=)               (+)  
3) Perubahan stabilitas: stabil ke variabel 
4) Perubahan level = sesi terakhir baseline (A)– sesi pertama intervensi= 
40-40= 0 (tetap) 
5) Presentase overlap 
a) Batas atas dan batas bawah pada kondisi baseline 
Batas Atas  = 43 
Batas Bawah  = 37 
b) Point pada kondisi intervensi (B) yang ada pada rentang kondisi 
baseline( 
A)=2 
c) Presentase overlap = (2:6) x 100% = 33,3% 
c. Perbandingan Kondisi A’/B 
1) Jumlah variabel: 1 
2) Perubahan arah dan efeknya:        (+)              (+) 
3) Perubahan stabilitas: variabel ke stabil 
4) Perubahan level= sesi terakhir intervensi (B) – sesi pertama baseline 
A’= 30-30= 0 (Tetap) 
5) Presentase overlap 
a) Batas atas dan batas bawah pada kondisi intervensi 
Batas Atas = 37,83 
Batas Bawah = 31,83 
b) Point pada kondisi baseline (A’) yang ada pada rentang kondisi 
intervensi = 0  
c) Presentase overlap = (0:3) x 100 % = 0% 
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LAMPIRAN 13 
 
DOKUMENTASI PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Pada fase baseline-1, subjek mengerjakan tes pemahaman konsep bangun datar dengan 
menuliskan jawaban pada kertas buffalo menggunakan huruf Braille. Pada saat mengidentifikasi, 
subjek tidak dapatmengidentifikasi bangun datar sesuai bentuknya dan hanya memainkannya 
tanpa dikelompokkan. 
Media replika bangun datar yang digunakan dalam penelitian. Media replika bangun datar terdiri 
dari empat bangun datar yaitu persegi, persegi panjang, segitiga dan lingkaran. 
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Pada fase intervensi, guru membantu peneliti memberikan pemahaman mengenai bangun datar 
kepada subjek. Subjek yang masih kesulitan membedakan persegi dan persegi panjang diminta 
guru meraba kedua media replika dan menunjukkan perbedaannya yang terletak pada panjang 
sisi-sisinya. 
Pada fase intervensi, subjek menggunakan media replika bangun datar dengan cara meraba 
bentuk bangun datar dan membaca keterangan mengenai nama, sisi dan sudut yang dimiliki oleh 
setiap bentuk bangun datar yaitu persegi, persegi panjang, lingkaran dan segitiga. 
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LAMPIRAN 13 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
LAMPIRAN 13 
Pada fase intervensi, subjek mampu membedakan dan mengindetifikasi bangun datar sesuai 
dengan bentuknya.  
Pada fase baseline-2, subjek mampu menjawab tes pemahaman konsep bangun datar dengan baik 
dan cepat dibandingkan pada fase intervensi. Subjek tidak mengalami kesulitan, tetapi 
dikarenakan subjek merasa mampu sehingga kurang teliti yang berdampak pada tidak keseluruhan 
permukaan teraba yang menyebabkan subjek salah dalam mengidentifikasi jumlah persegi dan 
persegi panjang. 
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LAMPIRAN 14 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
SURAT KETERANGAN DAN IZIN 
PENELITIAN 
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INSTRUMEN PENILAIAN AHLI MEDIA 
 
Judul Penelitian : Pengaruh Media Replika Bangun Datar terhadap 
  Kemampuan Pemahaman Konsep Bangun Datar pada  
  Siswa Tunanetra Buta Total Kelas 1 Sekolah Dasar Di 
  Sekolah Luar Biasa (SLB) Negeri 1 Bantul Yogyakarta. 
Evaluator  : 
Tanggal Evaluasi : 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
PETUNJUK 
1. Lembar evaluasi ini dimaksudkan untuk mendapatkan informasi dari ahli media 
mengenai kualitas Media Replika Bangun Datar yang akan diujicobakan dalam 
penelitian. 
2. Penilaian, kritik, saran, yang disampaikan melalui angket ini akan menjadi 
acuan peneliti untuk memperbaiki dan meningkatkan kualitas Media Replika 
Bangun Datar yang akan diteliti. 
3. Berilah tanda √ pada kolom yang dipilih. 
4. Keterangan penilaian: Sangat Baik, Baik, Cukup, Kurang dan Sangat Kurang. 
5. Media Replika Bangun Datar dikatakan memenuhi syarat untuk di uji di 
lapangan apabila setiap item memperoleh kategori minimal ‘cukup’. 
6. Jika ada komentar, kritik, dan saran mohon ditulis pada kolom yang telah 
disediakan. 
7. Selamat menilai dan terimakasih. 
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1. KEAWETAN 
No Aspek 
Penilaian 
Sangat 
Baik 
Baik Cukup Kurang Sangat 
Kurang 
Catatan 
1 Keawetan 
bahan yang 
digunakan 
dalam 
komponen 
pembuatan 
media replika 
bangun datar 
 √     
2 Keawetan 
alat atau 
penyimpanan 
media replika 
bangun datar 
 √     
3 Keawetan 
media replika 
bangun datar 
untuk 
digunakan 
dalam jangka 
waktu yang 
panjang/lama 
 √     
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2. KESESUAIAN TAMPILAN 
No Aspek 
Penilaian 
Sangat 
Baik 
Baik Cukup Kurang Sangat 
Kurang 
Catatan 
1 Kesesuaian 
ukuran 
bentuk dan 
kemampuan 
meraba anak 
tunanetra 
buta total 
kelas 1 
 √     
2 Kesesuaian 
tekstur media 
dengan 
kemampuan 
meraba anak 
tunanetra 
buta total 
kelas 1 
 √     
3 Kesesuaian 
ukuran 
penggunaan 
huruf  
Braille+tulisa
n huruf abjad 
dan bahasa 
sederhana 
yang mudah 
dipahami 
oleh anak 
tunanetra 
buta total 
kelas 1  
 √     
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3. FRIENDLY USER 
No Aspek 
Penilaian 
Sangat 
Baik 
Baik Cukup Kurang Sangat 
Kurang 
Catatan 
1 Kemudahan 
pengguna/sub
jek mengenali 
media replika 
bangun datar 
 √     
2 Kemudahan 
pengguna/ 
subjek 
menggunakan 
bangun datar  
 √     
3 Kemudahan 
subjek 
menyimpan 
kembali 
media replika 
bangun datar  
 √     
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